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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul. Empat pertanyaan penelitian diajukan yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Wonosari 1 Jalan Brigjen Katamso 
Nomor 11 Wonosari Gunungkidul dengan subjek penelitian perwakilan siswa 
kelas 1 sampai dengan kelas V, guru kelas III dan kelas IV, serta kepala sekolah. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SD Negeri Wonosari 1 
melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah dilakukan 
dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian. 
Pendidikan karakter peduli sosial yang dilakukan melalui kegiatan rutin adalah: a) 
pembiasaan budaya 5S (senyum, salam, salim, sapa, santun), b) pembiasaan 
penjaga sekolah membantu siswa, c) pembiasaan bekerja sama dalam 
membersihkan halaman sekolah, d) pembiasaan menghargai perbedaan di sekolah, 
e) pembiasaan melakukan kegiatan secara bersama-sama, f) pembiasaan 
kebersamaan melalui kegiatan jalan-jalan, dan g) pembiasaan infak jumat. 
Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan spontan dilakukan dengan 
memberikan dorongan dan kontrol terhadap siswa sehingga siswa senantiasa 
berbuat peduli terhadap orang lain secara spontan. Pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui keteladanan yaitu dengan memberikan keteladanan 
langsung melalui sikap dan perilaku guru. Pelaksanaan pengondisian dilakukan 
baik secara fisik maupun nonfisik yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah. 
 





IMPLEMENTATION OF SOCIAL CARE CHARACTER EDUCATION 











This research aimed to describe how implementation of social care 
character education through school culture in SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul. Four research questions were put forward related to the purpose of 
this research. 
This research was belong to qualitative research with case study design. 
This research took place in SD Negeri Wonosari 1 on Brigjen Katamso street 
number 11 Wonosari Gunungkidul and took representative students of grade I up 
to grade V, teacher who teach in class III and IV, and also the head master as the 
research as the research subject. Data of this research collected by interview, 
observation, and documentation. Data analysis process used Miles and 
Huberman theory that were consist of data reduction, data display, and data 
conclusion. Data validaty used sources triangulation and techniques 
triangulation.  
The results of this research showed that SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul held social care character education through school culture. 
Implementation of character education through school culture held in routine 
activities, spontaneous activities, role-modeling, and conditioning. Social care 
character education implemented through routine activities were: a) culture 
habits 5S (smile, greetings, shake hands, polites, courtesy), b) the habits of school 
guard help students, c) habituation worked together in cleaning school yard, d) 
habituation appreciated differences in school, e) habitually doing activities 
together, f) walked, and g) habituation of infak on Friday. Implementation of 
social care character education through spontaneous activities held by gived 
encouragement and control to student until the student always do care about 
another people spontaneously. Implementation of social care character education 
through role-modeling that were by giving exemplary directly through attitudes 
and behavior of teachers. Implementation of conducting held in physically and 
nonphisically that support the implementation of social care character education 
through school culture. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Cita-cita nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea ke-4 salah 
satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya untuk mewujudkan cita-
cita tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan menjadi hal yang 
sangat penting dan krusial ketika kita ingin memajukan bangsa. Pendidikan akan 
membawa suatu bangsa kepada kemajuan. Negara yang mengabaikan pendidikan 
akan menjadi negara yang tertinggal. Undang-Undang mengamanatkan untuk 
memberikan pendidikan kepada seluruh warga negara Indonesia. Hal ini 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pasal 31 ayat 
(1) yang berbunyi: “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.” 
Siswoyo, et al (2013: 46) mengartikan pendidikan merupakan suatu 
kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi 
perkembangan fisiknya, dan jiwanya (akal, rasa dan kehendak), sosialnya dan 
moralitasnya. Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam 
mempengaruhi kemampuan kepribadian dan kehidupan dalam pertemuan dan 
pergaulannya dengan sesama dan dunia, serta dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dilakukan baik di rumah, di sekolah 
maupun di masyarakat.  
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 




mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting di dalam kehidupan dan kemajuan umat 
manusia yakni pembentukan manusia yang seutuhnya, berkarakter dan 
kepribadian yang berkualitas.  
Ki Hajar Dewantara dalam Samani dan Hariyanto (2016: 33) berpendapat 
bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Komponen-
komponen budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak tidak boleh dipisah-pisahkaqan 
agar dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak. Hal ini dapat dimaknai 
bahwa pendidikan karakter merupakan bagian integral yang sangat penting dalam 
pendidikan. Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana, proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta 
didik guna membangun karakter pribadi, kelompok yang baik sebagai warga 
negara (Gunawan, 2012: 200). Implementasi pendidikan karakter harus sejalan 
dengan orientasi pendidikan. Pola pembelajarannya dilakukan dengan cara 
menanamkan nilai-nilai moral dalam diri anak yang bermanfaat bagi 
perkembangan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial. 
Manusia merupakan makhluk sosial karena tidak dapat hidup sendiri 
(Ivonna, 2003: 26). Manusia membutuhkan orang lain untuk tumbuh dan 




oleh setiap orang. Rasa kepedulian dapat dilihat dari empati dan simpati yang 
muncul dari seseorang ketika dihadapkan pada suatu kejadian yang dapat 
menggugah hati nuraninya. Hal itu berarti bahwa hati nurani sangat dibutuhkan 
dalam pengembangan rasa kepedulian siswa terhadap sesamanya, baik itu teman 
sendiri, guru maupun orang lain. Peduli sosial dapat dilakukan melalui berbagai 
aktivitas yang melibatkan siswa dengan orang lain. Dalam rangka 
mengembangkan rasa kepedulian sosial yang sangat diperlukan dalam hidup 
bersama dapat diterapkan aktivitas seperti kerjasama, saling menolong dan 
membantu memecahkan masalah, berdiskusi, menghargai hak orang lain, saling 
memaafkan, menghargai perbedaan, dan lain-lain. 
Sekolah pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat transfer of knowledge 
belaka. Sekolah sebagai lembaga pendidikan seharusnya juga melaksanakan 
pembelajaran yang berorientasi pada nilai (value oriented enterprise) untuk 
membangun karakter siswa salah satunya yaitu peduli sosial. Sekolah mempunyai 
peran penting dalam penanaman nilai-nilai karakter, maka sekolah sebagai suatu 
organisasi menurut Zamroni (2007: 240) harus memiliki: a) kemampuan untuk 
hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan 
yang ada, dan b) integral internal yang memungkingkan sekolah untuk melakukan 
butir (a). Oleh karena itu, suatu organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola 
asumsi-asumsi dasar yang dipegang bersama seluruh warga sekolah. Bagi 
sekolah, budaya yang mendukung peningkatan prestasi adalah pola dasar asumsi, 
sistem nilai keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan serta berbagai bentuk produk di 




didasari saling percaya, mengundang partisipasi seluruh warga, mendorong 
munculnya gagasan-gagasan baru dan memberikan kesempatan untuk 
terlaksananya pembaruan di sekolah. 
Pembentukan karakter siswa dapat dilakukan melalui pendekatan budaya 
sekolah sebagaimana yang menjadi grand design pendidikan karakter. Artinya, 
karakter siswa dapat dibentuk melalui budaya sekolah yang kondusif. Budaya 
sekolah yang kondusif adalah keseluruhan latar fisik lingkungan, suasana sekolah, 
rasa, sifat dan iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan 
pengalaman baik bagi tumbuh kembangnya kecakapan hidup siswa yang 
diharapkan. Pendidikan karakter dan pendidikan kecakapan hidup akan efektif 
apabila disemaikan dalam budaya sekolah (Furkan, 2013: 6). Keberadaan budaya 
sekolah yang kondusif memiliki peran yang sangat vital dan strategis bagi 
keberhasilan pendidikan karakter, karena karakter bukan dibentuk seperti ilmu 
pengetahuan, tetapi dibangun melalui contoh atau keteladanan yang dilakukan 
oleh semua warga sekolah yang melibatkan dimensi emosional dan sosial. 
Kondisi saat ini menunjukkan bahwa sekolah belum sepenuhnya 
menciptakan budaya sekolah dan bahkan budaya sekolah sangat jauh dari 
perhatian warga sekolah. Kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya 
kurang memperhatikan budaya sekolah. Hal ini dapat diamati dari pola kerja 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang selalu mengutamakan 
kegiatan penguasaan pengetahuan bagi siswa dengan melakukan kegiatan les 
pemantapan materi pelajaran, latihan mengerjakan soal-soal guna menghadapi 




kependidikan dibandingkan pembinaan mental dan karakter siswa. Hal ini 
menunjukkan kurangnya perhatian warga sekolah dalam menciptakan budaya 
sekolah yang mampu menanamkan karakter peduli sosial di lingkungan sekolah.  
Dampak dari kegiatan tersebut, sekolah setiap hari menjalankan proses 
pendidikan rutinitas, tidak ada inovasi dan cenderung tidak memperhatikan 
kegiatan penanaman nilai-nilai, norma-norma, adat istiadat dalam rangka 
membentuk karakter siswa. Padahal keberhasilan siswa tidak saja diukur melalui 
prestasi akademik semata tetapi juga kepemilikan atas nilai religius, tanggung 
jawab, jujur, penghargaan terhadap orang lain, kepedulian kepada sesama, 
kepedulian sosial dan lingkungan yang saat ini mengalami krisis dengan 
munculnya fenomena kekerasan dan tindakan yang tidak sesuai nilai dan norma 
yang berlaku. 
Keberadaan budaya sekolah sangat mempengaruhi perubahan sikap maupun 
perilaku dari warga sekolah. Budaya sekolah yang positif akan menciptakan 
suasana kondusif bagi tercapainya visi dan misi sekolah. Demikian sebaiknya, 
budaya yang negatif akan membuat pencapaian visi dan misi sekolah mengalami 
banyak kendala. Oleh karena itu, sekolah perlu menumbuhkembangkan budaya 
sekolah yang kondusif. Proses internalisasi karakter akan terjadi melalui budaya 
sekolah yang kondusif.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9-14 Desember 2017, siswa di SD 
Negeri Wonosari 1 sudah memiliki rasa kepedulian sosial. Hal ini terlihat dari 
rasa kepedulian sosial yang ditunjukkan oleh semua warga sekolah melalui 




disambut oleh bapak dan ibu guru sebelum masuk ke dalam kelas. Kegiatan ini 
membuat guru dan siswa saling bertegur sapa, senyum, dan salam, sehingga akan 
menumbuhkan keharmonisan di lingkungan sekolah. Warga sekolah juga terbiasa 
untuk saling bertegur sapa setiap bertemu baik di dalam maupun di luar kelas. 
Adanya infak atau yang disebut latihan berkurban juga rutin dilaksanakan agar 
siswa berlatih ikhlas menyisihkan uang untuk membantu orang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 Desember 2017, SD Negeri 
Wonosari 1 merupakan sekolah pelaksana pendidikan karakter di kabupaten 
Gunungkidul. Sekolah ini menjadi satu-satunya sekolah dasar di Gunungkidul 
yang menerima bantuan pemerintah untuk melaksanakan penguatan pendidikan 
karakter dan mengimbaskan kepada 10 sekolah dasar lainnya. Pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah ini meliputi pengintegrasian dalam mata pelajaran, 
pelaksanaan budaya sekolah dan kegiatan ko kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Salah satu karakter yang ditanamkan kepada siswa yaitu peduli sosial. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial terlihat dari pembiasaan-
pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari. Seperti dikutip dari 
gunungkidul.sorot.co 30 November 2017, SD Negeri Wonosari 1 memberikan 
bantuan untuk korban bencana bagi warga Gunungkidul. Keluarga besar SD 
Negeri Wonosari 1 melakukan penggalangan dana untuk mengumpulkan bantuan 
dari para dermawan termasuk siswa dan wali murid. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meringankan beban para korban bencana dan melatih siswa untuk saling berbagi 




Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik terhadap penerapan pendidikan 
karakter peduli sosial yang dilaksanakan melalui budaya sekolah di SD Negeri 
Wonosari 1. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Budaya 
Sekolah di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan 
masalah yaitu sebagai berikut.  
1. Kurangnya perhatian warga sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang 
mampu menanamkan karakter peduli sosial. 
2. Belum diketahuinya pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui 
budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memfokuskan masalah 
pada pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial yang dilaksanakan melalui 
budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 







E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD 
Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan data informasi 
dan pengetahuan dalam bentuk gambaran deskriptif pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan refleksi terhadap penerapan 
pendidikan karakter peduli sosial melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 
mengenai deskripsi pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial sehingga 
memberikan contoh dan inspirasi bagi guru untuk dapat menerapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam pelaksanaan 




sekolah. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi bagi semua 
lembaga pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan masukan yang membangun sebagai bentuk 
koreksi diri atas kekurangan peneliti pada umumnya. Penelitian ini juga dapat 
memberikan masukan positif untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah 
di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul sebagai bekal dalam kontribusi di dunia 
























A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter  
Pendidikan telah mulai dilaksanakan sejak manusia berada di muka bumi 
yang memainkan peranan penting di dalam kehidupan dan kemajuan umat 
manusia. Siswoyo (2013: 55) mengungkapkan bahwa, pendidikan adalah proses 
sepanjang hayat dan upaya perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti 
pengembangan segenap potensi dalam pemenuhan semua komitmen manusia 
sebagai individu, makhluk sosial dan makhluk Tuhan. Hal ini berarti pendidikan 
merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, 
kepribadian dan kehidupan individu dalam pertemuan dan pergaulannya dengan 
sesama dan dunia, serta dalam hubungannya dengan Tuhan.  
Pendapat ini didukung oleh Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa 
pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya 
adalah pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Siswoyo, 2013: 
48).  
Pendidikan adalah membantu siswa dengan penuh kesadaran, baik dengan 
alat maupun tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan dan menumbuhkan 




anggota, masyarakat, dan umat Tuhan (Pidarta, 2013: 11). Hal ini berarti 
pendidikan adalah upaya menciptakan situasi yang membuat siswa mau dan dapat 
belajar atas dorongan sendiri untuk mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-
potensi lainnya secara optimal kearah yang positif. Pada intinya pendidikan 
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan mengembangkan seluruh potensi 
diri yang dimiliki untuk membentuk manusia yang dewasa dan memiliki 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan akhlak mulia yang berlangsung sepanjang 
hayat. 
Pendidikan memiliki fungsi sebagaimana diamanatkan Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti salah satu fungsi pendidikan 
adalah membentuk karakter. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
yang diyakininya dan digunakannya sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak (Widiyono, 2013: 234). Pendapat ini didukung 
oleh Dharma Kesuma yang menyatakan bahwa karakter dimaknai sebagai acara 
berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Kesuma, 2013: 41). 
Kajian psikologi mengungkapkan bahwa karakter berarti gabungan segala 
sifat kejiwaan yang membedakan seseorang dengan lainnya. Secara psikologis, 




menunjukkan hakikat seseorang (Narwanti, 2011: 2). Menurut Lickona dalam 
(Wibowo, 2012: 31) menyatakan bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang 
dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. 
Karakter merupakan kepribadian yang sifatnya khas pada diri seseorang 
yang ditampilkan dalam kehidupan masyarakat terbentuk dari lingkungan. Oleh 
karena itu, untuk membentuk karakter diperlukan lingkungan yang mendukung 
terjadinya penanaman nilai karakter yang baik. Dimulai dari lingkungan keluarga 
sejak lahir, lingkungan sekolah dan lingkungan dimana ia tinggal yaitu 
lingkungan masyarakat. 
Pendidikan karakter merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
membentuk karakter seseorang. Pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil 
(Narwanti, 2011: 14). Lebih lanjut Wibowo (2012: 36) menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan 
karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter 
luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya, baik dalam 




Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai sebuah proses penanaman nilai 
untuk membantu siswa menjadi cerdas dan baik pada tiga aspek yang meliputi 
kognitif, afektif dan psikomotorik, dan mampu mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diungkapkan Zuchdi (2011: 29) bahwa, 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan 
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).  
b. Pentingnya Pendidikan Karakter 
Anak-anak merupakan generasi yang akan menentukan nasib bangsa di 
kemudian hari. Karakter anak yang terbentuk sejak sekarang akan sangat 
menentukan karakter bangsa di masa depan. Karakter merupakan hal yang sangat 
penting dan mendasar. Orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual 
maupun sosial adalah orang yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang 
baik. Menurut Lickona (2013: 88) karakter tidak berfungsi dalam ruang hampa, 
karakter berfungsi dalam lingkungan sosial. Hal ini berarti, anak-anak akan 
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter baik apabila hidup dalam lingkungan 
sosial yang berkarakter, dan memerlukan kesadaran dari seluruh pihak yang 
mempengaruhi kehidupan anak. 
Pendidikan karakter sangatlah penting karena karakter akan menunjukkan 
jati diri setiap individu yang sebenarnya. Karakter akan menentukan bagaimana 
individu tersebut membuat keputusan, menentukan sikap, perkataan dan 
perbuatan. Setiap individu yang berkarakter seharusnya ditunjukkan dengan 
perilaku unik sesuai dengan karakteristik kepribadian, nilai-nilai agama yang 




pendidikan karakter seharusnya membawa siswa ke pengenalan diri secara 
kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nyata.  
Pendidikan karakter di Indonesia sesungguhnya telah diimplementasikan 
dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan, dan lain-lain. Namun, dalam implementasi pendidikan karakter 
masih belum optimal. Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
siswa, karena sekolah tidak hanya berfungsi mengajarkan pengetahuan dan 
keterampilan saja, tetapi juga harus berfungsi mengajarkan akhlak dan kecerdasan 
emosional terhadap siswa. Sekolah hendaknya mengajarkan dan mentransmisi 
budaya, seperti nilai-nilai, sikap, peran, dan pola-pola perilaku. Pendidikan 
karakter memerlukan pembiasaan untuk berbuat baik, karena karakter tidak 
terbentuk secara instan, tetapi harus dilatih secara konsisten dan berkelanjutan. 
Hal itu diungkapkan oleh Wibowo (2012: 45) agar implementasi pendidikan 
karakter di sekolah berhasil, maka syarat utama yang harus dipenuhi antara lain: 
(1) teladan dari guru, karyawan, pimpinan sekolah, dan para pemangku kebijakan 
sekolah, (2) pendidikan karakter dilakukan secara konsisten dan secara terus 
menerus, dan (3) penanaman nilai-nilai karakter utama yang akan mendasari 
tumbuhnya karakter lainnya. Suksesnya pendidikan karakter akan bermanfaat bagi 
siswa yaitu selain kesuksesan dalam proses pendidikan juga bermanfaat bagi 
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut Koesoema (2007: 134) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 




dinamis dialektis, berupa tanggapan individu terhadap sosial dan kultural yang 
melingkupinya, untuk dapat menempatkan dirinya menjadi sempurna sehingga 
potensi-potensi yang ada di dalam dirinya berkembang secara penuh yang 
membuatnya semakin menjadi manusiawi. Semakin menjadi manusiawi berarti 
juga semakin menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat dengan 
lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi dan kebebasannya sehingga 
dapat bertanggung jawab. 
Kesuma, et al (2013: 70-72) mengungkapkan bahwa secara operasional 
tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai berikut.  
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan siswa yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. Tujuannya yaitu memfasilitasi 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam 
perilaku anak, baik pada saat masih sekolah maupun telah lulus.  
2) Mengoreksi perilaku siswa yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa tujuan 
pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku 
negatif anak menjadi positif. 
3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Tujuan ini 
bermakna bahwa karakter di sekolah harus dihubungkan dengan proses 




Pada intinya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter 
diharapkan siswa mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
d. Fungsi Pendidikan Karakter 
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa dalam Narwanti (2011: 
18), pembangunan karakter bangsa secara fungsional memiliki tiga fungsi utama 
sebagai berikut. 
1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 
Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan 
potensi manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati 
baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
2) Fungsi perbaikan dan penguatan 
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga 







3) Fungsi penyaring 
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah budaya bangsa sendiri dan 
menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat. 
Pendidikan karakter juga berfungsi: (1) mengembangkan potensi dasar agar 
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan 
membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan (3) meningkatkan peradaban 
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia (Narwanti, 2011: 17).  
Fungsi pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan potensi dasar 
anak agar berhati baik, berperilaku baik, serta berpikiran yang baik. Pendidikan 
karakter juga berfungsi meningkatkan peradaban manusia dan bangsa yang baik di 
dalam pergaulan dunia.  
e. Nilai Utama Karakter 
Ada lima nilai utama karakter yang perlu dikembangkan di sekolah. kelima 
nilai utama karakter menurut Hendarman, et al (2017: 8-9) tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) Religius  
Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang 
Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan 
kepercayaan yang dianut, menghargai oerbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah, agama, dan kepercayaan lain, hidup rukun 




Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu 
hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesame, dan individu dengan 
alam semesta (lingkungan). Nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku 
mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan. 
Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan 
agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk 
agama dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persabahatan, ketulusan, tidak 
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindunggi yang kecil dan 
tersisih. 
2) Nasionalis  
Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat, 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompok. 
Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya sendiri, menjaga kekayaan 
budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga 
lingkungan, taat hokum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku, dan 
agama.  
3) Mandiri 
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 




Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting, 
daya juang, professional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajara sepanjang 
hayat. 
4) Gotong-royong 
Nilai karakter gotong-royong mencerminkan tindakan menghargai semangat 
kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/ pertolongan pada orang-orang 
yang membutuhkan. 
Subnilai gotong-royong antara lain menghargai, kerja sama, inklusif, 
komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, 
solidaritas, empati, peduli sosial, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap 
kerelawanan. 
5) Integritas  
Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipervaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan 
kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter 
integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga Negara, aktif terlibat 
kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan 
kebenaran. 
Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, 
komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan 




Berdasarkan kelima nilai utama karakter di atas, peduli sosial merupakan 
nilai yang termasuk ke dalam subnilai gotong-royong. Peduli sosial 
mencerminkan tindakan memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Penelitian ini akan mengungkap pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial yang dilaksanakan di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. 
2. Kajian Peduli Sosial  
a. Pengertian Peduli Sosial 
Manusia hidup di dunia pasti membutuhkan manusia lain untuk 
melangsungkan kehidupannya, karena pada dasarnya manusia merupakan 
makhluk sosial. Menurut Alma, et al (2010: 201) makhluk sosial berarti bahwa 
hidup menyendiri tetapi sebagian besar hidupnya saling ketergantungan, yang 
pada akhirnya akan tercapai keseimbangan relatif. Maka dari itu, seharusnya 
manusia memiliki kepedulian sosial terhadap sesama agar tercipta keseimbangan 
dalam kehidupan. 
Zuchdi (2011: 170) menjelaskan bahwa, peduli sosial merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Berbicara masalah kepedulian sosial maka tidak lepas dari 
kesadaran sosial. Kesadaran sosial merupakan kemampuan untuk memahami arti 
dari situasi sosial (Malik et al, 2008: 4.23). Hal tersebut tergantung dari 
bagaimana empati terhadap orang lain. Peduli sosial berarti sikap dan perilaku 






b. Bentuk-bentuk Peduli Sosial 
Bentuk-bentuk peduli sosial dapat dibedakan berdasarkan lingkungan. 
Lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan dimana seseorang hidup dan 
berinteraksi dengan orang lain yang biasa disebut lingkungan sosial. Menurut 
Setiadi, et al (2012: 66), lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana 
sesorang melakukan interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, teman, dan 
kelompok sosial lain yang lebih besar. Alma, et al (2010: 2015-208) membagi 
bentuk-bentuk kepedulian sosial berdasarkan lingkungannya, yaitu: 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang dialami oleh seorang 
manusia. Lingkungan inilah yang pertama kali mengajarkan manusia bagaimana 
berinteraksi. Ahmadi & Uhbiyati (2001: 278) menjelaskan bahwa interaksi 
tersebut dapat diwujudkan dengan air muka, gerak-gerik dan suara. Anak belajar 
memahami gerak-gerik dan air muka orang lain. Hal ini penting sekali artinya, 
lebih-lebih untuk perkembangan anak selanjutnya, karena dengan belajar 
memahami gerak-gerik dan air muka seseorang maka anak tersebut telah belajar 
memahami keadaan orang lain.  
Hal yang paling penting diketahui bahwa lingkungan rumah itu akan 
membawa perkembangan perasaan sosial yang pertama (Ahmadi & Uhbiyati, 
2001: 278). Misalnya perasaan simpati anak kepada orang dewasa (orang tua) 
akan muncul ketika anak merasakan simpati karena telah diurus dan dirawat 




sayang anak kepada orang tua dan anggota keluarga yang lain, sehingga akan 
timbul sikap saling peduli. 
Sikap saling peduli terhadap sesama anggota keluarga dapat dipelihara 
dengan cara saling mengingatkan, mengajak pada hal-hal yang baik, seperti: 
mengajak beribadah, makan bersama, membersihkan rumah, berolahraga, dan hal-
hal lain yang dapat memupuk rasa persaudaraan dalam keluarga. Keluarga yang 
merupakan lingkungan sosial terkecil harus dipelihara keharmonisannya. 
Keharmonisan dalam keluarga menjadi sangat vital dalam pembentukan sikap 
peduli sosial karena akan sangat mendukung pada tingkatan masyarakat yang 
lebih luas termasuk dampaknya bagi negara. 
2) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat pedesaan yang masih memiliki tradisi yang kuat 
masih tertanam sikap peduli sosial yang sangat erat. Ketika ada suatu kejadian 
yang dilakukan oleh suatu keluarga, maka keluarga lain dengan tanpa imbalan 
akan segara membantu dengan berbagai cara. Misalnya saat mendirikan rumah, 
anggota keluarga yang lain menyempatkan diri untuk berusaha membantunya. 
Situasi yang berbeda dapat dirasakan pada lingkungan masyarakat di perkotaan. 
Jarang sekali terlihat pemandangan yang menggambarkan kepedulian sosial antar 
warga. Sikap individualisme lebih ditonjolkan dibandingan dengan sikap 
sosialnya.  
Menurut Alma, et al (2010: 206) beberapa hal yang dapat menggambarkan 
lunturnya kepedulian sosial diantaranya: 




b) Sikap acuh tak acuh pada tetangga. 
c) Tidak ikut serta dalam kegiatan di masyarakat. 
Sebenarnya di dalam masyarakat tumbuh berbagai macam kelompok sosial. 
Menurut Ahmadi & Nur Uhbiyati (2007: 186), kelompok sosial merupakan unsur-
unsur pelaku atau pelaksana asas pendidikan yang secara sengaja dan sadar 
membawa masyarakat kepada kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani 
yang tercermin pada perbuatan dan sikap kepribadian warga masyarakat. Contoh 
kelompok sosial itu adalah karang taruna, remaja masjid, PKK dan sebagainya. 
3) Lingkungan sekolah 
Sekolah tidak hanya sebagai tempat untuk belajar meningkatkan 
kemampuan intelektual, akan tetapi juga membantu anak untuk dapat 
mengembangkan emosi, berbudaya, bermoral, bermasyarakat, dan kemampuan 
fisiknya. Ahmadi & Uhbiyati (2001: 265) menjelaskan bahwa, fungsi sekolah 
sebagai lembaga sosial adalah membentuk manusia sosial yang dapat bergaul 
dengan sesama manusia secara serasi walaupun terdapat unsur perbedaan tingkat 
sosial ekonominya, perbedaan agama, ras, peradaban, bahasa dan lain sebagainya. 
Menurut pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa, sekolah bukan hanya tempat 
untuk belajar meningkatkan kemampuan intelektual, akan tetapi juga 
mengembangkan dan memperluas pengalaman sosial anak agar dapat bergaul 
dengan orang lain di dalam masyarakat. 
Rasa peduli sosial di lingkungan sekolah dapat ditunjukkan dengan perilaku 
saling membantu, saling menyapa, dan saling menghormati antar warga sekolah. 




melainkan harus ditunjukkan oleh semua warga sekolah yang termasuk di 
dalamnya. Penelitian ini akan mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial di lingkungan sekolah, khususnya di sekolah dasar.  
c. Indikator Peduli Sosial 
Menurut Samani dan Hariyanto (2011:51) dapat diuraikan indikator yang 
bisa digunakan untuk mendeskripsikan karakter peduli sosial adalah sebagai 
berikut. 
1) Memperlakukan orang lain dengan sopan 
2) Bertindak sopan 
3) Toleran terhadap perbedaan 
4) Tidak suka menyakiti orang lain 
5) Mau berbagi 
6) Mampu bekerja sama 
7) Menyayangi manusia dan makhluk lain 
8) Cinta damai dalam menghadapi persoalan 
Mansyur (2011: 20) juga mengungkapkan indikator siswa terkait nilai 
karakter peduli sosial, sebagai berikut. 
1) Berempati kepada sesama teman kelas 
2) Melakukan aksi sosial 
3) Membangun kerukunan warga kelas. 
Berdasarkan pendapat di atas, indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur dan mendeskripsikan karakter peduli sosial adalah sebagai berikut: 1) 




4) mau berbagi, 5) mampu bekerja sama, 6) cinta damai dalam menghadapi 
persoalan, dan 7) melakukan aksi sosial. Peduli sosial merupakan hal penting 
yang harus ditanamkan pada setiap anak, agar tumbuh menjadi manusia sosial 
secara maksimal. Hal ini akan menjadi modal dasar anak menjadi manusia yang 
berkarakter, berkepribadian berdasarkan Pancasila.  
d. Faktor-faktor yang Menyebabkan Turunnya Peduli Sosial 
Menurut Alma, et al (2010: 209), faktor yang menyebabkan turunnya peduli 
sosial adalah karena kemajuan teknologi. Teknologi tersebut diantaranya. 
1) Internet  
Dunia maya yang sangat transparan dalam mencari suatu informasi malah 
menjadi sarana yang menyebabkan lunturnya kepedulian sosial. Manusia menjadi 
lupa waktu karena terlalu asyik menjelajah dunia maya. Tanpa disadari mereka 
lupa dan tidak menghiraukan masyarakat sekitar, sehingga rasa peduli terhadap 
lingkungan sekitar kalah oleh sikap individualisme yang terbentuk dari kegiatan 
tersebut.  
2) Sarana hiburan 
Seiring dengan kemajuan teknologi maka dunia hiburan akan turut 
berkembang. Karakter anak-anak yang suka bermain akan menjadikan anak 
sebagai korban dalam perkembangan sarana hiburan. Anak yang terlalu bermain 
game akan mempengaruhi kepeduliannya terhadap sesama. Mereka tidak 
berhubungan langsung dengan sesamanya. Hal tersebut mengharuskan orang tua 
untuk meningkatkan pengawasan terhadap anak-anaknya.  




Televisi merupakan salah satu sarana untuk mencari hiburan dan 
memperoleh informas yang up to date, namun sekarang ini banyak tayangan TV 
yang tidak mendidik anak-anak. Diantaranya adalah acara gosip dan sinetron. 
Secara tidak langsung penonton diajari berbohong, memfitnah orang lain, 
menghardik orang tua, dan tayangannya jauh dari realita kehidupan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
4) Masuknya budaya barat 
Pengaruh budaya barat yang bersifat immaterial dan cenderung 
berseberangan dengan budaya timur akan mengakibatkan norma-norma dan tata 
nilai kepedulian yang semakin berkurang. Masyarakat yang kehilangan rasa 
kepedulian akan menjadi tidak peka terhadap lingkungan sosialnya, dan akhirnya 
dapat menghasilkan sistem sosial yang apatis. 
Pendapat lain dikemukakan Malik, et al (2008: 4.17) yang menyatakan 
bahwa, tingkat sosialisasi individu yang rendah disebabkan oleh kegagalan pada 
salah satu proses sosialisasinya. Proses sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan cara/norma yang berlaku 
Setiap kelompok sosial memiliki dasar mengenai tingkah laku yang perlu 
dimiliki anggotanya. Untuk bersosialisasi, anak tidak hanya mengerti apakah 
tingkah laku ini diterima, tetapi juga memberi contoh tingkah laku mereka selama 
masih dapat diterima di kelompok. 
2) Bermain sesuai dengan peran sosial yang diharapkan 
Setiap kelompok sosial memiliki pola sendiri yang dapat diterima oleh 




yang ada di lingkungan sekitarnya, diharapkan ada peran sosial yang baik untuk 
orang tua dan anak maupun guru dan siswa. 
3) Mengembangkan sikap-sikap sosial 
Untuk bersosialiasi, anak harus berlatih menyukai orang lain dan aktivitas 
sosial. Setelah anak belajar menyukai orang lain dan aktivitas sosial, anak akan 
memiliki penyesuaian diri yang baik dan diterima sebagai anggota kelompoknya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, tingkat kepedulian 
seseorang dapat berkurang disebabkan oleh pengaruh dari luar yang dapat berupa 
internet, sarana hiburan, tayangan TV, dan masuknya budaya dari barat. Selain itu 
dapat dipengaruhi pula oleh adanya kegagalan dalam proses sosialisasi. 
e. Upaya Meningkatkan Peduli Sosial 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peduli sosial menurut 
Alma, et al (2010: 210-211) adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajaran di rumah 
Peranan keluarga terutama orang tua dalam mendidik sangat berpengaruh 
terhadap tingkah laku anak. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama. Hal in karena keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
mengajarkan berbagai hal kepada anak dan memiliki tanggung jawab utama untuk 
mendidik anak tersebut. 
Anak-anak biasanya akan meriru setiap tingkah laku orang tuanya. Seperti 
apa yang dijelaskan oleh Sumantri & Syodih (2008: 2.39), anak semenjak usia 
balita suka meniru apa saja yang dia lihat, dari tindak tanduk orang tua, cara 




orang tua menghadapi teman, tamu dan sebagainya. Oleh karena itu, orang tua 
harus menjadi contoh tauladan bagi anak-anaknya. 
2) Pembelajaran di lingkungan  
Belajar berorganisasi menjadi sangat penting peranannya dalam 
memaksimalkan perkembangan sosial manusia. Banyak sekali organisasi-
organisasi di masyarakat yang dapat diikuti dalam rangka mengasah kepedulian 
sosial. Salah satunya adalah karang taruna yang anggotanya terdiri dari para 
pemuda pada umumnya. Barbagai macam karakter manusia yang terdapat dalam 
organisasi-organisasi tersebut dapat melatih kita untuk saling memahami satu 
sama lain. 
3) Pembelajaran di sekolah 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan memiliki potensi untuk 
memberikan pendidikan nilai peduli sosial melalui guru dan seluruh 
penyelenggara kepentingan sekolah. Penanaman nilai dapat diintegrasikan pada 
setiap mata pelajaran agar nilai benar-benar terinternalisasi pada siswa. Guru 
menjadi faktor utama dalam pengintegrasian nilai-nilai di sekolah. Selain itu 
sekolah juga memiliki berbagai macam kegiatan baik yang berhubungan dengan 
di dalam maupun di luar sekolah dengan melibatkan warga sekitar yang dapat 
menumbuhkan sikap peduli sosial, misalnya kegiatan pesantren kilat, infak, kerja 
bakti dengan warga sekitar sekolah dan lain-lain yang merupakan wadah bagi 
siswa untuk meningkatkan rasa peduli, baik sesama warga sekolah maupun 
masyarakat luas. Kegiatan dengan melibatkan pihak luar sekolah ini sesuai 




mengadakan hubungan baik dan kerjasama dengan komunitas lingkungan sekitar. 
Masyarakat diharapkan dapat membantu dan bekerja sama dengan sekolah agar 
program sekolah dapat berjalan lancar dan oleh sebab itu hubungan yang saling 
menguntungkan antara sekolah dan masyarakat perlu dibina secara harmonis. 
3. Kajian Budaya Sekolah 
a. Pengertian Budaya Sekolah 
Secara etimologis pengertian budaya (culture) berasal dari kata latin colore 
(Daryanto, 2015: 1), yang berarti membajak tanah, mengolah, memelihara ladang. 
Bahasa Indonseia mengartikan kebudayaan dari bahasa sansekerta “buddhayah”, 
yakni bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Menurut Sagala 
(2008) dalam Supardi (2013: 221) menyatakan bahwa, budaya menggambarkan 
cara kita melakukan segala sesuatu, jadi budaya adalah suatu konsep yang 
membangkitkan minat dan berkenaan dengan cara manusia hidup, belajar, 
berpikir, merasa, memercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut 
budayanya. 
Kebudayaan juga didefinisikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar (Koentjaraningrat, 2003: 72). 
Kebudayaan atau kultur adalah keseluruhan komplek yang terbentuk di dalam 
sejarah dan diteruskan dari masa ke masa melalui tradisi yang mencakup 
organiasasi, sosial, ekonomi, agama, kepercayaan, kebiasaan, hukum, seni, teknik 
dan ilmu. Budaya terbentuk melalui proses perjalanan waktu dalam sejarah yang 




Ki Hajar Dewantara dalam Zuchdi (2011: 7) menjelaskan perwujudan 
kebudayaan mempunyai tiga jenis: (1) mengenal rasa kebatinan atau moral, (2) 
mengenal kemajuan angan-angan, dan (3) mengenal kepandaian. Kebudayaan rasa 
kebatian antara lain, agama, adat istiadat, tata negara, kesosialan, dan lain-lain. 
Kebudayaan jenis angan-angan antara lain pengajaran, ilmu bahasa, ilmu 
pengetahuan. Kebudayaan jenis kepandaian antara lain pertanian, industri, 
pelayaran, kesenian, dan lain-lain. 
Dari uraian di atas berarti budaya merupakan keseluruhan konsep dari 
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang meliputi kemampuan 
berpikir, sosial, teknologi, politik, ekonomi, moral dan seni yang diperoleh dari 
satu angkatan ke angkatan selanjutnya secara turun temurun. Budaya merupakan 
suatu kebiasaan yang membudaya dan diturunkan dari generasi ke generasi.   
Sekolah sebagai sistem memiliki tiga aspek pokok yang sangat berkaitan 
erat dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar mengajar, kepemimpinan dan 
manajemen sekolah, serta budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan pola 
transmisi historis yang mencakup norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, tradisi, dan 
mitos yang dipahami oleh anggota sekolah (Stolp dan Smith, 1995: 13). Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Jones dalam Wibowo (2012: 92) yang menyatakan 
bahwa, budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, norma, sikap, mitos dan kebiasaan-
kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang suatu sekolah, dimana 
sekolah tersebut dipegang bersama oleh kepala sekolah, guru, staf, maupun siswa, 
sebagai dasar mereka dalam memahami dan memecahkan berbagai persoalan 




Lingkungan sekolah perlu dikondisikan agar lingkungan fisik sosio-kultural 
sekolah memungkinkan siswa bersama warga sekolah terbiasa mencerminkan 
perwujudan nilai-nilai karakter. Menurut Zamroni (2011: 111) memberi batasan 
bahwa budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi-tradisi, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan sekolah dalam jangka waktu lama dan menjadi pegangan serta 
diyakini oleh seluruh warga sekolah, sehingga munculnya sikap dan perilaku 
warga sekolah.  
Budaya sekolah merupakan pola-pola yang mendalam, kepercayaan nilai, 
dan tradisi yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan sejarah sekolah, serta 
cara pandang dalam memecahkan persoalan-persoalan yang ada di sekolah. 
Budaya sekolah merupakan asset yang bersifat unik dan tidak sama antara sekolah 
satu dengan yang lainnya. Budaya sekolah dapat diamati melalui pencerminan 
hal-hal yang dapat diamati, seperti kebiasaan sehari-hari di sekolah, benda 
simbolik di sekolah, dan aktivitas yang berlangsung di sekolah. 
b. Unsur-unsur Budaya Sekolah 
Djemari Mardapi dalam Furkan (2013: 31-32) membagi unsur-unsur budaya 
sekolah jika ditinjau dari usaha peningkatan kualitas pendidikan sebagai berikut: 
1) Budaya sekolah yang positif 
Budaya sekolah yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan, misalnya kerja sama dalam mencapai 





2) Budaya sekolah yang negatif  
Budaya sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra terhadap peningkatan 
mutu pendidikan. Artinya resisten terhadap perubahan, misalnya siswa takut 
salah, siswa takut bertanya, dan siswa jarang melakukan kerja sama dalam 
memecahkan masalah. 
3) Budaya sekolah yang netral  
Budaya sekolah netral yaitu budaya yang tidak berfokus pada satu sisi namun 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan peningkatan 
mutu pendidikan.  
Herminarto (2005: 12) mengidentifikasi budaya sekolah sebagai berikut: 
1) Artefak 
Artefak memiliki dua jenis yaitu: a) artefak yang dapat diamati seperti: 
arsitektur, tata ruang, eskterior dan interior kebiasaan dan rutinitas, peraturan-
peraturan, ritus-ritus, simbol, logo, slogan, bendera, gambar-gambar, tanda-
tanda, sopan santun, cara berpakaian; b) artefak yang tidak dapat diamati 
berupa norma-norma atau cara-cara tradisional berperilaku yang telah lama 
dimiliki kelompok.  
2) Nilai-nilai keyakinan 
Nilai dan keyakinan yang ada di sekolah dan menjadi ciri utama sekokah 
misalnya: a) ungkapan rajin pangkal pandai, b) air beriak tanda tak dalam, dan 
berbagai penggambaran nilai dan keyakinan lain.  
Elemen penting budaya sekolah adalah norma, keyakinan, tradisi, upacara 




tertentu. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan warga 
sekolah secara terus menerus. Budaya sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu: 1) budaya yang dapat diamati, berupa konseptual yaitu struktur organisasi, 
kurikulum; behavior (perilaku) yaitu kegiatan belajar mengajar, upacara, 
prosedur, peraturan dan tata tertib material yaitu fasilitas dan perlengkapan; 2) 
budaya yang tidak dapat diamati berupa filosofi yaitu visi, misi serta nilai-nilai; 
yaitu kualitas efektivitas, keadilan, pemberdayaan, dan kedisiplinan (Depdiknas, 
2003: 11) 
c. Implementasi Budaya Sekolah 
Budaya sekolah yang bermoral dapat diwujudkan dengan menciptakan 
lingkungan sosial sekolah yang dapat mendorong siswa memiliki moralitas yang 
baik/karakter yang terpuji. Menurut Lickona dalam Zuchdi (2013: 42-44) 
mengutarakan enam elemen budaya sekolah yang baik, yaitu. 
1) Kepala sekolah memiliki kepemimpinan moral dan akademik.  
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu elemen yang 
menentukan terciptanya kultur sekolah yang bermoral. Kepala sekolah harus 
memiliki kepemimpinan moral dengan: (1) memperkenalkan seluruh staf 
sekolah dengan tujuan dan strategi pendidikan karakter, (2) mengusahakan 
dukungan dan partisipasi orang tua, (3) menjadi pelaku nilai-nilai karakter 
dalam interaksi yang dilakukan dengan staf sekolah, anak didik, dan orang tua. 
2) Disiplin sekolah yang ditegakkan secara menyeluruh. 
Penegakan disiplin sekolah dimulai dengan melibatkan siswa dalam membuat 




atas semua tindakan yang dilakukan. Peraturan yang telah dibuat disetujui 
bersama dan perlu dilaksanakan secara konsekuen dan adil, berlaku bagi 
semua warga sekolah. 
3) Masyarakat sekolah memiliki rasa persaudaraan. 
Rasa persaudaraan yang tinggi dapat mencegah terjadinya tindakan-tindakan 
yang tidak baik. Adanya rasa persaudaraan membuat seseorang merasa tidak 
tega berlaku kasar atau menyakiti orang lain. Oleh karena itu, rasa 
persaudaraan perlu dibangun secara terus menerus melalui program sekolah. 
4) Organisasi siswa menerapkan kepemimpinan demokratis dan menumbuhkan 
rasa tanggung jawab siswa untuk menjadikan sekolah mereka menjadi sekolah 
yang terbaik. 
Sekolah dapat melibatkan siswa dalam membangun kehidupan sekolah 
seperti, membangun kehidupan yang demokratis, menghargai perbedaan, dan 
mematuhi peraturan yang baik (melibatkan siswa dalam pembuatan peraturan, 
evaluasi peraturan, penegakan peraturan, dan penggantian peraturan). 
5) Hubungan semua warga sekolah bersifat saling menghargai, adil, dan 
bergotong-royong. 
Hubungan warga sekolah yang harmonis dan saling membantu akan 
mendukung terselenggaranya kehidupan sekolah yang baik 
6) Sekolah meningkatkan perhatian terhadap moralitas dengan menggunakan 
waktu tertentu untuk mengatasi masalah-masalah moral.  
Suasana moral yang baik perlu dibangun di sekolah. Misalnya, sekolah 




temuan yang dipantau dengan tertib. Guru harus menyediakan waktu untuk 
memperhatikan perkembangan siswa secara holistik. 
Sekolah harus memperhatikan pengembangan budaya sekolah yang positif. 
Menurut Narwanti (2011: 53-55) implementasi budaya sekolah dilakukan melalui 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian. Adapun hal-hal 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setiap saat. 
Kegiatan rutin dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan siswa secara terus-
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan rutin antara lain kegiatan 
infak jumat untuk melatih siswa berbagi, kerja bakti, saling menyapa, 
mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan dapat juga disebut kegiatan insidental. Kegiatan ini 
dilakukan secara spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan pada saat guru atau tenaga kependidikan yang lain mengetahui 
adanya perbuatan yang kurang baik dari siswanya, yang harus dikoreksi pada saat 
itu juga. Kegiatan spontan tidak hanya berlaku untuk perilaku dan sikap siswa 
yang tidak baik, tetapi perilaku yang baik harus direspon secara spontan dengan 
memberikan pujian (Wibowo, 2012: 88). Contoh kegiatan ini adalah 
mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau 






Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang 
lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga 
diharapkan menjadi panutan bagi siswa untuk mencontohnya (Wibowo, 2012: 
89). Jika guru dan tenaga kependidikan yang lain menghendaki agar siswa 
berperilaku atau bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
maka guru dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang pertama dan 
utama memberikan contoh berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. 
Contoh kegiatan ini misalnya guru menjadi contoh pribadi yang ramah, senang 
membantu, dan suka beramal. 
4) Pengondisian  
Sekolah harus dikondisikan untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan 
karakter. Sekolah harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa yang diinginkan. Pengondisian berkaitan dengan upaya sekolah untuk 
menata lingkungan fisik maupun nonfisik demi terciptanya suasana mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter. Kegiatan menata fisik misalnya adalah 
mengkondisikan poster kata-kata bijak tentang peduli sosial yang dipajang di 
lorong sekolah dan di dalam kelas. Adapun pengondisian lingkungan nonfisik 
misalnya mengelola konflik antar guru supaya tidak menjerumus kepada 
perpecahan, atau bahkan menghilangkan konflik tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, implementasi budaya sekolah dapat dilakukan 




pengondisian. Semua kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh semua warga 
sekolah agar pelaksanaannya berjalan secara maksimal. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asran Masrukhan dengan judul “Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter Peduli Sosial di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta”. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial dilakukan melalui; (1) pengembangan diri berupa kegiatan rutin 
dengan infak, guru memberikan keteladanan berupa contoh langsung, guru 
juga melaksanakan kegiatan spontan dengan menegur siswa yang acuh dengan 
teman, serta melalui pengondisian dengan memasang tata tertib, kode etik 
siswa dan poster yang berkaitan dengan peduli sosial, guru juga 
mengkondisikan kelas dengan kerja kelompok; (2) pengintegrasian karakter 
peduli sosial dalam materi pelajaran; dan (3) pengembangan budaya sekolah 
dilaksanakan dengan kegiatan sekolah sesuai dengan indikator karakter peduli 
sosial.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Supraptiningrum dan Agustini dengan judul 
“Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar”. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam menanamkan karakter pada 
siswa dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan melalui berbagai kegiatan, 
yaitu: (1) kegiatan rutin yang dilakukan siswa secara terus menerus dan 
konsisten setiap saat; (2) kegiatan spontan yang dilakukan siswa secara 
spontan pada saat itu juga; (3) keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru 




tindakan-tindakan yang baik sehingga diaharapkan menjadi panutan bagi 
siswa lain; dan (4) pengondisian dengan cara penciptaan kondisi yang 
mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. SDN Mangundikaran I 
Nganjuk bekerja sama dengan pihak orang tua dalam melakukan penanaman 
karakter agar proses pendidikan karakter dapat terus berlanjut dan tidak hanya 
dilaksanakan di sekolah saja, tetapi juga di rumah atau keluarga.  
Berdasarkan kedua penelitian yang relevan tersebut, sekolah telah 
melakukan pendidikan karakter baik melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan di 
luar pelajaran, dan pengembangan budaya sekolah. Perbedaan penelitian ini 
adalah tempat penelitian dan objek yang diteliti. Pada penelitian ini akan dibahas 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD 
Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. 
C. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kajian yang telah dijelaskan tersebut berikut adalah pertanyaan 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana kegiatan rutin yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul? 
2. Bagaimana kegiatan spontan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 





3. Bagaimana keteladanan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 
Gunungkidul? 
4. Bagaimana pengondisian yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 





























A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan desain studi kasus, dimana pengertian penelitian studi kasus adalah sebuah 
metode penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer (objek 
sedang berlangsung atau telah berlangsung tetapi masih menyisakan dampak dan 
pengaruh yang luas, kuat atau khusus pada saat penelitian dilakukan) yang 
terdapat dalam konteks kehidupan nyata, dengan menggunakan berbagai sumber 
data. 
Penelitian studi kasus termasuk sebagai salah satu jenis dalam metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitataif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, pesepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2005: 
6). 
Pemilihan penelitian studi kasus dikarenakan objek penelitiannya hanya di 
satu tempat dan kegiatannya masih berlangsung serta bersifat mendalam yaitu 
hanya di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul dengan fokus penelitian 






B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul 
Yogyakarta, yang beralamat di Jl. Brigjen Katamso No. 11, Wonosari, 
Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan pada 2 Februari sampai dengan 3 Maret 
2018. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan hasil observasi peneliti bahwa 
pendidikan karakter peduli sosial diterapkan di SD Negeri Wonosari 1. 
C. Sumber Data 
Penentuan subjek sebagai sumber data dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive. Menurut Sugiyono (2016: 300) penentuan subjek 
yang diambil secara purposive adalah pengambilan subjek dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu. Peneliti menentukan informan dari penelitian ini dengan 
didasarkan pada beberapa kriteria sebagai berikut. 
1. Pihak yang paling berwenang dan penanggung jawab utama di sekolah. 
2. Pihak yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan karakter. 
3. Pihak yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 
Sumber yang dijadikan sumber utama adalah guru kelas rendah dan guru 
kelas tinggi, yaitu guru kelas III dan guru kelas IV. Sumber data didukung dengan 
sumber data lain yang mengetahui informasi yang dicari, yaitu kepala sekolah dan 
perwakilan siswa dari masing-masing kelas 1 mulai dari kelas 1 sampai dengan 
kelas 5 di SD Negeri Wonosari 1. Penentuan sumber data dalam penelitian ini 
dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh data yang lebih fokus dari setiap 




Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui budaya sekolah yang dilaksanakan dalam kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengondisian di SD Negeri Wonosari 1 
Gunugkidul.  
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiyono, 2016: 316). Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan 
wawancara semi terstruktur karena wawancara ini termasuk in-depht interview, 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Pewawancara dalam penelitian ini adalah peneliti, 
sedangkan terwawancara dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan kepala 
sekolah SD Negeri Wonosari 1. 
2. Observasi  
Peneliti mengumpulkan data berkaitan dengan persoalan yang diteliti dan 
sumber data yang dijumpai selama observasi berlangsung. Observasi yang 
dilakukan dengan peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Peneliti sebagai 
pengamat tidak melakukan peran serta, tetapi melakukan fungsi pengamatan 




untuk mengamati pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 
sekolah dengan siswa, guru dan kepala sekolah sebagai objek penelitian. 
3. Pengumpulan Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2016: 326). Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
menggunakan catatan lapangan, foto, dan dokumen-dokumen yang menunjang 
kebutuhan penelitian. 
Penelitian deskriptif menempatkan peneliti sebagai instrumen penelitian atau 
alat pengumpul data. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2016: 306). Manusia atau 
peneliti sebagai instrumen utama penelitian ini perlu menggunakan alat bantu 
penelitian yang berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 
dokumentasi sebagai berikut. 
1. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara digunakan agar proses wawancara lebih terstruktur, 
sisematis, dan akurat sehnigga akan mendapatkan data yang mendalam terkait 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah. Pedoman 
wawancara dibuat untuk melakukan wawancara terhadap siswa, guru, dan kepala 





Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara 
Variabel  Indikator Nomor Pertanyaan 






Pelaksanaan kegiatan rutin  1, 2, 3 1, 2, 3 1, 2, 3 
Pelaksanaan kegiatan 
spontan 
4, 5 4, 5 4, 5 
Pelaksanaan keteladanan 6, 7 6, 7, 8 6, 7, 8 
Pelaksanaan pengondisian 8, 9 9, 10 9, 10 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mempermudah proses pengamatan dan 
membuatnya lebih terstruktur. Peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD 
Negeri Wonosari 1. Berikut adalah kisi-kisi observasi dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Kisi-kisi Observasi 
Variabel Indikator 
Pendidikan karakter peduli sosial 
melalui budaya sekolah 
Pelaksanaan kegiatan rutin  








3. Pedoman Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan data-data lain 
yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 
sekolah di SD Negeri Wonosari 1. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan dengan teknik 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 369). Triangulasi 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD 
Negeri Wonosari 1 yang diperoleh melalui beberapa sumber yaitu: siswa, guru, 
dan kepala sekolah. Peneliti melakukan triangulasi sumber melalui ketiga sumber 
tersebut. Triangulasi dilakukan dengan melakukan analisis sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan dari ketiga sumber data tersebut. Berikut adalah gambar 





Gambar 1. Triangulasi Sumber 
Siswa Guru 




Data yang didapatkan dari ketiga sumber dalam triangulasi sumber tersebut 
didapatkan dengan melakukan tiga teknik pengumpulan data, oleh karena itu 
peneliti juga melakukan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Satu 
sumber akan dikenai teknik pengambilan data dengan cara yang berbeda. 
Penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, dengan ketiga cara tersebut akan dilakukan 






Gambar 2. Triangulasi Teknik 
F. Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber. Analisis data menurut Sugiyono (2016: 333) adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam ketegori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Wawancara  Observasi  




Analisis data dilaksanakan dengan membandingkan data-data yang 
didapatkan dan mengujikan kesesuaiannya. Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data meliputi data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification yang dilakukan tidak hanya satu kali, 
melainkan berulang kali. 
1. Data collection (Pengumpulan Data) 
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dilakukan pada periode 
tertentu, karena pengumpulan data merupakan bagian integram dari kegiatan 
analisis data. Peneliti dengan sendirinya akan melakukan reduksi data dan 
penyajian data serta melakukan perbandingan data pada saaat analisis data 
dilaksanakan. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data dilakukan dengan merangkrum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data akan mempermudah peneliti dalam 
membaca dan memahami data yang didapatkan untuk ditindak lanjuti baik 
mencari data lagi, ataupun mengecek data yang sudah ditemukan. Reduksi 
data tersebut akan terkerucut pada tujuan yang akan dicari oleh peneliti. 
Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data-data yang diperlukan, 




data yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 
melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan untuk mempermudah dalam memahami data yang 
sudah dikumpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam 
bentuk narasi. Data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali gambaran 
secara keseluruhan agar dapat dipahami secara utuh. 
4. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Membuat 
kesimpulan harus didukung oleh data-data lain yang kredibel. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data hasil penelitian 
yang didapatkan dan melakukan verifikasi selama penelitian masih 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
SD Negeri Wonosari 1 merupakan SD yang terletak di jantung kota 
Wonosari Gunungkidul. SD Negeri Wonosari 1 beralamatkan di jalan Brigjen 
Katamso nomor 11, Wonosari, Gunungkidul. Lokasi SD ini terletak di timur 
pemerintah daerah kabupaten Gunungkidul, yang dikelilingi oleh jalan raya. SD 
Negeri Wonosari 1 terletak berdekatan dengan pasar Argosari Wonosari. Secara 
umum SD Negeri Wonosari 1 merupakan lokasi yang ramai dipadati oleh 
masyarakat yang beraktivitas di pasar maupun di lingkungan pemerintahan 
daerah. 
b. Kondisi Sekolah 
SD Negeri Wonosari 1 berdiri sejak tahun 1915 yang merupakan SD inti 
di Unit Pelaksana Teknis Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar (UPT TK dan 





Bangunan SD terdiri dari dua lantai namun hanya terdapat tiga kelas di 
lantai dua, dengan 18 ruang kelas untuk 3 rombel setiap jenjang kelasnya, ruang 
agama katolik dan Kristen, ruang lab Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
dan bahasa, ruang perpustakaan, ruang guru, ruang Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), ruang kepala sekolah, ruang musik, ruang Tata Usaha (TU), lapangan 




sekolah. Bangunan SD Negeri Wonosari 1 dilengkapi dengan pengeras suara yang 
digunakan setiap pagi untuk memandu siswa ketika menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan hafalan surat-surat pendek. 
SD Negeri Wonosari mempunyai jumlah siswa sebanyak 488 siswa yang 
terdiri dari tiga rombel dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 233 siswa dan 
siswa perempuan sebanyak 255 siswa. Guru yang mengajar sebanyak 26 guru, 
pustakawan 1 orang, tenaga administrasi 2 orang, tukang kebun 1 orang, dan 
satpam/penjaga malam 2 orang. SD Negeri Wonosari 1 juga memiliki 
ekstrakurikuler yang terdiri dari ekstrakurikuler wajib, pilihan, dan mandiri. 
Esktrakurikuler yang wajib diikuti oleh setiap siswa yaitu pramuka dan Baca Tulis 
Al Qur’an (BTA). Ekstrakurikuler pilihan yaitu Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (MIPA), Bahasa Inggris, Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK), tari, voli, marching band, Palang Merah Remaja (PMR)/dokter kecil, seni 
musik, dan kids atletik. Ekstrakurikuler mandiri terdiri dari renang, pencak silat, 
dan tenis lapangan.  
c. Visi dan Misi 
Visi dan misi SD Negeri Wonosari 1 terpampang di dinding lobbi pintu 
masuk, dinding lobbi tengah, dan ruang kepala sekolah. Visi SD Negeri Wonosari 
1 adalah “Menjadi sekolah yang berkualitas”. Misi SD Negeri Wonosari 1 adalah 
sebagai berikut: 
1) Menanamkan sikap terpuji dan saling menghargai dan toleransi. 
2) Mengembangkan keterampilan proses dalam pembelajaran. 




4) Mengembangkan budaya sekolah yang berkualitas. 
5) Memotivasi dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi dirinya 
dengan memberikan wadah dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
6) Memberikan pelayanan prima dan membangun citra sekolah. 
7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan aspek 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kinestetik secara optimal. 
8) Mengembangkan pelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan. 
9) Melaksanakan menejemen berbasih sekolah, jujur, dan professional. 
10) Membangun budaya sekolah berwawasan global berbasis kearifan lokal. 
11) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 
2. Hasil Penelitian 
Penelitian mulai dilakukan pada bulan Desember 2017 dan secara intensif 
dilakukan dari tanggal 2 Februari 2018 sampai dengan tanggal 3 Maret 2018. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan teknik pengambilan data yang dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber atau subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, dua orang guru yang terdiri dari guru kelas 
III dan guru kelas IV, dan lima orang siswa dari kelas satu sampai kelas lima. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di 
SD Negeri Wonosari 1 dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan rutin, kegiatan 








a. Pelaksanaan Kegiatan Rutin  
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan rutin dilakukan melalui 
kegiatan rutin sebelum pembelajaran diungkapkan oleh kepala sekolah melalui 
wawancara sebagai berikut: 
P : “Apa kegiatan rutin yang Ibu lakukan sebelum pelajaran di mulai untuk 
memberikan pendidikan karakter peduli sosial?” 
KS : “Sesuai dengan karakter ya, sekolah PPK kan sebelum pembelajaran 
yang pasti budaya 5S, jadi guru-guru piket datang lebih awal nyalami 
anak-anak yang pada datang. Kemudian setelah bel masuk itu siswa masuk 
ke kelas kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza, yang 
lain belum ada yang tiga stanza dilanjutkan dengan yang beragama islam 
hafalan surat-surat pendek dipandu oleh operator dari sini kemudian yang 
Kristen katholik menuju ruang agama Kristen katholik untuk melakukan 
kajian agama….setelah itu ada gerakan literasi sebagian beberapa bagian 
kecil lah dipersilahkan shalat dhuha, anak-anak bisa ada yang datang 
kesini langsung shalat dhuha, ada yang pada saat gerakan literasi anak-
anak shalat dhuha, ada yang saat istirahat atau jam satu duanya agama.” 
Kepala sekolah SD Negeri Wonosari 1 mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dilakukan melalui kegiatan rutin 
sebelum pembelajaran yaitu dengan pembiasaan budaya 5S (senyum, sapa, salam, 
sopan, santun) dan menghargai teman yang berbeda agama. Hal tersebut sesuai 
dengan data yang diperoleh dari guru melalui wawancara sebagai berikut: 
P : “Apa kegiatan rutin yang Ibu lakukan sebelum pembelajaran untuk 
memberikan pendidikan karakter peduli sosial? 
G : Karena ini sudah membudaya di SD Wonosari 1 itu kalau pagi siswa 
datang kita menyambut siswa dengan menerapkan budaya 5S. Kegiatan itu 
bertujuan agar siswa dan guru itu saling kenal, saling menebar senyum, 
salaman.” 
Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan rutin sebelum pembelajaran 
juga dibuktikan dengan perilaku yang dilakukan siswa, seperti pada wawancara 




P : “Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran di mulai?” 
S : “Salaman sama Bapak dan Ibu guru. Kalau pagi nyapu di bawah pohon 
itu, berdoa, terus menyanyikan lagu Indonesia Raya, sama membaca buku- 
buku dan surat-surat.” 
Data penelitian yang didapatkan dari wawancara tersebut membuktikan 
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran, salah satu kegiatan yang paling terlihat penerapan pendidikan 
karakter peduli sosialnya sebelum pembelajaran adalah pembiasaan budaya 5S. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 
pembiasaan budaya budaya 5S dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran.  
 
Gambar 4. Kegiatan Menyambut Siswa 
Dokumentasi di atas merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
siswa sebelum pembelajaran untuk memberikan pendidikan karakter peduli sosial. 
Kegiatan menyambut siswa dilaksanakan oleh guru dan karyawan piket sesuai 
dengan jadwal yang sudah dibuat. Guru dan karyawan menerapkan budaya 5S 
(senyum, sapa, salam, sopan, santun). Kegiatan ini membuat guru akan 
memperhatikan keadaan siswa-siswanya. Siswa akan terbiasa untuk selalu 




rasa menghormati terhadap guru selama berada di lingkungan sekolah. Kegiatan 
yang rutin sebelum pembelajaran juga dilakukan oleh penjaga sekolah setiap pagi.  
 
Gambar 5. Penjaga Sekolah sedang Berjaga di Jalan 
Gambar tersebut menunjukkan penjaga sekolah yang berjaga di jalan depan 
sekolah. Setiap pagi penjaga sekolah berjaga di depan sekolah untuk mengatur 
lalu lintas dan membantu siswa yang kesulitan menyeberang. Penjaga sekolah 
akan membantu siswa yang kesulitan turun dari kendaraan pengantar dan 
membantu siswa untuk menyeberang. Lokasi sekolah yang berada di sekitar jalan 
raya, sehingga lalu lintas di depan sekolah ramai dengan kendaraan. Oleh karena 
itu, setiap pagi penjaga sekolah akan menerapkan jalan searah agar mengurangi 
keramaian lalu lintas di depan sekolah. 
Kegiatan rutin lain yang dilaksanakan sebelum pembelajaran yaitu dengan 
membiasakan siswa untuk saling membantu. Kegiatan ini terlihat dari pelaksanaan 
piket setiap hari. Siswa, guru, dan tukang kebun saling membantu ketika 





Gambar 6. Kegiatan Saling Membantu dalam Pelaksanaan Piket 
Gambar tersebut adalah bentuk pembiasaan yang dilakukan agar siswa senantiasa 
saling membantu di lingkungan sekolah. Siswa dibiasakan untuk dapat bekerja 
sama dengan siapa saja. Melalui kerja sama siswa dapat merasakan pekerjaan 
akan cepat selesai dan menghargai orang lain. 
Siswa dibiasakan untuk saling menghargai perbedaan di sekolah. Sebelum 
pembelajaran siswa yang beragama islam melakukan hafalan surat-surat pendek 
dan hafalan asmaul husna setiap hari jumat. Siswa juga melaksanakan shalat 
dhuha secara bergantian. Hal ini dikarenakan jumlah siswa yang banyak sehingga 
tidak memungkinkan untuk dilaksanakan secara bersama-sama seluruh kelas. 
Bagi siswa yang non muslim melaksanakan kajian pagi di ruang agama.  
 




Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa siswa yang beragama islam sedang 
melakukan hafalan asmaul husna. Masing-masing siswa diberikan kertas yang 
berisi asmaul husna. Siswa di pandu oleh guru agama islam menggunakan 
pengeras suara, sehingga mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas menghafal 
secara bersama-sama. Bagi siswa yang beragama non muslim melaksanakan 
kajian pagi di ruang agama bersama dengan guru agamanya. Hal ini menunjukkan 
adanya sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada di 
lingkungan sekolah dengan melaksanakan ajaran agama sesuai dengan agamanya 
masing-masing. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial juga dilakukan melalui 
kegiatan yang rutin diadakan sekolah. Kegiatan rutin sekolah tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
P : “Kegiatan sekolah apa saja yang rutin Ibu lakukan untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap sesama?” 
KS : “Pembiasaan setiap sabtu minggu pertama senam sabtu minggu kedua 
jalan, jadi selang. Minggu ganjil itu senam, minggu genap jalan, kecuali 
kalau memang hujan itu ditiadakan. Disini itu juga pembiasaaan budaya 
5S mbak, jadi kalau bertemu itu ya kita biasa untuk menyapa dan memberi 
salam. Untuk kegiatan sosial kita melakukannya ya sifatnya insidental. 
Kegiatan sosial yang kita lakukan ketika ada bencana banjir, tanah 
longsor…. Kemudian sosial lainnya kita ketika ada keluarga atau kerabat 
dari siswa meninggal kita takziah kalau guru-guru sudah pasti, kalau untuk 
guru ada besuk, takziah iya terus ketika kemasyarakatan ada yang lahiran 
dan lain-lain besuk kesana untuk guru-guru. Kalau siswa ya siswa itu 
masih di bencana jika terjadi bencana kemudian takziah, besuk. Siswa itu 
besuk lingkupnya kelas kalau itu.”   
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah yang rutin dilaksanakan 
yaitu kegiatan jalan-jalan dan pembiasaan budaya 5S. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil observasi bahwa siswa melaksanakan kegiatan jalan-jalan setiap hari sabtu 




bencana, takziah apabila keluarga teman dalam satu kelasnya ada yang meninggal, 
dan menjenguk apabilada ada siswa yang sakit. Kegiatan rutin juga diungkapkan 
guru melalui wawancara berikut ini: 
A : “Kegiatan sekolah apa saja yang rutin Ibu lakukan untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap sesama? 
G : Kalau karakter sosial ya itu mbak disini ada kegiatan jumat apa itu infak 
itu kan kegiatan sekolah seluruh kelas bagi yang beragama islam itu 
diadakan kegiatan untuk infak nanti hasilnya dipergunakan untuk kegiatan 
penyembelihan hewan kurban untuk membeli hewan kurban khususnya. 
Kemudian kalau ada keluarga sini baik orang tuanya atau khususnya 
temannya yang mengalami kecelakaan atau ada kematian kita selalu 
mengumpulkan sebagian uang saku siswa untuk disumbangkan kepada 
keluarga korban.” 
Pelaksanaan kegiatan sekolah yang rutin yaitu adanya kegiatan infak jumat dan 
mengumpulkan sumbangan bagi keluarga siswa yang sakit atau meninggal. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh kelas mulai dari kelas 1 sampai dengan 
kelas 6. Siswa juga dibiasakan untuk melakukan kegiatan bersama-sama dengan 
temannya, seperti pada wawancara dengan siswa sebagai berikut: 
P : “Kegiatan apa saja yang kamu lakukan bersama teman-temanmu?” 
S : “Berdoa, bermain, makan bersama.” 
Data tersebut menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kegiatan bersama 
dengan temannya. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 
bahwa kegiatan sekolah yang rutin dilaksanakan yaitu kegiatan jalan-jalan, infak 
jumat, mengumpulkan sumbangan, dan kegiatan yang membiasakan siswa untuk 





Gambar 8. Pemberangkatan Kegiatan Jalan-jalan 
Gambar tersebut menunjukkan pelaksanaan kegiatan jalan-jalan yang diikuti oleh 
siswa kelas 1 sampai dengan kelas 5. Siswa didampingi oleh guru kelas masing-
masing. Melalui Kegiatan ini siswa dikenalkan dengan lingkungan masyarakat. 
Siswa diajak untuk jalan-jalan mengelilingi kota Wonosari agar mengetahui 
kondisi sosial di masyarakat. Siswa juga diajarkan untuk saling peduli terhadap 
temannya selama di perjalanan. Siswa berjalan secara berpasangan, sehingga akan 
saling menjaga dan memperhatikan teman yang menjadi pasangannya. Siswa di 
sekolah juga dibiasakan untuk melakukan infak setiap hari jumat.  
 




Data tersebut menunjukkan kegiatan rutin infak jumat di SD Negeri Wonosari 1. 
Bendahara kelas bertanggung jawab untuk mengurus infak dan mencatat siswa 
yang sudah melakukan infak. Jumlah infak yang dikeluarkan setiap siswa 
besarnya sama yaitu Rp 1.000,00. Hal ini dikarenakan siswa di SD Negeri 
Wonosari 1 mayoritas beasal dari keluarga menengah ke atas. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh bahwa uang hasil infak jumat akan digunakan untuk 
membeli hewan kurban yang sebagian dagingnya disumbangkan ke masyarakat 
yang kurang mampu. Hal ini bertujuan agar siswa berlatih berkurban sejak dini. 
Kegiatan sekolah yang rutin dilaksanakan selain kedua kegiatan tersebut yaitu 
pembiasaan siswa melakukan kegiatan bersama teman-temannya.  
 
Gambar 10. Siswa Bermain Bersama             Gambar 11. Siswa Bermain Bersama                   
                   di Kelas                                                                di Luar Kelas 
 




Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa siswa melakukan kegiatan bersama-
sama dengan teman-temannya secara rukun. Perilaku ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki hubungan yang baik dengan temannya. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari selama berada di 
lingkungan sekolah. Terdapat kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan sesuai 
jadwal yaitu kegiatan menyambut siswa, seperti yang diungkapkan kepala sekolah 
sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutin tersebut?” 
KS : “Pelaksanaannya ya sesuai jadwal mbak kalau guru yang menyambut 
siswa itu setiap guru seminggu sekali, kalau saya biasanya kalau belum 
ada guru yang berangkat ya saya yang nunggu di lobbi sampai ada guru 
yang piket. Kemudian kalau menyambut kan dengan menerapkan budaya 
5S, ya itu tidak hanya pas menyambut saja tapi kalau di sekolah ya harus 
selalu diterapkan.” 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh guru melalui wawancara 
tentang pelaksanaan kegiatan rutin yang dilakukan di SD Negeri Wonosari 1 
sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutin tersebut?” 
G1 : “Kita ajak sebagian peserta didik terutama misalnya kalau ada kematian 
dari orang tua peserta didik maka kelas yang menjadi temannya itu kita 
ajak melayat bersama. Kemudian kalau yang menyambut siswa dengan 
budaya 5S itu kita sudah dijadwal mbak jadi setiap guru dan karyawan itu 
mendapatkan jadwal seminggu sekali.” 
G2 : “Seperti yang sudah saya jelaskan tadi mbak, piket guru itu setiap pagi 
yang piket jam tujuh kurang seperempat harus sudah datang kemudian 
memberi salam kepada wali murid dan peserta didik. Jadi siswa itu merasa 
kita perhatikan mbak, kalau ada apa-apa kan kita tahu. Pokoknya kalau 
budaya salam itu sudah bagus mbak.” 
Keberadaan jadwal pelaksanaan tersebut sejalan dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti di lingkungan sekolah. Jadwal tersebut tertempel di tiga 






Gambar 13. Jadwal Guru Piket 
Data tersebut menunjukkan bahwa keberadaan jadwal piket guru dalam 
menyambut siswa menggunakan budaya 5S sebagai salah satu kegiatan rutin yang 
dilaksanakan oleh SD Negeri Wonsari 1 dalam memberikan pendidikan karakter 
peduli sosial. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan rutin dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di SD Negeri Wonosari 1 dilakukan 
dengan pembiasaan secara terus menerus dan konsisten yaitu (1) pembiasaan 
budaya 5S (senyum, salim, salam, sapa, santun) dalam kegiatan menyambut 
siswa, (2) pembiasaan penjaga sekolah membantu siswa setiap pagi, (3) 
pembiasaan bekerja sama dalam membersihkan halaman sekolah, (4) pembiasaan 
menghargai perbedaan di sekolah, (5) pembiasaan menjenguk siswa yang sakit, 
(6) pembiasaan melakukan kegiatan secara bersama-sama, (7) pembiasaan 
kebersamaan melalui kegiatan jalan-jalan, dan (8) pembiasaan infak jumat. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Spontan 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dilaksanakan melalui 




direncanakan terlebih dahulu. Kepala sekolah mengungkapkan kegiatan spontan 
yang dilakukan seperti pada wawancara berikut: 
P : “Bagaimana cara Ibu mendorong siswa agar peduli terhadap sesama? 
KS : “Saya tentunya kerjasama dengan wali murid. Artinya saya cukup buat 
edaran bisa itu tertulis bisa juga via WA….” 
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa kegiatan spontan yang dilakukan dengan 
memberikan dorongan agar siswa peduli terhadap sesama melalui kerja sama 
dengan wali murid. Apabila terdapat suatu kegiatan yang mendadak, kepala 
sekolah akan membuat surat edaran kepada wali murid. Dorongan juga diberikan 
guru secara spontan kepada siswa seperti pada wawancara berikut: 
P : “Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong siswa agar peduli terhadap 
sesama?” 
G1 : “Kita selalu ingatkan bahwa pentingnya akan kepedulian terutama juga 
kepedulian sosial karena manusia itu kan kodratnya sebagai makhluk 
sosial, sehingga sikap kepedulian ini perlu terus dikembangkan. Kita juga 
kalau ada siswa yang sudah peduli itu ya dikasih pujian mbak, biar teman-
temannya itu ikut peduli. Kalau ada anak yang sakit ya kita ajak anak-anak 
yang satu kelasnya itu mengunjungi rumahnya, jadi kita ajak jenguk 
mbak.” 
G2 : “….Jadi mulai sekarang memang anak-anak yang orang tua tidak punya 
WA caranya kalau tidak bawa uang saku ya itu tadi diberi uang bu 
guru….Terus anak-anak itu ngajak tilikan ternyata anaknya sudah masuk, 
kemudian anak-anak ini nanti sukarela monggo seikhlasnya mereka 
mengumpulkan terus diberikan ke anak yang tadi habis supitan. Jadi anak-
anak itu kalau ada temannya sakit kita ajak menjenguk mbak.” 
Guru mengungkapkan bahwa dorongan yang diberikan kepada siswa yaitu dengan 
selalu mengajak siswa untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan 
kepedulian sosial. Dorongan tersebut terlihat dari kegiatan spontan yang 
dilakukan oleh siswa melalui wawancara sebagai berikut: 
P : “Apa yang kamu lakukan jika temanmu sakit?” 
S : “Membawa ke UKS lalu bilang ke guru kalau ada teman yang sakit.” 
P : “Apa yang kamu lakukan jika berbuat salah?” 




Data tersebut menunjukkan beberapa kegiatan spontan yang dilakukan oleh siswa 
apabila menemui suatu kejadian. Siswa secara spontan akan membantu temannya 
yang sakit. Siswa juga akan meminta maaf apabila melakukan kesalahan. hal 
tersebut sesuai dengan hasil observasi bahwa bentuk dorongan yang diberikan 
guru berupa peringatan, teguran, pujian, dan ajakan langsung agar siswa memiliki 
kepedulian terhadap sesama. Pada saat sedang bermain bola bersama tanpa 
sengaja seorang siswa menendang bola mengenai kepala temannya. Siswa 
tersebut secara spontan langsung mengucapkan “sorry ya”. Ucapan tersebut 
sebagai salah satu bentuk kepedulian yang dilakukan siswa terhadap temannya. 
Kegiatan spontan yang lain dilakukan guru kelas 3A dengan mengajak 
seluruh siswa untuk mengumpulkan bantuan kepada salah satu siswa dikelasnya 
yang sedang khitanan. Siswa mengumpulkan uang seikhlasnya yang dikumpulkan 
melalui bendahara kelas. Guru turut memberikan bantuan yang dijadikan satu 
dengan uang siswa.  
 
Gambar 14. Pemberian Bantuan kepada Siswa yang Sudah di Khitan 
Gambar tersebut merupakan salah satu bentuk kegiatan spontan yang dilakukan 




kelasnya yang sudah di khitan. Guru juga mendorong siswa dengan melakukan 
kegiatan sosial apabila ada keluarga dari warga sekolah yang sakit atau 
meninggal. Siswa diajak untuk menjenguk dan mengunjungi rumah dari warga 
sekolah yang sakit atau meninggal. 
 
Gambar 15. Buku Sosial SD Negeri Wonosari 1 
Dokumentasi tersebut merupakan buku sosial yang ada di SD Negeri Wonosari 1. 
Buku berisi tentang pencatatan uang yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan 
sosial yang dilakukan. 
Kegiatan spontan yang dilakukan selain dengan memberikan dorongan 
juga dilakukan kontrol setiap hari terhadap perilaku siswa. Hal tersebut 
diungkapkan oleh kepala sekolah melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
P : “Bagaimana langkah yang Ibu lakukan untuk mengontrol siswa agar 
peduli terhadap sesama?” 
KS : “Lewat guru kelas kalau saya, jadi lewat guru kelas….. Ya semuanya itu 
melalui wali kelas mbak, tapi kalau ada siswa yang kurang berperilaku 
baik saya langsung menegur, yang perilaku baik ya saya puji mbak. Yang 




Kepala sekolah mengungkapkan bentuk kontrol yang dilakukan yaitu melalui 
guru kelas masing-masing dan memberikan pujian serta teguran langsung kepada 
siswa. Guru memberikan kontrol dengan memperhatikan langsung siswanya 
selama berada di lingkungan sekolah, seperti wawancara sebagai berikut. 
P : “Bagaimana langkah yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengontrol siswa 
agar peduli terhadap sesama?” 
G : “Pertama saya selalu perhatikan mbak tingkah anak-anak kalau di 
sekolah. Kalau ada yang kurang sesuai ya saya mengingatkan supaya 
jangan seperti itu…. Saya itu juga ada grup dengan wali murid, jadi kalau 
ada apa-apa itu saya sampaikan.  Namanya grup Forum Kelas 3A yang 
membuat malah wali murid terus saya dimasukkan, saya tidak 
membuatnya...” 
Guru mengungkapkan bahwa kontrol selalu dilakukan terhadap siswa agar selalu 
memiliki kepedulian terhadap sesama.  Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi 
guru selalu memperhatikan perilaku siswa. Apabila ada siswa yang berperilaku 
kurang peduli terhadap temannya, maka guru akan menegur siswa. Teguran yang 
diberikan hanya bersifat mengingatkan siswa agar tidak mengulangi kembali 
perbuatan tersebut. 
 




Gambar tersebut merupakan salah satu bentuk kontrol yang dilakukan guru 
kepada siswa. Guru mengajak siswa untuk bersikap peduli terhadap teman-
temannya dan selalu berteman baik kepada semua.  
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan spontan 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di 
SD Negeri Wonosari 1 dilakukan dengan memberikan dorongan dan kontrol 
terhadap siswa sehingga siswa senantiasa berbuat peduli terhadap orang lain 
secara spontan. 
c. Pelaksanaan Keteladanan 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial juga dilakukan melalui 
keteladanan guru dan karyawan di SD Negeri Wonosari 1. Hal tersebut 
diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
P : “Apakah Ibu melakukan kegiatan yang mencerminkan karakter peduli 
sosial?” 
KS : “Ya tentu mbak, sebagai pimpinan saya berusaha berbuat yang baik, 
membantu kalau yang membutuhkan bantuan.” 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut: 
P : “Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan yang mencerminkan karakter 
peduli sosial?” 
G1 : “Otomatis guru itu kan harus menjadi teladan bagi peserta didiknya 
sehingga ada filosofi satu keteladanan itu kan lebih baik dari seribu 
nasehat daripada kita menasehati terlalu banyak tapi tidak pernah 
memberikan keteladanan itu lebih efektif dengan keteladanan.” 
G2 : “Saya kalau di rumah kegiatan sosialnya biasanya pertama ya jenguk 
tetangga yang sakit…. Kalau di sekolah itu dengan kepedulian kami 
sebagai koordinator sosial ya nguyak-nguyak siapa yang mau ikut tilikan 
terus saya japri di grup...” 
Keteladanan dari guru sangat berpengaruh pada perilaku siswa di sekolah. Siswa 
akan meniru perilaku yang dilakukan guru. Guru mengungkapkan bahwa satu 




contoh-contoh keteladanan yang baik agar siswa dapat menirukan keteladanan 
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa sebagai 
berikut. 
P : “Apakah kamu suka meniru perbuatan Bapak/Ibu guru? 
S1 : “Kadang-kadang.” 
S2 : “Suka.” 
S3 : “Suka.” 
S4 : “Suka.” 
S5 : “Suka.” 
Bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan guru sesuai dengan 
kepribadian guru masing-masing. Guru memberikan teladan melalui perilaku 
yang ditunjukkan selama berada di lingkungan sekolah. Hal tersebut diungkapkan 
kepala sekolah melalui wawancara berikut: 
P : “Keteladanan apa saja yang Ibu lakukan untuk memberikan pendidikan 
karakter peduli sosial?” 
KS : “Sulitnya kita sebagai orang yang dituakan, menanamkan segala sesuatu 
pasti harus dengan teladan. Saya punya prinsip keteladanan “satu 
keteladanan lebih baik dari seribu nasehat”…..Kemudian saya itu berusaha 
selalu menggunakan bahasa yang sopan, supaya anak-anak itu bicaranya 
juga sopan mbak. Kalau gurunya bicara sopan setidaknya siswa itu tidak 
akan berbicara yang neko-neko kalau di sekolah…..” 
P : “Bagaimana cara Ibu memberikan keteladanan tersebut?” 
KS : “Kalau saya ya berusaha menjadi pribadi yang baik walaupun belum 
tentuk baik sepenuhnya. Anak itu kan melihat apa yang kita lakukan, jadi 
ya kita kalau bisa melakukan hal-hal yang baik mbak. Saya itu kalau sama 
anak ya ramah, supaya anak itu juga bersikap ramah kepada temanya. 
Kalau bermain ya main yang tidak sampai bertengkar. Mainnya harus 
rukun itu kan siswa juga melihat dari sosok guru yang dilihat.” 
Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah mempunyai peran 
yang sangat penting. Guru mempunyai tugas mengajar dan juga mempunyai tugas 
mendidik siswa. Guru harus menjadi teladan yang baik jika menginginkan 
siswanya berperilaku baik. Guru di SD Negeri Wonosari 1 berusaha menjadi 




dilakukan guru terutama dalam karakter peduli sosial. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara dengan guru sebagai berikut: 
P : “Keteladanan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk memberikan 
pendidikan karakter peduli sosial?” 
G1 : “Ya termasuk diantaranya itu sikap sosial kemudian sikap juga dengan 
ramah kalau dengan siswa. Saya itu tegas mbak, tapi tetap ya ramah kalau 
dengan siswa.” 
G2 : “Pembiasaan untuk selalu menghormati orang tua, walaupun mereka 
dimarahi orang tua karena orang tua itu yang membesarkan kita…. 
Kemudian kalau saya itu ya sebisa mungkin berperilaku ramah sama 
siswa, jangan sampai siswa itu takut sama gurunya. Jadi ya kita itu 
membangun kedekatan dengan siswa….” 
P : “Bagaimana cara BapakIbu memberikan keteladanan tersebut?” 
G1 : “Ya saya memberikan keteladanan sesuai dengan perbuatan saya saja 
mbak. Kalau perilaku kita baik kan nanti siswanya juga menirukan yang 
baik. Nah, itu kita itu harus bisa jadi contoh yang baik kalau siswanya mau 
baik.” 
G2 : “Untuk keteladanan itu pokoknya yang utama adalah niat dulu. Kan anak 
itu niatnya kalau tidak ada bu guru dan ada bu guru itu harus ikhlas, Kalau 
keteladanan peduli sosial itu ya anak-anak kan ada infak kelas juga mbak 
selain infak jumat itu...” 
Guru memberikan teladan langsung melalui tingkah laku selama di sekolah. 
Keteladanan tersebut sangat berpengaruh terhadap siswa. Terbukti dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa sebagai berikut: 
P : “Perbuatan apa yang kamu contoh dari Bapak/Ibu guru?” 
S1 : “Ramah, suka membantu.” 
S2 : “Tegas, tapi tegasnya itu untuk membimbing. Bu guru itu baik, ramah, 
sabar.” 
S3 : “Sabar, baik, ramah, sama suka memberi penjelasan.” 
S4 : “Disiplin, tertib, sabar.” 
S5 : “Menghormati.” 
Data tersebut menunjukkan bahwa siswa akan menirukan perbuatan yang 
dilakukan oleh gurunya. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi, bahwa siswa 
di SD Negeri Wonosari 1 senang dengan sikap guru yang ramah, sopan, dan 





Gambar 17. Keteladanan Guru Senang Membantu 
Dokumentasi tersebut merupakan salah satu bentuk keteladanan yang diberikan 
guru kepada siswa yaitu senang membantu. Guru membantu siswa untuk 
membersihkan halaman sekolah. Guru dan siswa terjadi kerja sama yang baik, 
sehingga sikap sosial untuk siswa untuk saling membantu akan muncul. 
' 
Gambar 18. Pemanfaatan Infak Kelas 
Gambar tersebut merupakan salah satu bentuk pemanfaatan infak kelas yang 
digunakan siswa untuk membantu teman satu kelasnya. Infak kelas digunakan 




digunakan basah. Penggunaan infak kelas disetujui oleh seluruh siswa. Siswa 
dengan ikhlas membantu temannya yang sedang kesusahan. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa keteladanan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di SD 
Negeri Wonosari 1 diberikan guru sebagi pribadi yang ramah, sopan, senang 
membantu, dan suka beramal. Keteladanan diberikan melalui sikap dan perilaku 
guru yang berdampak positif bagi terbentuknya karakter siswa di sekolah. 
d. Pelaksanaan Pengondisian 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial didukung dengan adanya 
pengondisian lingkungan. Pengondisian lingkungan dilaksanakan melalui 
pengondisian lingkungan secara fisik maupun nonfisik. Pengondisian yang 
pertama adalah pengondisian lingkungan secara fisik diungkapkan kepala sekolah 
sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pengondisian lingkungan fisik yang Ibu lakukan untuk 
mendukung pendidikan karakter peduli sosial?” 
KS : “……Ini kebetulan baru saja dipasang nanti bisa njenengan foto-foto 
baru bulan kemarin. Ada tim, jadi kita punya apa namanya tim PPK. Nah 
ini kan salah satu karakter dari PPK ada penempelan slogan-slogan. Disini 
kebetulan teman-teman kami bagus sekali kinerjanya dan kita 
kerjasamanya bagus sehingga tim PPK membuat itu.” 
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa pengondisian lingkungan secara fisik 
dapat dilihat dengan adanya slogan-slogan yang ditempel di dinding sekolah. 
Slogan tersebut dibuat oleh tim PPK (Penguatan Pendidikan Karakter). Hal ini 
didukung oleh guru melalui wawancara yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
P : “Lalu bagaimana pengondisian fisik yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mendukung pendidikan karakter peduli sosial?” 
G1 : “……Kemudian kita juga menyediakan kotak infak, tapi itu efektifnya 




mengisi kan mungkin ada tamu kemudian disitu mengisi itu dipersilakan. 
Kalau untuk peserta didik efektif dilakukan cheking setiap jumat ke kelas 
untuk guru agama.” 
G2 : “Lingkungan fisik ya mbak, ya itu bisa dilihat di dinding-dinding itu 
sengaja kita pasang tulisan-tulisan supaya anak kalau anak itu membaca 
tulisannya bisa melakukannya juga. Kalau di kelas ya saya biasanya ajak 
siswa itu untuk menghias kelas supaya apa, ya supaya kelasnya itu 
kondusif untuk pembelajaran.” 
Adanya pengondisian fisik berpengaruh terhadap sikap sosial siswa di sekolah. 
Hal ini terlihat dari wawancara dengan siswa sebagai berikut: 
P : “Apa yang membuat kamu selalu ingin peduli terhadap orang lain?” 
S : “Karena ingin membantu teman.” 
Pengondisian secara fisik sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan di 
lingkungan sekolah. Dinding-dinding sekolah tertempel slogan-slogan, banner 




       
 
 




Slogan-slogan tersebut berisi tentang pesan yang mengajak siswa untuk selalu 
bersikap peduli terhadap orang lain. Setiap hari siswa akan melihat tulisan yang 
ada di slogan tersebut, sehingga siswa akan berperilaku sesuai dengan apa yang 
tertulis pada slogan. Selain dengan slogan, bentuk pengondisian juga terlihat 
dengan adanya tata tertib yang tertempel pada lobbi sekolah.  
 
Gambar 20. Tata Tertib Sekolah 
Tata tertib dibuat agar siswa dapat menaati peraturan yang ada. Aturan dalam tata 
tertib salah satunya adalah siswa memberi salam pada guru. Aturan ini untuk 
membiasakan siswa agar selalu bersikap sopan dan menghormati guru yaitu 
dengan memberi salam. Selain itu, terdapat pula banner nilai-nilai karakter yang 





Gambar 21. Banner Nilai Karakter 
Banner nilai-nilai karakter dipasang di halaman sekolah bertujuan agar semua 
siswa dapat melihatnya. Adanya banner tersebut juga merupakan sarana agar 
nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi dalam diri siswa, sehingga siswa dapat 
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari.  
 
Gambar 22. Poster 
Gambar tersebut merupakan poster yang dipasang pada dinding lobbi sekolah. 
Ada sepuluh poin dalam budaya malu, salah satunya adalah malu apabila jahat 
dengan teman-teman. Adanya poster ini bertujuan agar ketika siswa membaca 




temannya. Siswa terbiasa untuk selalu berbuat baik dan menghargai teman-
temannya. 
 
Gambar 23. Kotak Infak 
Kotak infak disediakan di mushola sekolah yang diperuntukkan bagi siapa saja 
yang ingin mengisi. Pelaksanaan infak bagi siswa lebih efektif dilaksanakan di 
dalam kelas yang dipantau oleh guru kelasnya masing-masing.  
Pengondisian yang kedua adalah pengondisian lingkungan secara non 
fisik. Pengondisian ini berkaitan dengan langkah yang dilakukan guru untuk 
menjalin hubungan dengan warga sekolah. hal tersebut diungkapkan kepala 
sekolah sebagai berikut: 
P : “Bagaimana dengan pengondisian lingkungan nonfisiknya Bu?” 
KS : “Komunikasi, kata kuncinya semua itu komunikasi..” 
Hal tersebut sejalan dengan wawancara kepada guru sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pengondisian lingkungan nonfisik yang Bapak lakukan 
untuk mendukung pendidikan karakter peduli sosial? 
G : “Kalau secara nonfisik kita adakan pembiasaan mbak. Ya kita sebagai 
guru harus punya hubungan yang baik dengan siswa maupun guru. 
Komunikasi saja mbak yang penting.” 
Komunikasi yang baik antar warga sekolah merupakan salah satu bentuk 




membuat hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah. Hal ini dibuktikan 
dengan pertemanan siswa di sekolah melalui wawancara berikut: 
P : “Bagaimana hubungan kamu dengan adik kelas/kakak kelas?” 
S : “Baik sama semuanya.” 
Data tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar siswa di sekolah terjalin 
dengan baik. Adanya hubungan baik ini dapat dilihat dari hubungan pertemanan 
siswa baik terhadap adik kelas atau kakak kelas. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
observasi bahwa di SD Negeri Wonosari 1 mampu menciptakan suasana sekolah 
yang nyaman dan hubungan antar warga sekolah yang harmonis. 
 
Gambar 24. Suasana Sekolah 
Dokumentasi tersebut menunjukkan guru yang mampu menciptakan suasana 
sekolah yang nyaman bagi siswa untuk belajar dan bermain.  
Berikut adalah tabel yang berisi rangkuman mengenai pelaksanaan 








Tabel 3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Budaya Sekolah 
di SD Negeri Wonosari 1 
No Indikator Rincian Pelaksanaan 
1. Kegiatan rutin Budaya sekolah yang diciptakan untuk menanamkan 
karakter peduli sosial di SD Negeri Wonosari 1 
dilaksanakan melalui kegiatan rutin. Kegiatan rutin 
yang dilaksanakan yaitu dengan pembiasaan 
menyambut siswa dengan budaya 5S (senyum, sapa, 
salam, sopan, santun), penjaga sekolah yang berjaga di 
depan sekolah membantu siswa menyeberang jalan, 
pembiasaan bekerja sama dan saling membantu ketika 
piket, serta saling menghargai perbedaan di sekolah. 
Kegiatan sekolah lain yang dilaksanakan yaitu jalan-
jalan, menjenguk siswa yang sakit, infak jumat, dan 
pembiasaan siswa melakukan berbagai kegiatan 
dengan teman. Kegiatan rutin dilaksanakan secara 
terus menerus secara konsisten sehingga menjadi 
kebiasaan di SD Negeri Wonosari 1.  
2. Kegiatan spontan Budaya sekolah yang diciptakan untuk menanamkan 
peduli sosial dilaksanakan melalui kegiatan spontan. 
Siswa melakukan hal-hal spontan yang berkaitan 
dengan peduli sosial dan selalu diberikan dorongan 




No Indikator Rincian Pelaksanaan 
  dan pujian. Beberapa bentuk kegiatan spontan yang 
ditunjukkan yaitu siswa menjenguk temannya yang 
sakit, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 
mengumpulkan dan memberikan sumbangan. 
Kegiatan spontan tidak lepas dari kontrol yang selalu 
dilaksanakan oleh guru dengan memperhatikan pribadi 
siswa selama di lingkungan sekolah. 
3. Keteladanan  Budaya sekolah yang diciptakan untuk menanamkan 
karakter peduli sosial di SD Negeri Wonosari 1 
dilaksanakan melalui keteladanan. Keteladanan yang 
diberikan berupa perilaku ramah, sopan, suka beramal 
dan senang membantu. Keteladanan tersebut 
berdampak pada sikap dan perilaku siswa yang 
mencontoh perbuatan yang dilakukan oleh warga 
sekolah. 
4. Pengondisian  Budaya sekolah yang diciptakan untuk menanamkan 
peduli sosial dilaksanakan melalui pengondisian. 
Pengondisian dilaksanakan baik secara fisik maupun 
nonfisik. Pengondisian secara fisik telihat dari adanya 
slogan-slogan, tata tertib, banner, dan poster yang 
tertempel pada dinding sekolah, serta kotak infak yang 




terlihat dari adanya komunikasi yang baik antar warga 
sekolah sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan 
terhindar dari konflik. 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri Wonosari 1 benar 
melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dilaksanakan dalam 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian.  
1. Pelaksanaan Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan warga sekolah secara 
terus menerus dan konsisten di sekolah. Kegiatan yang dilakukan secara terus-
menerus akan menjadi sebuah kebiasaan. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
sosial melalui kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh SD Negeri Wonosari 1 
diantaranya adalah penyambutan siswa dengan menggunakan budaya 5S (senyum, 
sapa, salam, sopan, santun). Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi oleh guru piket. 
Adanya penyambutan siswa dengan menerapkan budaya 5S merupakan salah satu 
bentuk pembiasaan peduli sosial agar siswa selalu bersikap sopan dan 
menghormati terhadap orang lain. Perilaku warga sekolah yang ramah, suka 
menyapa, bersalaman dengan warga sekolah lain merupakan bentuk perilaku 
saling menghargai. Sikap saling menghargai dan saling menghormati merupakan 
wujud perilaku yang ditampilkan warga sekolah dalam menempatkan orang lain 




(2009: 85) menyatakan penghormatan pada dasarnya merupakan sikap yang 
memposisikan seseorang atau sesuatu dengan nilai dan status orang atau sesuatu 
yang dihormati itu. Penghormatan dalam kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk 
tingkah laku, yaitu dengan mengangkat telapak tangan, membungkuk, mencium 
tangan, memberikan salam dengan tulus, dan bersikap sopan santun terjadap 
orang lain. Jika warga sekolah memiliki perilaku saling menghargai dan 
menghormati maka dapat meredam sifat individualis seseorang. 
A. Tabrani Rusyan dalam Furkan (2013: 174) mengungkapkan cara kita 
menghormati orang lain diantaranya sebagai berikut: (1) berkata sopan santun dan 
lemah lembut terhadap semua orang, baik orang tua sendiri, guru, teman, tetangga 
atau siapa saja; (2) mengucapkan permisi bila kita melewati orang yang kebetulan 
ada di pinggir jalan yang kita lewati; (3) menganggukkan kepala kepada semua 
orang bila bertemu di jalan atau ketemu di mana saja; dan (4) menyapa orang 
yang sedang duduk jika kebetulan lewat atau bertemu di tengah jalan. Pembiasaan 
budaya 5S di lingkungan sekolah merupakan salah satu cara agar siswa mampu 
berperilaku sopan, saling menghargai dan saling menghormati terhadap orang lain 
yang dilakukan secara berulang-ulang dan konsisten setiap harinya.  
Bentuk lain kegiatan rutin yang dilaksanakan yaitu setiap pagi penjaga 
sekolah melaksanakan tugasnya berjaga di jalan depan sekolah. Penjaga sekolah 
membantu mengatur lalu lintas pagi yang ramai di depan sekolah. Selain 
mengatur lalu lintas, penjaga sekolah juga membantu siswa yang kesulitan turun 
dari kendaraan pengantar dan membantu siswa untuk menyeberang. Kegiatan 




dengan membantu siswa. Furkan (2013: 7) menyatakan bahwa budaya sekolah 
yang kondusif di sekolah dibangun oleh seluruh warga sekolah mulai dari kepala 
sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha sampai pada penjaga sekolah. Hal 
tersebut berarti bahwa kegiatan yang rutin dilakukan oleh penjaga sekolah setiap 
pagi merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial. 
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh siswa, guru dan tukang kebun setiap 
pagi yaitu bekerja sama membersihkan halaman sekolah sebelum pembelajaran 
dimulai. Pembiasaan ini dilakukan agar warga sekolah senantiasa mau bekerja 
sama, sehingga mempermudah dalam menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan tersebut 
termasuk dalam indikator peduli sosial yaitu mampu bekerja sama. Furkan (2013: 
184) mengungkapkan bahwa kerja sama warga sekolah di sekolah diperlihatkan 
waktu melakukan kebersihan halaman sekolah. Siswa yang mempunyai jadwal 
piket akan otomatis melaksanakan piket tersebut, namun bagi siswa yang tidak 
piket beberapa siswa secara ikhlas akan membantu temannya yang sedang piket. 
Tidak hanya siswa saja yang melakukan kegiatan tersebut, tetapi guru, kepala 
sekolah dan tukang kebun saling bekerja sama membersihkan halaman sekolah. 
Kegiatan yang dilakukan secara kerja sama akan menumbuhkan sikap dan 
perilaku siswa yang saling membantu dan menghargai pekerjaan orang lain. Kerja 
sama merupakan nilai yang dimiliki seseorang untuk bisa bersama dengan orang 
lain dalam melaksanakan apa saja salah satunya melalui kegiatan membersihkan 
halaman sekolah. Tanpa adanya sikap kerja sama seseorang tidak mengakui 
pekerjaan orang lain dan egoisme individu akan muncul dalam diri seseorang. 




bantuan orang lain. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerja sama dalam 
kehidupan, baik antar pribadi maupun antar kelompok. Kerja sama bisa 
mempengaruhi siswa untuk saling mengerti dan menerima keberadaan orang lain 
dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
Kegiatan rutin sebelum pembelajaran yaitu bagi siswa yang beragama 
islam melaksanakan hafalan surat-surat pendek dan hafalan asmaul husna setiap 
hari jumat yang dipandu oleh guru agama melalui pengeras suara. Siswa juga 
melaksanakan shalat dhuha secara bergantian. Hal ini dikarenakan jika shalat 
dhuha dilaksanakan secara bersama-sama mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 
6 maka mushola sekolah tidak mampu menampung jumlah seluruh siswa. Bagi 
siswa yang beragama non muslim melakukan kajian pagi yang dilaksanakan di 
ruang agama. Kegiatan tersebut merupakan pembiasaan yang dilaksanakan 
sekolah agar siswa mampu saling menghargai dan mempunyai toleransi terhadap 
orang lain yang berbeda agama. Sikap saling menghargai perbedaan dapat 
menghilangkan perasaan sombong dalam diri siswa. Furkan (2013: 199) 
menyatakan bahwa nilai saling menghargai dimaknai oleh para siswa sebagai 
upaya untuk menimbulkan keselarasan, timbul sikap toleransi antar siswa dan 
tidak terjadinya kecemburuan sosial. Pemahaman para siswa tersebut 
menunjukkan bahwa siswa paham banyaknya perbedaan yang ada di sekolah, 
menyelaraskan pikiran, sikap dan tindakan dengan orang lain. Adanya hal tersebut 





Siswa dibiasakan untuk mempunyai sikap dan perilaku peduli melalui 
kegiatan jalan-jalan. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu pada minggu 
genap. Adanya kegiatan tersebut akan menimbulkan kebersamaan antar warga 
sekolah. Furkan (2013: 201) menyatakan bahwa kebersamaan warga sekolah 
terjadi karena didorong kesadaran bahwa suatu kegiatan akan berhasil jika 
melibatkan semua warga sekolah. Kebersamaan merupakan sarana untuk 
mempererat silaturahmi, saling membantu, menanamkan kegotong-royongan, dan 
saling menyayangi. Hal tersebut terlihat melalui kegiatan jalan-jalan siswa akan 
saling memperhatikan dan saling menjaga temannya ketika berada di perjalanan. 
siswa juga dikenalkan dengan lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat 
mengetahui kondisi di lingkungan masyarakat. Lingkungan dapat mempengaruhi 
pembentukan dan perkembanga perilaku siswa. Sudrajat dalam Furkan (2013: 
213) mengungkapkan bahwa lingkungan yang baik dapat membuat indvidu 
sebagai makhluk sosial dimana orang-orang dapat saling memberikan pengaruh 
dan dipengaruhi, sehingga menuntut individu bergaul dengan yang lainnya.  
Kegiatan lain yang dilakukan yaitu adanya infak jumat yang dilaksanakan 
di SD Negeri Wonosari 1. Kegiatan infak merupakan kegiatan rutin yang 
dilaksanakan mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Bendahara kelas 
bertanggung jawab untuk mengelola uang infak sebelum diserahkan kepada guru 
kelas masing-masing. Infak jumat digunakan untuk membeli hewan kurban pada 
saat Idhul Adha, sehingga siswa dilatih mulai berkurban sejak dini. Selain infak 
jumat, terdapat infak kelas yang dikelola oleh masing-masing kelas. Anjuran 




“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh butir, pada tidap-tiap butir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” Ayat tersebut berpengaruh dalam memotivasi diri siswa untuk 
berinfak. Infak bermanfaat untuk mengasah kepekaan hati siswa, memberi denga 
hati yang ikhlas, dan rasa empati siswa terhadap orang lain. 
Pembiasaan perilaku yang dilakukan secara rutin dan konsisten membuat 
siswa menjadi terbiasa untuk peduli terhadap orang lain, walaupun masih ada 
siswa yang belum terbiasa melaksanakan kegiatan rutin tersebut. Proses 
pembiasaan dilakukan secara ini sejalan dengan Dirjen Pendidikan Nasional 
(2010: 10) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter bukan sekedar 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan 
karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga 
siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, 
mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan bisa melakukannya 
(domain perilaku). 
2. Pelaksanaan Kegiatan Spontan 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di 
SD Negeri Wonosari 1 dilaksanakan melalui kegiatan spontan. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan warga sekolah apabila mengetahui dan melihat perilaku warga 
sekolah yang tidak sesuai dengan norma atau nilai-nilai dan melanggar aturan 




saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya untuk melakukan koreksi atas 
tindakan yang menyimpang. Apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap 
yang kurang baik maka pada saat itu juga guru harus melakukan koreksi, sehingga 
siswa tidak akan melakukan mengulangi kembali tindakan yang tidak baik 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan spontan yang 
dilaksanakan di SD Negeri Wonosari 1 berupa dorongan dan kontrol dari guru. 
Siswa melakukan hal-hal spontan yang berkaitan dengan peduli sosial dan selalu 
diberikan dorongan oleh guru berupa ajakan langsung, teguran, peringatan, dan 
pujian. Bentuk ajakan langsung yaitu guru mengajak siswa mengumpulkan 
sumbangan untuk salah satu siswa yang sudah melakukan khitan. Siswa secara 
spontan mengumpulkan uang untuk diberikan kepada temannya tersebut. 
Awalnya siswa mengajak guru untuk menjenguk siswa yang sudah khitan 
tersebut, namun dikarenakan siswa yang dikhitan sudah masuk sekolah maka 
siswa-siswa mengumpulkan sumbangan uang sebagai wujud kepedulian kepada 
temannya. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk aksi sosial yang dilakukan 
siswa dalam lingkup kelas. 
Bentuk kegiatan spontan lain yang dilakukan yaitu dengan memberikan 
teguran dan peringatan bagi siswa berperilaku kurang baik. Guru dengan spontan 
akan memberikan teguran dan peringatan apabila melihat siswanya melakukan 
perbuatan yang kurang baik, sehingga tidak mengulangi kembali perbuatan 
tersebut. Teguran tersebut sebagai bentuk dorongan dan kontrol yang dilakukan 
guru agar siswa mempunyai perilaku yang baik dan bersikap peduli terhadap 




berbuat peduli terhadap orang lain. Dampak dari adanya dorongan dan kontrol 
dari guru terlihat dari perilaku siswa yang ketika bermain sepakbola tidak sengaja 
menendang bola dan mengenai kepala temannya, dengan spontan siswa tersebut 
mengucapkan maaf kepada temannya. Hal lain juga terlihat dari perilaku siswa 
yang menjenguk temannya yang sakit di UKS setelah pelaksanaan upacara. Siswa 
juga diajak olegh guru untuk mengumpulkan sumbangan dan menjenguk warga 
sekolah yang sakit atau meninggal. Perilaku-perilaku tersebut menunjukkan 
perbuatan peduli yang dilakukan secara spontan oleh siswa di SD Negeri 
Wonosari 1.  
Abdul Aziz Wahab dalam Furkan (2013: 125) mengungkapkan bahwa 
kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap siswa yag tidak baik dan yang 
baik sehingga perlu dipuji, misalnya menolong orang lain, berani menentang atau 
mengkoreksi perilaku teman yang tidak terpuji. Kegiatan spontan yang dilakukan 
warga sekolah merupakan wujud dan usaha untuk membentuk perilaku warga 
sekolah dan menunjukkan kepada siswa bahwa interaksi antar sesama di sekolah 
dan di luar lingkungan sekolah harus berperilaku yang baik. Kegiatan spontan 
juga menunjukkan pada siswa untuk selalu mencegah setiap perilaku yang tidak 
sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku. Kegiatan spontan yang 
dilakukan terus menerus dapat membentuk perasaan tanggap pada pribadi siswa 
apabila melihat perilaku yang tidak baik dan kurang peduli terhadap orang lain, 
sehingga siswa akan menjadi sosok yang menjaga dan menyebarkan nilai-nilai 





3. Pelaksanaan Keteladanan 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di 
SD Negeri Wonosari 1 dilakukan melalui keteladanan. Keteladanan adalah sikap 
dan perilaku warga sekolah dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan 
yang baik agar menjadi panutan bagi warga sekolah yang lain. Wiyani (2013: 
224) mengungkapkan bahwa keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan 
tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa untuk 
mencontohnya. Apabila guru dan tenaga kependidikan menghendaki siswa 
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, 
maka guru dan tenaga kependidikan merupakan orang yang pertama dan utama 
memberikan contoh berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk keteladanan 
yang dilakukan oleh guru dan karyawan di SD Negeri Wonosari 1 berupa perilaku 
ramah, sopan, suka beramal, dan senang membantu. Keteladanan merupakan 
suatu hal yang penting bagi siswa. Guru di SD Negeri Wonosari 1 mempunyai 
prinsip bahwa satu keteladanan lebih baik dari seribu nasehat. Hal tersebut 
dikarenakan nasehat saja tidaklah cukup apabila tidak disertai keteladanan dan 
perantara yang memungkinkan keteladanan itu diikuti dan diteladani. Guru 
memberikan contoh langsung melalui perilaku yang ditunjukkan sehari-hari di 
lingkungan sekolah. Perilaku ramah dan sopan ditunjukkan ketika menyambut 
siswa dengan budaya 5S. Guru dengan ramah menyambut dan menjabat tangan 




sekolah, guru terlihat murah senyum dan memberikan salam kepada orang yang 
ditemuinya. Bentuk keteladanan lain yang ditunjukkan guru yaitu suka beramal. 
Guru lebih baik memberikan contoh suka beramal daripada memberikan nasehat 
siswa agar mau beramal. Siswa yang melihat gurunya suka beramal, maka siswa 
akan menirukan perilaku yang dilakukan oleh gurunya. Keteladanan senang 
membantu ditunjukkan guru melalui kegiatan membantu siswa ketika 
membersihkan halaman sekolah bersama dengan tukang kebun.  
Aspek keteladanan dapat dilihat dari perilaku siswa dalam menirukan hal-
hal baik dari gurunya, misalnya bersikap ramah, sopan, senang membantu, dan 
suka beramal atau infak. Perilaku-perilaku tersebut terjadi karena adanya usaha 
guru dalam memberikan contoh teladan yang baik bagi siswa. Hal ini selaras 
dengan pendapat Elmobarok (2009: 57-58) yang menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar sering melakukan imitasi perilaku orang lain termasuk guru. Hal 
senada juga diungkapkan Samani dan Hariyanto (2011: 146) bahwa timbulnya 
sikap dan perilaku siswa karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan di sekolah, bahkan perilaku seluruh warga sekolah yang dewasa 
lainnya sebagai model.  Siswa akan menirukan sikap dan perilaku peduli dari guru 
yang dilihat selama berada di lingkungan sekolah. 
Keteladanan atau contoh konkret yang konsisten dalam berucap, bersikap 
dan bertindak memberikan pengalaman nyata bagi perubahan perilaku siswa. 
Siswa dapat menyaksikan secara langsung segala kegiatan yang dilakukan kepala 




membentuk karakter pribadi yang berkualitas. Keteladanan dapat memberikan 
dampak postif bagi terbentuknya karakter warga sekolah.  
4. Pelaksanaan Pengondisian 
Pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah didukung 
dengan adanya pengondisian lingkungan. Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan formal tempat siswa belajar berbagai ilmu pengetahuan dan 
melakukan interaksi antara individu yang beragam. Furkan (2013: 129) 
menyatakan pengondisian lingkungan di sekolah sebagai upaya mendukung 
implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah agar suasana kehidupan 
sekolah kondusif dan warga sekolah dapat melaksanakan aktivitas setiap hari 
dengan baik dan nyaman. Pengondisian dilakukan baik secara fisik maupun 
nonfisik. Pengondisian secara fisik dapat dilihat dari adanya slogan-slogan, tata 
tertib, banner dan poster yang tertempel pada dinding-dinding sekolah yang 
berkaitan dengan peduli sosial. Slogan-slogan, tata tertib, banner dan poster 
tersebut mengandung pesan-pesan dan informasi yang akan disampaikan kepada 
seluruh warga sekolah. Informasi dan pesan-pesan tersebut diharapkan dapat 
menggugah pikiran, perasaan dan tindakan warga sekolah ke arah yang lebih baik 
dari sebelumnya dan agar memiliki nilai-nilai yang tidak bertentangan dengan 
nilai dan norma yang berlaku di sekolah.  
Adanya pengondisian fisik tersebut termasuk dalam pesan tertulis yang 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi seseorang karena dengan melihat dan 
membacanya setiap hari lambat laun akan mengerti makna dari pesan tersebut. 




setiap bulan ditempel poster-poster, dipasang spanduk-spanduk, serta ditempel di 
papan khusus buletin, papan pengumuman tentang berbagai nilai kebajikan yang 
selalu berganti-ganti. Pesan-pesan verbal melalui tulisan di dinding gedung 
sekolah atau di dalam ruang kelas yang mengandung nilai-nilai budaya dan 
pendidikan karakter sangat berpengaruh terhadap terciptanya budaya sekolah. 
Adanya tempelan tersebut setiap hari dan setiap waktu siswa akan melihat, 
membaca, dan mulai memaknai melalui pemahamannya sendiri yang kemudian 
menimbulkan rasa ingin bertanya dan diskusi tentang makna dari pesan tersebut. 
Jika hal ini terjadi, berarti pesan yang ada di sekolah telah memberi efek posistif 
bagi terciptanya budaya sekolah yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
di SD Negeri Wonosari 1, adanya slogan-slogan di sekolah memberikan efek yang 
positif bagi perilaku siswa untuk selalu bertindak peduli terhadap sesama. 
Pesan-pesan yang disampaikan harus dapat dipahami oleh siswa, maka 
sekolah mengupayakan penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, dipahami 
dan dimaknai oleh siswa sehingga tidak hanya dianggap sebagai hiasan. 
Penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam tulisan-tulisan tersebut bertujuan 
agar pesan dalam tulisan dapat secepat mungkin dimengerti dan dipahami siswa. 
Pesan-pesan yang disampaikan melalui tulisan menggunakan bahasa yang 
sederhana sesuai dengan tingkat kematangan siswa. Pesan tersebut mampu 
menyejukkan hari pembaca dan mendorong untuk melakukan perubahan 
teruatama perubahan pola piker. Apabila pola pikir telah berubah maka akan 
berdampak pada perilaku yang positif sehingga budaya sekolah akan kondusif dan 




 Bentuk pengondisian fisik yang lain yaitu dengan penyediaan kotak infak 
yang diletakkan di mushola sekolah. Kotak infak ditujukan bagi siapa saja yang 
ingin mengisi, baik siswa, guru, karyawan, maupun tamu yang datang ke sekolah. 
Adanya kotak ini bertujuan agar siswa mempunyai kesadaran untuk menyumbang 
dan bersedekah. Berdasarkan hasil penelitian adanya kotak infak di mushola 
sekolah pelaksanaannya kurang maksimal karena siswa lebih efektif 
melaksanakan infak melalui kegiatan infak jumat di kelas yang dipantau oleh guru 
kelas masing-masing. 
Pengondisian secara nonfisik yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial adalah dengan adanya komunikasi yang baik antar warga 
sekolah. Bentuk pengondisian yang dilakukan yaitu dengan menciptakan suasana 
sekolah yang nyaman dan kondusif. Hal tersebut dilakukan melalui komunikasi 
yang santun kepada warga sekolah. Furkan (2013: 199) menyatakan bahwa 
komunikasi yang santun dapat memberikan rasa saling menghargai dan 
menimbulkan rasa kekeluargaan. Komunikasi merupakan kunci utama agar 
hubungan antar warga sekolah terjalin secara harmonis, sehingga tidak 
menimbulkan konflik di sekolah. Komunikasi merupakan bentuk pesan lisan yang 
disampaikan guna mendukung pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di 
lingkungan sekolah. Bentuk komunikasi yang diberikan berupa nasihat, ceramah, 
pujian guru yang bermanfaat untuk memberikan pendidikan karakter peduli sosial 
bagi siswa. Pesan-pesan tersebut akan bermanfaat bagi terciptanya budaya sekolah 




menerus dan konsisten yang diikuti tindakan keteladanan dari kepala sekolah, 
guru, dan karyawan.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan. 
Hal tersebut dikarenakan karakteristik siswa dalam satu sekolah yang tidak dapat 
dijangkau dan diamati semuanya oleh peneliti. Beberapa kali kegiatan observasi 
tidak dapat dilakukan secara penuh dikarenakan peneliti juga melakukan 




















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa SD 
Negeri Wonosari 1 melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial melalui 
budaya sekolah dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 
pengondisian. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 
sekolah tersebut dijelaskan dalam poin berikut: 
1. Pelaksanaan Kegiatan Rutin 
Pelaksanaan kegiatan rutin untuk membiasakan karakter peduli sosial adalah 
melalui (1) pembiasaan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 
dalam kegiatan menyambut siswa, (2) pembiasaan penjaga sekolah membantu 
siswa setiap pagi, (3) pembiasaan bekerja sama dalam membersihkan halaman 
sekolah, (4) pembiasaan menghargai perbedaan di sekolah, (5) pembiasaan 
menjenguk siswa yang sakit, (6) pembiasaan melakukan kegiatan secara 
bersama-sama, (7) pembiasaan kebersamaan melalui kegiatan jalan-jalan, dan 
(8) pembiasaan infak jumat. 
2. Pelaksananaan Kegiatan Spontan 
Pelaksanaan kegiatan spontan dilakukan dengan memberikan dorongan dan 
kontrol terhadap siswa sehingga siswa senantiasa berbuat peduli terhadap 






3. Pelaksanaan Keteladanan 
Keteladanan diberikan guru sebagi pribadi yang ramah, sopan, senang 
membantu, dan suka beramal. Keteladanan diberikan melalui sikap dan 
perilaku guru yang berdampak positif bagi terbentuknya karakter siswa di 
sekolah.  
4. Pelaksanaan Pengondisian 
Pengondisian lingkungan dilakukan secara fisik dengan adanya slogan-slogan, 
banner, poster, tata tertib, dan kotak infak. Pengondisian secara nonfisik 
ditunjukkan dengan adanya komunikasi yang baik antar warga sekolah 
sehingga tercipta suasana yang harmonis dan terhindar dari konflik.  
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di 
SD Negeri Wonosari sudah terlaksana secara efektif. Hal tersebut terlihat dari 
sikap dan perilaku siswa yang sudah menunjukkan kepedulian sosial selama 
berada di lingkungan sekolah. 
B. Implikasi 
Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa sebagai salah bentuk 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah telah 
terlaksana dengan baik di SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul. Implikasi dari 
penelitian ini adalah terungkapnya pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 
melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 yang selanjutnya diharapkan 






C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Guru lebih meningkatkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah untuk 
menciptakan budaya sekolah yang dapat membangun karakter peduli sosial 
bagi siswa. 
2. Kepala sekolah meningkatkan kegiatan yang bernilai peduli sosial dan 
melakukan pembinaan secara terus menerus dan konsisten, sehingga dapat 
menumbuhkembangkan kesadaran warga sekolah bukan karena paksaan. 
3. Tim PPK di sekolah meningkatkan pembuatan pesan-pesan moral atau slogan 
dalam bentuk tulisan motivasi yang dipasang di depan kelas maupun di dalam 
kelas sehingga dapat menjadi motivasi bagi warga sekolah meningkatkan 
perilaku yang mencerminkan karakter peduli sosial. 
4. Sekolah-sekolah lain dapat menjadikan pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial melalui budaya sekolah di SD Negeri Wonosari 1 sebagai 
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PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 
PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH DI SD NEGERI 
WONOSARI 1 UNTUK SISWA 
Narasumber :………………………………….. 
Lokasi  :………………………………….. 
Hari/Tanggal :………………………………….. 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang biasa kamu lakukan sebelum 
pelajaran di mulai? 
 
2. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan secara 
bersama-sama dengan temanmu? 
 
3. Apakah kamu mengikuti semua kegiatan 
rutin yang dilaksanakan di sekolah? 
 
4. Apa yang kamu lakukan jika temanmu sakit?  
5. Apa yang kamu lakukan jika berbuat salah?  
6. Apakah kamu suka meniru perbuatan 
Bapak/Ibu guru? 
 
7. Perbuatan apa yang kamu contoh dari 
Bapak/Ibu guru? 
 
8. Apa yang membuat kamu selalu ingin peduli 
terhadap orang lain? 
 
9. Bagaimana hubungan kamu dengan adik 












PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 
PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH DI SD NEGERI 
WONOSARI 1 UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
Narasumber :………………………………….. 
Lokasi  :………………………………….. 
Hari/Tanggal :………………………………….. 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa kegiatan rutin yang Bapak/Ibu lakukan 
sebelum pembelajaran di mulai untuk 
memberikan pendidikan karakter peduli 
sosial?  
 
2. Kegiatan sekolah apa saja yang rutin 
Bapak/Ibu lakukan untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap sesama? 
 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutin 
tersebut? 
 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong siswa 
agar peduli terhadap sesama? 
 
5. Bagaimana langkah yang Bapak/Ibu lakukan 
untuk mengontrol siswa agar peduli terhadap 
sesama? 
 
6. Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan yang 
mencerminkan karakter peduli sosial?  
 
7. Keteladanan apa saja yang Bapak/Ibu 
lakukan untuk memberikan pendidikan 
karakter peduli sosial? 
 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan 
keteladanan tersebut? 
 




yang Bapak/Ibu lakukan untuk mendukung 
pendidikan karakter peduli sosial? 
10. Bagaimana pengondisian lingkungan 
nonfisik yang Bapak/Ibu lakukan untuk 




























Lampiran 3.  
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 
PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH DI SD NEGERI 
WONOSARI 1 
Hari/Tanggal :……………………………….. 
Pukul  :……………………………….. 
Tempat :……………………………….. 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
 
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap sesame 
 
Pelaksanaan kegiatan rutin  
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesame 
 
Kontrol pelaksanaan karakter 
peduli sosial 
 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan karakter 
peduli sosial  
 
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan fisik 
yang mendukung pendidikan 
karakter peduli sosial 
 
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 






Lampiran 4.  
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Senin, 05 Februari 2018 (Observasi ke-1) 
Pukul  : 06.45 – 09.30 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah menjaga lalu lintas di depan sekolah dan membantu siswa 
untuk menyeberang. Sebanyak tiga guru piket sudah siap di lobbi sekolah 
untuk menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 5S (senyum, 
sapa, salam, sopan, santun). Guru dengan ramah menjabat tangan siswa 
begitupun sebaliknya. Terlihat tiga orang siswa kelas 1 saling membantu 
menyapu membersihkan kelas.  
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
sesama 
Terlihat budaya 5S yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Guru dan 
siswa saling memberikan senyum dan salam ketika bertemu. Beberapa siswa 
yang bertemu dengan peneliti juga memberikan salam dan menjabat tangan 




Siswa membuat kelompok-kelompok kecil di kelas, ada yang bermain tebak-
tebakan, bermain congklak, dan ada yang makan bersama bekal yang dibawa 
dari rumah. 
Pelaksanaan kegiatan rutin Penjaga sekolah berangkat lebih awal untuk membantu mengamankan lalu 
lintas di pagi hari. Guru yang bertugas menyambut siswa dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal piket yang telah dibuat. Pukul 06.45 guru piket harus sudah 
berada di sekolah. Siswa melaksanakan piket sesuai dengan jadwal yang telah 
dibuat pada masing-masing kelas.  
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesame 
Guru mengingatkan beberapa siswa yang bermain agar bermain bersama 
secara rukun. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru terlihat menanyakan kabar siswa yang baru saja sembuh dari sakit.  
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial  
Guru dan karyawan menjadi teladan yang ramah, santun, dan murah senyum. 
Guru-guru sangat ramah dan selalu tersenyum ketika bertemu dengan sesama 
guru maupun bertemu dengan siswa.  
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
Terdapat slogan-slogan tentang peduli sosial yang tertempel di dinding-




pendidikan karakter peduli 
sosial 
karakter terpasang di dinding sebelah selatan lapangan agar semua warga 
sekolah dapat melihat dan melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut. 
Terdapat kotak infak yang diletakkan di mushola sekolah. Kotak infak ini 
diperuntukkan bagi siapa saja yang ingin beramal.  
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Dilaksanakan dengan menciptakan kenyamanan di lingkungan sekolah, 













HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Februari 2018 (Observasi ke-2) 
Pukul  : 06.40 – 10.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Terlihat siswa mulai berdatangan ke sekolah diantar oleh orang tua. Guru 
piket menyambut kedatangan siswa ke sekolah dengan menerapkan budaya 
5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). Beberapa siswa yang piket terlihat 
membersihkan ruang kelas dan halaman sekolah secara bersama-sama. Siswa 
saling menghormati terhadap siswa yang beragama lain untuk melaksanakan 
kegiatan kajian agama pagi bagi yang beragama Kristen dan Katholik 
sedangkan untuk siswa yang beragama Islam menghafalkan surat-surat 
pendek yang dipandu oleh guru agama menggunakan pengeras suara. 
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
Terlihat siswa sedang bermain bersama pada jam istirahat. Ada siswa yang 
bermain sepak bola, kejar-kejaran, dan duduk di depan kelas saling 




sesame bersama di gazebo sekolah. 
Pelaksanaan kegiatan rutin Kegiatan rutin menyambut siswa dilakukan sesuai dengan jadwal guru piket 
yang sudah dibuat. Terlihat tiga orang guru yang menyambut datangnya 
siswa. Siswa melaksanakan piket sesuai jadwal di kelas masing-masing. 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesame 
Terlihat guru mengingatkan siswa yang bersikap kurang ramah terhadap 
temannya. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru melakukan kontrol terhadap perilaku siswa setiap saat, apabila terdapat 
siswa yang kurang berperilaku baik maka guru akan memberikan teguran. 
Teguran hanya sebatas mengingatkan siswa agar tidak mengulangi 
perbuatannya kembali.  
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial  
Guru memberikan teladan dengan bersikap ramah dan sopan terhadap sesama 
guru dan siswa. Terlihat beberapa guru dengan ramah menyambut peneliti 
yang datang ke sekolah dan menyapa siswa yang ditemui. 
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Terlihat slogan-slogan yang berkaitan dengan peduli sosial tertempel pada 
dinding-dinding di luar kelas. Slogan tersebut berisi tentang budaya 5S 
(senyum, sapa, salam, sopan, santun) dan slogan-slogan untuk bersikap ramah 





nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Terciptanya suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa selama 
berada di sekolah. Terlihat guru kelas dua mengajak siswa belajar di luar 
kelas untuk mempraktikkan materi PJOK. Hal ini merupakan salah satu 

















HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 08 Februari 2018 (Observasi ke-3) 
Pukul  : 06.50 – 10.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah dan Kelas  
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah sudah berada di jalan untuk mengatur lalu lintas. Kegiatan 
menyambut siswa dengan budaya 5S dilaksanakan oleh guru yang piket 
pada hari tersebut. Siswa saling bekerja sama melaksanakan piket kelas. 
Sebelum pembelajaran siswa membaca surat-surat pendek bagi yang 
beragama islam dan melakukan kajian pagi bagi yang non muslim.  
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap sesama 
Budaya 5S telah rutin dilaksanakan sehingga apabila siswa bertemu 
dengan guru maka akan langsung memberikan sapa dan menjabat tangan 
guru yang ditemui. Guru membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan 
secara bersama-sama dengan temannya, seperti berdiskusi, membaca, dan 
bermain pada saat jam istirahat. 




dengan jadwal piket yang sudah dibuat. Guru piket diharuskan datang 
lebih awal untuk menyambut siswa. Siswa melaksanakan piket sesuai 
dengan jadwal piket kelas masing-masing. 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesama 
Salah satu bentuk dorongan yang dilakukan guru yaitu memberikan 
peringatan bagi siswa yang berperilaku kurang sopan dan memberikan 
pujian bagi siswa yang peduli terhadap temannya.  
Kontrol pelaksanaan karakter 
peduli sosial 
Bentuk kontrol yang dilakukan guru terhadap siswa dengan 
memperhatikan perilaku masing-masing siswanya. Apabila terdapat siswa 
yang melakukan perilaku kurang baik, maka guru akan mengingatkan 
siswa tersebut.  
3. Keteladanan Bentuk keteladanan karakter 
peduli sosial  
Guru merupakan teladan yang sangat berperan penting bagi siswa. Guru 
memberikan teladan sebagai pribadi yang ramah dan senang membantu 
terhadap sesama guru maupun terhadap siswanya yang mengalami 
kesulitan. 
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Slogan-slogan yang tertempel di dinding sekolah merupakan 
pengondisisan fisik lingkungan sekolah agar mendukung siswa untuk 





nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya hubungan baik antara guru, siswa, dan karyawan merupakan 
bentuk pengondisisan nonfisik lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan agar 

















HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Jumat, 09 Februari 2018 (Observasi ke-4) 
Pukul  : 06.50 – 10.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah dan Kelas 4B 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Setiap pagi penjaga sekolah berjaga dijalan untuk membantu mengatur lalu 
lintas, membantu siswa turun dari pengantar, dan membantu siswa untuk 
menyeberang jalan. Budaya 5S yang dilaksanakan guru setiap pagi ketika 
menyambut kedatangan siswa. Sebelum pembelajaran siswa yang beragama 
islam membaca asmaul husna dipandu guru agama melalui pengeras suara, 
sedangkan bagi yang beragama non muslim melakukan kajian pagi di ruang 
agama. Setelah berdoa, siswa menyanyikan lagu mars PPK, salam PPK dan 
tepuk PPK.  
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
1. Hari jumat terdapat kegiatan infak jumat yang dilaksanakan mulai dari 
kelas 1 hingga kelas 6. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap hari jumat 




sesame yaitu sebesar Rp 1.000,00. Mayoritas siswa di SDN Wonosari 1 adalah 
anak dari kalangan menengah ke atas.  
2. Kegiatan rutin yang dilaksanakan untuk membiasakan peduli sosial yaitu 
ekstrakurikuler pramuka. Siswa tampak berbaris dengan rapi tanpa 
mengganggu siswa yang lain. Siswa dalam regu masing-masing saling 
bekerja sama mengerjakan tugas dari Pembina pramuka.  
Pelaksanaan kegiatan rutin Pelaksanaan menyambut siswa dengan budaya 5S dilaksanakan oleh guru 
sesuai dengan jadwal piket. Budaya 5S senantiasa diterapkan oleh semua 
warga sekolah selama berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Kegiatan infak dilaksanakan oleh setiap kelas melalui bendahara kelas 
dengan bantuan dari Bapak/Ibu guru. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
diikuti oleh siswa kelas 1 dan 2. 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesame 
Guru memberikan dorongan bahwa manusia merupakan makhuk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain. Guru selalu 
mengajak siswa untuk saling membantu apabila ada teman yang kesulitan. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Kontrol yang dilakukan ketika kegiatan infak jumat yaitu dengan memantau 
setiap siswa apakah sudah melaksanakan infak atau belum. Guru juga 
mengontrol siswa yang bertugas mengumpulkan infak dengan membantu 




3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial  
Guru menjadi teladan yang santun, ramah, dan suka membantu membuat 
siswa menirukan apa yang dilakukan oleh guru sebagai teladan di lingkungan 
sekolah. 
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Pengondisian fisik lingkungan sekolah yaitu dengan adanya slogan-slogan 
yang tertempel pada dinding-dinding sekolah. Slogan tersebut akan selalu 
mengingatkan seluruh warga sekolah untuk berperilaku peduli terhadap 
sesama.  
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya rasa persaudaraan yang dimiliki oleh seluruh warga sekolah 











HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal :  Selasa, 13 Februari 2018 (Observasi ke-5) 
Pukul  : 06.45 – 11.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah  
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah dibantu oleh seorang guru berjaga mengatur lalu lintas di 
jalan. Guru membantu siswa keluar dari mobil pengantar dan membantu 
siswa untuk menyeberang. Di lobbi sekolah sudah ada tiga guru piket yang 
siap menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 5S. Di 
halaman sekolah terlihat guru, siswa dan tukang kebun bekerja sama 
menyapu membersihkan halaman. Sebelum pembelajaran siswa yang 
beragama islam membaca surat-surat pendek dan yang beragama non 
muslim melakukan kagian pagi. 
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap sesama 
Penerapan budaya 5S merupakan salah watu wujud pelaksanaan kegiatan 
rutin untuk membiasakan siswa peduli terhadap sesama. Melalui kegiatan ini 




sikap yang ramah apabila bertemu dengan orang lain. 
Pelaksanaan kegiatan rutin Pelaksanaan menyambut siswa dilaksanakan sesuai jadwal piket guru yang 
telah dibuat. Pelaksanaan budaya 5S telah membudaya dan dilaksanakan 
oleh warga sekolah. Namun, terdapat beberapa siswa yang masih bersikap 
cuek terhadap siswa yang lain. 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesama 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bermain bersama tanpa 
membeda-bedakan teman. Guru membiasakan siswa untuk mengucapkan 
terimakasih, karena ucapan terimakasih sangat berarti bagi orang lain.  
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru mendekati siswa yang bersikap kurang peduli dan memberikan 
nasehat. Ketika bermain ada siswa yang sempat mengalami kericuhan kecil, 
guru segera bertindak agar siswa saling memaafkan. Melalui pendekatan 
yang baik dari guru, siswa merasa diperhatikan oleh guru sehingga terjalin 
kedekatan antara guru dan siswa. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan karakter 
peduli sosial  
Guru membantu siswa membersihkan halaman sekolah merupakan salah 
satu wujud keteladanan langsung yang diberikan oleh guru tentang rasa 
kepedulian. Kepala sekolah, guru, dan karyawan juga memiliki sikap yang 
ramah. 




fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
mampu melaksanakan tata tertib tersebut. Salah satu isi dari tata tertib adalah 
siswa memberikan salam kepada Bapak/Ibu guru. Pengondisian dilakukan 
agar siswa mampu bersikap sopan, menghormati orang yang lebih tua, dan 
membangun kedekatan antara guru dan siswa. 
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 













HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Februari 2018 (Observasi ke-6) 
Pukul  : 06.45 – 11.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah dan Kelas 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Kegiatan pagi yang dilakukan yaitu guru piket menyambut kedatangan 
siswa dengan menerapkan budaya 5S. Penjaga sekolah juga telah siap 
di jalan untuk mengatur lalu lintas. Siswa-siswa bermain bersama di 
halaman sekolah, ada yang bermain sepak bola dan kejar-kejaran. 
Siswa yang piket bekerja sama melaksanakan piket di ruang kelas 
masing-masing. Terlihat guru juga membantu siswa yang sedang 
melaksanakan piket. 
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa peduli 
terhadap sesame 
Kegiatan yang rutin dilaksanakan yaitu saling menyapa dan memberi 
salam. Beberapa siswa yang melihat guru kelasnya datang berlarian 
untuk menyambut dan membawakan tas ke dalam kelas. Pada jam 




membaca bersama di pojok baca. Hal ini merupakan pembiasaan agar 
siswa rukun dan tidak memilih-milih teman. 
Pelaksanaan kegiatan rutin Pelaksanaan kegiatan rutin dalam menyambut siswa dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal piket yang sudah dibuat. Budaya 5S yang ada di 
sekolah dilaksanakan oleh semua warga sekolah.  
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesame 
Pada saat jam istirahat siswa bermain bola di halaman sekolah. Tiba-
tiba salah seorang siswa menendang bola dan mengenai kepala 
temannya, dengan spontan siswa mengatakan “sorry ya”. 
Kontrol pelaksanaan karakter 
peduli sosial 
Guru terlihat mengamati tingkah laku siswa selama berada di 
lingkungan sekolah.  
3. Keteladanan Bentuk keteladanan karakter 
peduli sosial  
Guru, kepala sekolah, dan karyawan menjadi pribadi yang ramah dan 
murah senyum terhadap orang yang ditemui. Guru menjadi teladan 
yang suka membantu siswa yang merasa kesulitan.  
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan fisik 
yang mendukung pendidikan 
karakter peduli sosial 
Selain slogan-slogan yang tertempel di dinding, terdapat hasil karya 
siswa yang dipajang di satu rak. Hal ini merupakan salah satu 
penghargaan terhadap karya siswa, sehingga siswa akan merasa bahwa 
karya yang dibuat sangat berharga.  




nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli sosial 
pengondisian fisik yang mendukung pendidikan karakter peduli sosial. 
Guru selalu menciptakan suasana sekolah yang mendukung siswa 



















HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 (Observasi ke-7) 
Pukul  : 06.50 – 13.00 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah berjaga di depan sekolah untuk mengatur lalu lintas dan 
membantu siswa untuk menyeberang. Guru piket sudah berada di lobbi untuk 
menyambut siswa. Budaya 5S diterapkan oleh warga sekolah di pagi hari. 
Siswa, guru dan tukang kebun saling bekerja sama dalam membersihkan 
lingkungan sekolah. 
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
sesame 
Penerapan budaya 5S dilaksanakan oleh semua warga sekolah. Guru 
membiasakan siswa untuk selalu menyapa dan memberi salam apabila 
bertemu dengan guru, karyawan, maupun teman.  
Pelaksanaan kegiatan rutin Pelaksanaan piket menyambut siswa dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket 




kedatangan siswa. Siswa terlihat menyapa dan memberi salam kepada guru 
yang ditemui ketika perjalanan menuju ke kelas. 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesame 
Guru mendorong siswa untuk saling membantu dengan temannya. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Kepala sekolah terlihat berkeliling menuju ke kelas-kelas untuk mengontrol 
siswa. Kepala sekolah bekerja sama dengan guru kelas untuk mengetahui 
keadaan siswa. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial  
Guru menjadi teladan bagi siswa apabila berbicara menggunakan bahasa yang 
santun dan ramah.  
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya tata tertib dimiliki setiap kelas dan ditempel pada kelas masing-
masing. 
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 





HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Februari 2018 (Observasi ke-8) 
Pukul  : 06.45 – 12.00 WIB  
Tempat : Lingkungan Sekolah 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah berjaga mengatur lalu lintas dan membantu siswa untuk 
menyeberang. Di lobbi sudah ada dua guru dan kepala sekolah yang 
menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 5S. Siswa yang 
mengetahui guru kelasnya datang berlarian menyambut untuk memberi 
salam. Terlihat seorang siswa yang membantu guru kelasnya untuk 
membawakan tas ke dalam kelas.  
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap sesama 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan pada hari sabtu yaitu jalan-jalan. Siswa 
terlihat berbaris dengan rapi sesuai dengan kelas masing-masing tanpa saling 
dorong. Sebelum berangkat guru yang memandu meminta siswa untuk 
membantu kepala sekolah dan siswa yang piket membersihkan halaman 




diberangkatkan dengan berjalan berpasangan dan diminta untuk saling 
menjaga satu sama lain selama perjalanan.  
Pelaksanaan kegiatan rutin 1. Warga sekolah saling menyapa dan memberi salam ketika bertemu. 
Pelaksanaan budaya 5S dilaksanakan oleh semua warga sekolah.  
2. Pelaksanaan kegiatan jalan-jalan diikuti oleh kelas 1 sampai kelas 5. 
Masing-masing kelas didampingi oleh guru kelasnya. Siswa terlihat 
membawa air minum untuk bekal apabila dijalan merasa kehausan. 
3. Kegiatan pramuka diikuti oleh kelas 3, 4 dan 5. Siswa bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dari Pembina. Materi yang 
diberikan yaitu s 
2. Kegiatan 
spontan  
Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesama 
Guru mengingatkan siswa untuk saling membantu ketika kepala sekolah dan 
siswa yang piket belum selesai membersihkan sampah di halaman sekolah. 
Guru juga mengingatkan siswa untuk tidak saling dorong dalam perjalanan 
dan saling berbagi minum apabila ada teman yang haus di jalan. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru mendampingi kelasnya masing-masing sambil dan memberikan arahan 
kepada siswa agar tidak melakukan perbuatan yang kurang sopan selama di 
perjalanan. Guru juga meminta siswa untuk selalu berjalan berpasangan agar 
tertib di jalan. 




peduli sosial  yang ramah dan santun. Berbicara dengan sopan dan tidak kasar. Kepala 
sekolah membantu siswa membersihkan halaman sekolah. Hal ini bertujuan 
bahwa kepala sekolah sebagai teladan harus memberikan contoh langsung 
agar siswa mempunyai sikap senang membantu. 
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya poster tentang budaya malu di lobbi sekolah merupakan 
pengondisian fisik yang ada di lingkungan sekolah. Poster ini dapat 
mengingatkan siswa memiliki budaya malu apabila tidak melakukan 
perbuatan yang baik. 
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya kaharmonisan antar warga sekolah merupakan pengondisian secara 
nonfisik. Apabila hubungan di lingkungan sekolah harmonis maka siswa 










HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Februari 2018 (Observasi ke-9) 
Pukul  : 06.50 – 12.30 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
Penjaga sekolah berjaga mengatur lalu lintas di jalan dan membantu siswa 
untuk menyeberang. Guru piket sudah berada di lobbi untuk menyambut 
kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 5S.  
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
sesama 
Penerapan budaya 5S oleh seluruh warga sekolah merupakan kegiatan rutin 
yang dilaksanakan. Warga sekolah yang memiliki sikap sopan sebagai wujud 
seseorang yang peduli terhadap orang lain.  
Pelaksanaan kegiatan rutin Kegiatan rutin menyambut siswa dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket 
guru. Kegiatan rutin budaya 5S dilaksanakan oleh warga sekolah apabila 
bertemu baik di luar kelas maupun di dalam kelas.  




spontan  agar peduli terhadap 
sesama 
digunakan Pembina upacara. Guru mengucapkan terimakasih kepada dua 
siswa tersebut karena sudah membantu. Ada dua orang siswa yang terlihat 
meminta izin kepada guru kelasnya untuk menjenguk temannya yang sakit 
ketika mengikuti upacara di UKS. Guru tersebut langsung mengizinkan 
siswa yang mau menjenguk temannya di UKS.   
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru melakukan kontrol terhadap siswa dengan memantau siswa selama 
berada di sekolah. Apabila ada siswa yang berperilaku kurang baik, maka 
guru akan menegur siswa agar tidak mengulanginya kembali. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial  
Guru dan karyawan menjadi teladan pribadi yang ramah, sopan dan suka 
membantu. Guru terlihat membantu siswa yang bertugas piket 
membersihkan halaman sekolah.  
4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya slogan-slogan yang tertempel di dinding sekolah merupakan 
pengondisian lingkungan fisik yang mendukung pendidikan karakter peduli 
sosial.  
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Penyampaian pesan pada saat amanat upacara disampaikan kepada seluruh 
warga sekolah agar senantiasa menciptakan kenyamanan di lingkungan 





HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Februari 2018 (Observasi ke-10) 
Pukul  : 06.45 – 12.30 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah  
No Indikator  Item  Keterangan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran 
1. Adanya penjaga sekolah yang berjaga di jalan untuk mengatur lalu lintas 
dan membantu siswa menyeberang jalan. Penjaga sekolah juga 
membantu siswa yang kesulitan turun dari kendaraan pengantar.  
2. Guru piket sudah berada di lobbi untuk menyambut siswa dengan 
membiasakan menerapkan budaya 5S. Guru terlihat menyambut siswa 
dengan ramah. 
3. Sebelum pembelajaran siswa membaca surat-surat pendek bagi yang 
beragama islam dan kajian pagi di ruang agama bagi yang beragama non 
muslim (Kristen dan Katholik).  
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
Kegiatan menyapa dan memberi salam dilakukan oleh seluruh warga sekolah 




peduli terhadap sesama bersama pada saat jam istirahat.  
Pelaksanaan kegiatan rutin Pelaksanaan budaya 5S dilaksanakan setiap hari di lingkungan sekolah. 
Siswa bertemu dengan guru memberikan salam dan menjabat tangan. Cara 




Cara mendorong siswa agar 
peduli terhadap sesama 
Guru mendorong siswa untuk saling membantu dan saling memaafkan 
apabila ada siswa yang melakukan kesalahan. Ada siswa yang peduli 
membagikan makanan kepada temannya pada saat jam istirahat. Guru 
memberikan penghargaan kepada siswa dengan memberikan pujian bahwa 
apa yang dilakukan siswa tersebut merupakan hal baik.  
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Guru melakukan kontrol baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di dalam 
kelas guru memperhatikan siswa apakah sudah melakukan kegiatan yang 
peduli terhadap temannya atau belum sedangkan di luar kelas guru 
memperhatikan aktivitas siswa selama jam istirahat. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan karakter 
peduli sosial  
Guru sebagai teladan yang ramah, apabila bertemu dengan siswa, guru dan 
karyawan selalu tersenyum dan saling menyapa. Guru dan kepala sekolah 





4. Pengondisian  Pengondisian lingkungan 
fisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Adanya slogan-slogan dan tata tertib yang ditempel di didnding sekolah. 
Tersedianya kotak infak yang diletakkan di mushola sekolah, melatih siswa 
menyisihkan uang saku untuk beramal. 
Pengondisian lingkungan 
nonfisik yang mendukung 
pendidikan karakter peduli 
sosial 
Suasana sekolah yang nyaman sehingga menghindarkan siswa dari konflik 














Lampiran 5.  
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH  
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
 
No Indikator Item Keterangan Kesimpulan 
1. Kegiatan rutin  Kegiatan rutin sebelum 
pembelajaran  
Observasi 1 
Penjaga sekolah menjaga lalu lintas di depan 
sekolah dan membantu siswa untuk 
menyeberang. Sebanyak tiga guru piket sudah 
siap di lobbi sekolah untuk menyambut 
kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 
5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). 
Guru dengan ramah menjabat tangan siswa 
begitupun sebaliknya. Terlihat tiga orang 
siswa kelas 1 saling membantu menyapu 
membersihkan kelas. 
Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan sebelum 
pembelajaran yaitu penjaga 
sekolah mengatur lalu lintas 
dan membantu siswa 
menyeberang jalan, guru 
menyambut siswa dengan 
menerapkan budaya 5S 
(senyum, sapa, salam, sopan, 
santun), menghargai perbedaan 
melalui kegiatan keagamaan, 
dan siswa bekerja sama 
melaksanakan piket. 
Observasi 2 




diantar oleh orang tua. Guru piket menyambut 
kedatangan siswa ke sekolah dengan 
menerapkan budaya 5S (senyum, sapa, salam, 
sopan, santun). Beberapa siswa yang piket 
terlihat membersihkan ruang kelas dan 
halaman sekolah secara bersama-sama. Siswa 
saling menghormati terhadap siswa yang 
beragama lain untuk melaksanakan kegiatan 
kajian agama pagi bagi yang beragama 
Kristen dan Katholik sedangkan untuk siswa 
yang beragama Islam menghafalkan surat-
surat pendek yang dipandu oleh guru agama 
menggunakan pengeras suara. 
Observasi 3 
Penjaga sekolah sudah berada di jalan untuk 
mengatur lalu lintas. Kegiatan menyambut 
siswa dengan budaya 5S dilaksanakan oleh 
guru yang piket pada hari tersebut. Siswa 




kelas. Sebelum pembelajaran siswa membaca 
surat-surat pendek bagi yang beragama islam 
dan melakukan kajian pagi bagi yang non 
muslim. 
Observasi 4 
Setiap pagi penjaga sekolah berjaga dijalan 
untuk membantu mengatur lalu lintas, 
membantu siswa turun dari pengantar, dan 
membantu siswa untuk menyeberang jalan. 
Budaya 5S yang dilaksanakan guru setiap 
pagi ketika menyambut kedatangan siswa. 
Sebelum pembelajaran siswa yang beragama 
islam membaca asmaul husna dipandu guru 
agama melalui pengeras suara, sedangkan 
bagi yang beragama non muslim melakukan 
kajian pagi di ruang agama. Setelah berdoa, 
siswa menyanyikan lagu mars PPK, salam 





Penjaga sekolah dibantu oleh seorang guru 
berjaga mengatur lalu lintas di jalan. Guru 
membantu siswa keluar dari mobil pengantar 
dan membantu siswa untuk menyeberang. Di 
lobbi sekolah sudah ada tiga guru piket yang 
siap menyambut kedatangan siswa dengan 
menerapkan budaya 5S. Di halaman sekolah 
terlihat guru, siswa dan tukang kebun bekerja 
sama menyapu membersihkan halaman. 
Sebelum pembelajaran siswa yang beragama 
islam membaca surat-surat pendek dan yang 
beragama non muslim melakukan kagian 
pagi. 
Observasi 6 
Kegiatan pagi yang dilakukan yaitu guru piket 
menyambut kedatangan siswa dengan 
menerapkan budaya 5S. Penjaga sekolah juga 
telah siap di jalan untuk mengatur lalu lintas. 




sekolah, ada yang bermain sepak bola dan 
kejar-kejaran. Siswa yang piket bekerja sama 
melaksanakan piket di ruang kelas masing-
masing. Terlihat guru juga membantu siswa 
yang sedang melaksanakan piket. 
Observasi 7 
Penjaga sekolah berjaga di depan sekolah 
untuk mengatur lalu lintas dan membantu 
siswa untuk menyeberang. Guru piket sudah 
berada di lobbi untuk menyambut siswa. 
Budaya 5S diterapkan oleh warga sekolah di 
pagi hari. Siswa, guru dan tukang kebun 
saling bekerja sama dalam membersihkan 
lingkungan sekolah. 
Observasi 8 
Penjaga sekolah berjaga mengatur lalu lintas 
dan membantu siswa untuk menyeberang. Di 
lobbi sudah ada dua guru dan kepala sekolah 




menerapkan budaya 5S. Siswa yang 
mengetahui guru kelasnya datang berlarian 
menyambut untuk memberi salam. Terlihat 
seorang siswa yang membantu guru kelasnya 
untuk membawakan tas ke dalam kelas. 
Observasi 9 
Penjaga sekolah berjaga mengatur lalu lintas 
di jalan dan membantu siswa untuk 
menyeberang. Guru piket sudah berada di 
lobbi untuk menyambut kedatangan siswa 
dengan menerapkan budaya 5S. 
Observasi 10 
4. Adanya penjaga sekolah yang berjaga di 
jalan untuk mengatur lalu lintas dan 
membantu siswa menyeberang jalan. 
Penjaga sekolah juga membantu siswa 
yang kesulitan turun dari kendaraan 
pengantar.  




menyambut siswa dengan membiasakan 
menerapkan budaya 5S. Guru terlihat 
menyambut siswa dengan ramah. 
6. Sebelum pembelajaran siswa membaca 
surat-surat pendek bagi yang beragama 
islam dan kajian pagi di ruang agama bagi 
yang beragama non muslim (Kristen dan 
Katholik). 
Observasi 11 
Siswa yang kesulitan menyeberang dibantu 
oleh penjaga sekolah. Guru piket terlihat 
dengan ramah menyambut kedatangan siswa. 
Siswa yang bertugas piket sedang bekerja 
sama membersihkan ruang kelas masing-
masing. Kepala sekolah terlihat membantu 
siswa menyapu di halaman. Siswa yang tidak 
piket sedang bermain bersama di halaman 





Siswa yang datang ke sekolah dibantu oleh 
penjaga sekolah untuk menyeberang. Guru 
piket sudah berada di lobbi untuk menyambut 
siswa dengan menerapkan budaya 5S.   
Observasi 13 
Empat guru piket menyambut siswa di lobbi 
sekolah dengan menerapkan budaya 5S. Guru 
sangat ramah dalam menyambut siswa. Guru 
dan siswa saling bertegur sapa dan berjabat 
tangan. Siswa melaksanakan piket kelas dan 
menyapu halaman sekolah secara bersama-
sama dengan tukang kebun. 
Observasi 14 
Tiga orang guru piket menyambut siswa di 
lobbi sekolah. Budaya 5S diterapkan oleh 
guru dan siswa pada kegiatan ini. Terlihat dua 
orang siswa saling membantu mengangkat 






Penjaga sekolah mengatur lalu lintas di depan 
sekolah dan membantu siswa menyeberang 
jalan. Guru piket menyambut kedatangan 
siswa di lobbi sekolah dengan menerapkan 
budaya 5S. 
Kegiatan sekolah yang 
rutin untuk 
membiasakan siswa 
peduli terhadap sesama 
Observasi 1 
Terlihat budaya 5S yang diterapkan oleh 
seluruh warga sekolah. Guru dan siswa saling 
memberikan senyum dan salam ketika 
bertemu. Beberapa siswa yang bertemu 
dengan peneliti juga memberikan salam dan 
menjabat tangan peneliti. Siswa terlihat 
bermain bersama di kelas karena cuaca 
sedang hujan. Siswa membuat kelompok-
kelompok kecil di kelas, ada yang bermain 
tebak-tebakan, bermain congklak, dan ada 
yang makan bersama bekal yang dibawa dari 
rumah. 
Kegiatan sekolah yang rutin 
untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap sesama yaitu 
kegiatan saling menyapa dan 
memberi salam ketika bertemu 
(budaya 5S), pembiasaan 
melakukan kegiatan secara 
bersama-sama seperti bermain, 
makan bersama, membaca, 
diskusi, infak jumat, dan 
kegiatan jalan-jalan setiap hari 





Terlihat siswa sedang bermain bersama pada 
jam istirahat. Ada siswa yang bermain sepak 
bola, kejar-kejaran, dan duduk di depan kelas 
saling berbincang-bincang. Terdapat beberapa 
siswa laki-laki yang sedang makan bersama di 
gazebo sekolah. 
Observasi 3 
Budaya 5S telah rutin dilaksanakan sehingga 
apabila siswa bertemu dengan guru maka 
akan langsung memberikan sapa dan 
menjabat tangan guru yang ditemui. Guru 
membiasakan siswa untuk melakukan 
kegiatan secara bersama-sama dengan 
temannya, seperti berdiskusi, membaca, dan 
bermain pada saat jam istirahat. 
Observasi 4 
3. Hari jumat terdapat kegiatan infak jumat 




hingga kelas 6. Kegiatan ini rutin 
dilaksanakan setiap hari jumat untuk 
membiasakan siswa beramal. Uang infak 
setiap siswa disamakan yaitu sebesar Rp 
1.000,00. Mayoritas siswa di SDN 
Wonosari 1 adalah anak dari kalangan 
menengah ke atas.  
4. Kegiatan rutin yang dilaksanakan untuk 
membiasakan peduli sosial yaitu 
ekstrakurikuler pramuka. Siswa tampak 
berbaris dengan rapi tanpa mengganggu 
siswa yang lain. Siswa dalam regu 
masing-masing saling bekerja sama 
mengerjakan tugas dari Pembina pramuka. 
Observasi 5 
Penerapan budaya 5S merupakan salah watu 
wujud pelaksanaan kegiatan rutin untuk 
membiasakan siswa peduli terhadap sesama. 




memperhatikan siswa yang lain dan 
memberikan sikap yang ramah apabila 
bertemu dengan orang lain. 
Observasi 6 
Kegiatan yang rutin dilaksanakan yaitu saling 
menyapa dan memberi salam. Beberapa siswa 
yang melihat guru kelasnya datang berlarian 
untuk menyambut dan membawakan tas ke 
dalam kelas. Pada jam istirahat siswa terlihat 
ada yang bermain bersama, makan bersama, 
dan membaca bersama. Hal ini merupakan 
pembiasaan agar siswa rukun dan tidak 
memilih-milih teman. 
Observasi 7 
Penerapan budaya 5S dilaksanakan oleh 
semua warga sekolah. Guru membiasakan 
siswa untuk selalu menyapa dan memberi 
salam apabila bertemu dengan guru, 





Kegiatan rutin yang dilaksanakan pada hari 
sabtu yaitu jalan-jalan. Siswa terlihat berbaris 
dengan rapi sesuai dengan kelas masing-
masing tanpa saling dorong. Sebelum 
berangkat guru yang memandu meminta 
siswa untuk membantu kepala sekolah dan 
siswa yang piket membersihkan halaman 
sekolah. Siswa diberikan informasi rute yang 
akan dilalui. Siswa diberangkatkan dengan 
berjalan berpasangan dan diminta untuk 
saling menjaga satu sama lain selama 
perjalanan. 
Observasi 9 
Penerapan budaya 5S oleh seluruh warga 
sekolah merupakan kegiatan rutin yang 
dilaksanakan. Warga sekolah yang memiliki 
sikap sopan sebagai wujud seseorang yang 




kegiatan yang rutin dilaksanakan yaitu 
bermain bersama dan makan bersama. 
Observasi 10 
Kegiatan menyapa dan memberi salam 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah apabila 
bertemu. Siswa dibiasakan untuk bermain 
bermain bersama dan makan bersama pada 
saat jam istirahat. 
Observasi 11 
Kegiatan menyapa dan memberi salam 
dilakukan guru untuk membiasakan siswa 
peduli terhadap bersama. Siswa juga 
dibiasakan untuk berdiskusi bersama dengan 
siswa lain. 
Observasi 12 
1. Sebelum pembelajaran dimulai siswa 
menyanyikan lagu Mars PPK, tepuk PPK, 
dan salam PPK. 




dilaksanakan oleh semua kelas. Setiap 
siswa memberikan infak sebesar Rp 
1.000,00 yang dikumpulkan ke bendahara 
kelas kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi 13 
Kegiatan bertegur sapa dan saling berjabat 
tangan ketika bertemu merupakan pembiasaan 
yang dilakukan di lingkungan sekolah. Siswa 
dibiasakan untuk bermain bersama dan makan 
bersama. 
Observasi 14 
Pembiasaan saling menyapa dan berjabat 






1. Siswa dibiasakan untuk saling menyapa, 
menebar senyum, dan berjabat tangan 
apabila bertemu. Siswa juga dibiasakan 
untuk bermain bersama dan makan 
bersama agar terjalin kebersamaan antar 
siswa.  
2. Siswa menyanyikan lagu Mars PPK, tepuk 
PPK, dan salam PPK. Hal ini bertujuan 
agar karakter yang baik dapat 




Penjaga sekolah berangkat lebih awal untuk 
membantu mengamankan lalu lintas di pagi 
hari. Guru yang bertugas menyambut siswa 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket yang 
telah dibuat. Siswa melaksanakan piket sesuai 
dengan jadwal yang telah dibuat pada masing-
masing kelas. 
1. Kegiatan rutin menyambut 
siswa dan piket 
dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal yang sudah buat. 
2. Kegiatan saling menyapa 
dan memberi salam 
(budaya 5S) dilaksanakan 





Kegiatan rutin menyambut siswa dilakukan 
sesuai dengan jadwal guru piket yang sudah 
dibuat. Terlihat tiga orang guru yang 
menyambut datangnya siswa. Siswa 
melaksanakan piket sesuai jadwal di kelas 
masing-masing. 
3. Pelaksanaan infak jumat 
dilaksanakan setiap hari 
jumat di setiap jenjang 
kelas. 
Observasi 3 
Pelaksanaan menyambut siswa dengan 
budaya 5S dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
piket yang sudah dibuat. Guru piket 
diharuskan datang lebih awal untuk 
menyambut siswa. Siswa melaksanakan piket 
sesuai dengan jadwal piket kelas masing-
masing. 
Observasi 4 
Pelaksanaan menyambut siswa dengan 
budaya 5S dilaksanakan oleh guru sesuai 




diterapkan oleh semua warga sekolah selama 
berada di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Kegiatan infak dilaksanakan oleh 
setiap kelas melalui bendahara kelas dengan 
bantuan dari Bapak/Ibu guru. Kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka diikuti oleh siswa 
kelas 1 dan 2. 
Observasi 5 
Pelaksanaan menyambut siswa dilaksanakan 
sesuai jadwal piket guru yang telah dibuat. 
Pelaksanaan budaya 5S telah membudaya dan 
dilaksanakan oleh warga sekolah. Namun, 
terdapat beberapa siswa yang masih bersikap 
cuek terhadap siswa yang lain. 
Observasi 6 
Pelaksanaan kegiatan rutin dalam menyambut 
siswa dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
piket yang sudah dibuat. Budaya 5S yang ada 






Pelaksanaan piket menyambut siswa 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket guru 
yang sudah dibuat. Kepala sekolah terlihat 
ikut dalam menyambut kedatangan siswa. 
Siswa terlihat menyapa dan memberi salam 
kepada guru yang ditemui ketika perjalanan 
menuju ke kelas 
Observasi 8 
4. Warga sekolah saling menyapa dan 
memberi salam ketika bertemu. 
Pelaksanaan budaya 5S dilaksanakan oleh 
semua warga sekolah.  
5. Pelaksanaan kegiatan jalan-jalan diikuti 
oleh kelas 1 sampai kelas 5. Masing-
masing kelas didampingi oleh guru 
kelasnya. Siswa terlihat membawa air 





6. Kegiatan pramuka diikuti oleh kelas 3, 4 
dan 5. Siswa bekerja dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tuga dari Pembina. 
Observasi 9 
Kegiatan rutin menyambut siswa 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket guru. 
Kegiatan rutin budaya 5S dilaksanakan oleh 
warga sekolah apabila bertemu baik di luar 
kelas maupun di dalam kelas. 
Observasi 10 
1. Pelaksanaan kegiatan menyambut siswa 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan 
jadwal piket yang sudah dibuat. Kegiatan 
ini dilaksanakan setiap pagi di lobbi 
sekolah.  
2. Pelaksanaan budaya 5S dilaksanakan 
setiap hari di lingkungan sekolah. Siswa 




dan menjabat tangan. Cara berbicara siswa 
dengan guru terlihat santun dan 
menggunakan bahasa yang halus. 
Observasi 11 
1. Setiap pagi penjaga sekolah bertugas 
untuk mengatur lalu lintas di depan 
sekolah. Penjaga sekolah juga membantu 
siswa yang kesulitan turun dari kendaraan 
pengantar dan membantu untuk 
menyeberang. 
2. Pelaksanaan kegiatan rutin menyambut 
siswa dilaksanakan oleh guru piket sesuai 
dengan jadwalnya. Guru piket berangkat 
lebih awal dan bersiap di lobbi sekolah 
untuk menyambut siswa dengan 
menerapkan budaya 5S. 
3. Pelaksanaan budaya 5S dilaksanakan di 
lingkungan sekolah baik di dalam kelas 





1. Kegiatan menyambut siswa dilaksanakan 
oleh guru piket sesuai dengan jadwal. 
Selain menyambut siswa, guru piket juga 
membantu apabila ada orang tua wali 
yang akan menemui anaknya untuk 
memberikan bekal. Apabila ada tamu, 
guru piket akan membantu untuk 
memberikan informasi. 
2. Pelaksanaan menyanyikan lagu Mars 
PPK, tepuk PPK, dan salam PPK 
merupakan kegiatan yang dilakukan agar 
siswa selalu ingat dan mempunyai 
karakter yang baik. 
3. Pelaksanaan kegiatan infak dilaksanakan 
oleh setiap kelas dari kelas 1 sampai 
dengan kelas 6. Bendahara kelas 
bertanggung jawab untuk mengumpulkan 






Kegiatan menyambut siswa dilaksanakan oleh 
guru piket sesuai dengan jadwal yang telah 
dibuat. Guru datang lebih awal untuk 
menyambut siswa di lobbi ssekolah. 
Observasi 14 
Pelaksanaan menyambut siswa sesuai dengan 
jadwal guru yang sudah dibuat. Penerapan 
budaya 5S dilaksanakan di sekolah baik guru, 





1. Kegiatan rutin menyambut siswa 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket. 
Guru berangkat lebih awal untuk 
persiapan menyambut kedatangan siswa. 
Kepala sekolah turut menyambut siswa 
apabila ada guru piket yang belum 
berangkat. 
2. Menyanyikan lagu Mars PPK, tepuk PPK, 
dan salam PKK dilaksanakan sebelum 
pembelajaran dimulai setelah siswa 
hafalan surat-surat pendek. 
3. Infak jumat dilaksanakan oleh semua 
kelas mulai dari kelas 1 sampai dengan 
kelas 6. Infak dikelola oleh masing-







2. Kegiatan spontan Cara mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesame 
Observasi 1 
Guru mengingatkan beberapa siswa yang 
bermain agar bermain bersama secara rukun. 
Bentuk dorongan yang 
diberikan guru berupa 
peringatan, teguran, pujian, 
dan ajakan langsung agar 
siswa memiliki kepedulian 
terhadap sesama. 
Observasi 2 
Terlihat guru mengingatkan siswa yang 
bersikap kurang ramah terhadap temannya. 
Observasi 3 
Salah satu bentuk dorongan yang dilakukan 
guru yaitu memberikan peringatan bagi siswa 
yang berperilaku kurang sopan dan 
memberikan pujian bagi siswa yang peduli 
terhadap temannya. 
Observasi 4 
Guru memberikan dorongan bahwa manusia 
merupakan makhuk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang 
lain. Guru selalu mengingatkan siswa untuk 






Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bermain bersama tanpa membeda-bedakan 
teman. Guru membiasakan siswa untuk 
mengucapkan terimakasih, karena ucapan 
terimakasih sangat berarti bagi orang lain. 
Observasi 6 
Pada saat jam istirahat siswa bermain bola di 
halaman sekolah. Tiba-tiba salah seorang 
siswa menendang bola dan mengenai kepala 
temannya, dengan spontan siswa mengatakan 
“sorry ya”. 
Observasi 7 
Guru mendorong siswa untuk saling 
membantu dengan temannya. 
Observasi 8  
Guru mengingatkan siswa untuk saling 
membantu ketika kepala sekolah dan siswa 




sampah di halaman sekolah. Guru juga 
mengingatkan siswa untuk tidak saling 
dorong dalam perjalanan dan saling berbagi 
minum apabila ada teman yang haus di jalan. 
Observasi 9 
Terlihat dua orang siswa yang membantu 
mengangkat papan yang akan digunakan 
Pembina upacara. Guru mengucapkan 
terimakasih kepada dua siswa tersebut karena 
sudah membantu. Ada dua orang siswa yang 
terlihat meminta izin kepada guru kelasnya 
untuk menjenguk temannya yang sakit ketika 
mengikuti upacara di UKS. Guru tersebut 
langsung mengizinkan siswa yang mau 
menjenguk temannya di UKS.   
Observasi 10 
Guru mendorong siswa untuk saling 
membantu dan saling memaafkan apabila ada 




yang peduli membagikan makanan kepada 
temannya pada saat jam istirahat. Guru 
memberikan penghargaan kepada siswa 
dengan memberikan pujian bahwa apa yang 
dilakukan siswa tersebut merupakan hal baik. 
Observasi 11 
Guru mendorong siswa untuk selalu 
mengucapkan terimakasih apabila sudah 
diberikan sesuatu oleh orang lain. Ucapan 
terimakasih merupakan hal kecil tetapi sangat 
berharga. Hal ini sebagai tanda bahwa siswa 
menghargai apapun yang sudah diterima dan 
diberikan orang lain kepadanya. 
Observasi 12 
1. Guru mengingatkan siswa bahwa dengan 
beramal maka siswa akan berlatih berbagi 
dengan orang yang membutuhkan. Infak 
digunakan latihan siswa dalam berkurban 




2. Guru kelas 3 mengajak siswanya untuk 
menyisihkan sebagian uang saku untuk 
berbagi kepada teman satu kelasnya yang 
baru saja melakukan sunat. 
Observasi 13 
Guru memberikan dorongan siswa untuk 
saling membantu seperti pada saat piket. 
Bekerja sama akan meringankan pekerjaan 
dan cepat selesai. 
Observasi 14 
1. Guru memberikan dorongan kepada 
bahwa bermain dengan teman harus 
rukun. Ada siswa yang melakukan 
kesalahan ketika bermain, guru segera 
meminta siswa untuk saling bermaafan. 
2. Pada saat upacara terdapat siswa yang 
merasa sakit, guru langsung memberikan 





Guru mengingatkan siswa tentang manfaat 
infak yang sangat berguna bagi orang lain. 
Manusia sebagai makhluk sosial maka harus 
saling membantu. 
Kontrol pelaksanaan 
karakter peduli sosial 
Observasi 1 
Guru terlihat menanyakan kabar siswa yang 
baru saja sembuh dari sakit.   
Kontrol yang dilakukan guru 
dengan mengamati perilaku 
siswa selama berada di 
lingkungan sekolah dan 
memberikan pendampingan 
agar siswa senantiasa 
berperilaku peduli di sekolah. 
Observasi 2 
Guru melakukan kontrol terhadap perilaku 
siswa setiap saat, apabila terdapat siswa yang 
kurang berperilaku baik maka guru akan 
memberikan teguran. Teguran hanya sebatas 
mengingatkan siswa agar tidak mengulangi 
perbuatannya kembali. 
Observasi 3 
Bentuk kontrol yang dilakukan guru terhadap 
siswa dengan memperhatikan perilaku 




siswa yang melakukan perilaku kurang baik, 
maka guru akan mengingatkan siswa tersebut. 
Observasi 4 
Kontrol yang dilakukan ketika kegiatan infak 
jumat yaitu dengan memantau setiap siswa 
apakah sudah melaksanakan infak atau belum. 
Guru juga mengontrol siswa yang bertugas 
mengumpulkan infak dengan membantu 
siswa untuk membuat pembukuan sederhana. 
Observasi 5 
Guru mendekati siswa yang bersikap kurang 
peduli dan memberikan nasehat. Ketika 
bermain ada siswa yang sempat mengalami 
kericuhan kecil, guru segera bertindak agar 
siswa saling memaafkan. Melalui pendekatan 
yang baik dari guru, siswa merasa 
diperhatikan oleh guru sehingga terjalin 





Guru terlihat mengamati tingkah laku siswa 
selama berada di lingkungan sekolah. 
Observasi 7 
Kepala sekolah terlihat berkeliling menuju ke 
kelas-kelas untuk mengontrol siswa. Kepala 
sekolah bekerja sama dengan guru kelas 
untuk mengetahui keadaan siswa. 
Observasi 8 
Guru mendampingi kelasnya masing-masing 
sambil dan memberikan arahan kepada siswa 
agar tidak melakukan perbuatan yang kurang 
sopan selama di perjalanan. Guru juga 
meminta siswa untuk selalu berjalan 
berpasangan agar tertib di jalan. 
Observasi 9 
Guru melakukan kontrol terhadap siswa 
dengan memantau siswa selama berada di 
sekolah. Apabila ada siswa yang berperilaku 




agar tidak mengulangi kembali. 
Observasi 10 
Guru melakukan kontrol baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Di dalam kelas guru 
memperhatikan siswa apakah sudah 
melakukan kegiatan yang peduli terhadap 
temannya atau belum sedangkan di luar kelas 
guru memperhatikan aktivitas siswa selama 
jam istirahat. 
Observasi 11 
Kepala sekolah melakukan kontrol melalui 
guru kelas masing-masing. Guru kelas 
mengontrol siswa dengan mengamati aktivitas 
siswa selama berada di lingkungan sekolah. 
Guru juga melakukan kontrol siswa melalui 
grup Whatsapp dengan orang tua wali untuk 






Guru melakukan kontrol terhadap setiap siswa 
agar melaksanakan kegiatan infak. Ada siswa 
yang belum infak karena uangnya sudah 
digunakan untuk jajan, maka guru 
memberikan waktu di lain hari untuk 
memberikan infak kepada guru. 
Observasi 13 
Guru melakukan kontrol dengan mengajarkan 
siswa untuk saling membantu. 
Observasi 14 
Guru melakukan kontrol terhadap siswa 
selama berada di lingkungan sekolah. Apabila 
terdapat siswa yang melakukan kesalahan 
maka guru akan memberikan nasihat agar 
siswa meminta maaf dan saling memaafkan. 
Observasi 15 
Guru melakukan kontrol terhadap siswa 





3. Keteladanan  Bentuk keteladanan 
karakter peduli sosial 
Observasi 1 
Guru dan karyawan menjadi teladan yang 
ramah, santun, dan murah senyum. Guru-guru 
sangat ramah dan selalu tersenyum ketika 
bertemu dengan sesama guru maupun 
bertemu dengan siswa. 
Guru dan karyawan menjadi 
teladan bagi siswa sebagai 
pribadi yang ramah, murah 
senyum, santun ketika 
berbicara, saling menghormati, 
dan senang membantu. 
Keteladanan tersebut 
ditunjukkan dari tingkah laku 
guru selama berada di 
lingkungan sekolah. 
Observasi 2 
Guru memberikan teladan dengan bersikap 
ramah dan sopan terhadap sesama guru dan 
siswa. Terlihat beberapa guru dengan ramah 
menyambut peneliti yang datang ke sekolah 
dan menyapa siswa yang ditemui. 
Observasi 3 
Guru merupakan teladan yang sangat 
berperan penting bagi siswa. Guru 
memberikan teladan sebagai pribadi yang 
ramah dan senang membantu terhadap sesama 






Guru menjadi teladan yang santun, ramah, 
dan suka membantu membuat siswa 
menirukan apa yang dilakukan oleh guru 
sebagai teladan di lingkungan sekolah. 
Observasi 5 
Guru membantu siswa membersihkan 
halaman sekolah merupakan salah satu wujud 
keteladanan langsung yang diberikan oleh 
guru tentang rasa kepedulian. Kepala sekolah, 
guru, dan karyawan juga memiliki sikap yang 
ramah agar mampu menciptakan suasana 
yang harmonis di lingkungan sekolah. 
Observasi 6 
Guru, kepala sekolah, dan karyawan menjadi 
pribadi yang ramah dan murah senyum 
terhadap orang yang ditemui. Guru menjadi 






Guru menjadi teladan bagi siswa apabila 
berbicara menggunakan bahasa yang santun 
dan ramah. 
Observasi 8 
Kepala sekolah, guru dan karyawan 
memberikan teladan sebagai pribadi yang 
ramah dan santun. Berbicara dengan sopan 
dan tidak kasar. Kepala sekolah membantu 
siswa membersihkan halaman sekolah. Hal ini 
bertujuan bahwa kepala sekolah sebagai 
teladan harus memberikan contoh langsung 
agar siswa mempunyai sikap senang 
membantu. 
Observasi 9 
Guru dan karyawan menjadi teladan pribadi 
yang ramah, sopan dan suka membantu. Guru 
terlihat membantu siswa yang bertugas piket 





Guru sebagai teladan yang ramah, apabila 
bertemu dengan siswa, guru dan karyawan 
selalu tersenyum dan saling menyapa. Guru 
dan kepala sekolah senang membantu siswa 
yang piket menyapu membersihkan halaman 
sekolah. 
Observasi 11 
Guru memberikan keteladanan sebagai guru 
yang senang membantu, ramah, dan berbicara 
yang santun. 
Observasi 12 
Guru menjadi teladan yang murah senyum, 
senang menyapa siswa, dan berbicara dengan 
bahasa yang santun. Guru sebagai pribadi 
yang senang membantu ketika siswa merasa 
kesulitan. Guru memberikan keteladan yang 
senang beramal seperti di kelas 3 yang 




diberikan kepada temannya yang sedang 
sunat. Uang yang terkumpul diberikan kepada 
siswa yang sunat tersebut. 
Observasi 13 
Keteladanan yang terlihat yaitu sikap guru 
yang santun dan ramah terhadap warga 
sekolah. 
Observasi 14 
Guru memberikan teladan yang senang 
membantu yaitu dengan melakukan iuran 
setiap bulan. Guru menyisihkan uang untuk 
kegiatan sosial apabila ada keluarga dari 
warga sekolah yang mengalami kesulitan atau 
sedang mengalami musibah. Guru PNS 
memberikan iuran sebesar Rp 30.000,00 dan 





Guru menjadi teladan pribadi yang santun dan 
ramah. Guru selalu menebar senyum ketika 
bertemu dengan siswa. 
4. Pengondisian  Pengondisian 
lingkungan fisik yang 
mendukung pendidikan 
karakter peduli sosial 
Observasi 1 
Terdapat slogan-slogan tentang peduli sosial 
yang tertempel di dinding-dinding sekolah 
yang hampir merata di setiap kelas. Nilai-nilai 
pendidikan karakter terpasang di dinding 
sebelah selatan lapangan agar semua warga 
sekolah dapat melihat dan melaksanakan 
nilai-nilai karakter tersebut. Terdapat kotak 
infak yang diletakkan di mushola sekolah. 
Kotak infak ini diperuntukkan bagi siapa saja 
yang ingin beramal. 
Adanya slogan-slogan tentang 
peduli sosial, poster, tata tertib 
yang berkaitan dengan peduli 
sosial ditempel di dinding 
sekolah dan adanya kotak 
infak yang disediakan di 
mushola sekolah. 
Observasi 2 
Slogan-slogan yang tertempel di dinding 
sekolah merupakan pengondisisan fisik 




untuk selalu memiliki kepedulian sosial 
terhadap sesama. 
Observasi 3 
Pengondisian fisik lingkungan sekolah yaitu 
dengan adanya slogan-slogan yang tertempel 
pada dinding-dinding sekolah. Slogan tersebut 
akan selalu mengingatkan seluruh warga 
sekolah untuk berperilaku peduli terhadap 
sesame 
Observasi 4 
Pengondisian fisik lingkungan sekolah yaitu 
dengan adanya slogan-slogan yang tertempel 
pada dinding-dinding sekolah. Slogan tersebut 
akan selalu mengingatkan seluruh warga 
sekolah untuk berperilaku peduli terhadap 
sesama. 
Observasi 5 
Adanya tata tertib yang ditempel di dinding 




melaksanakan tata tertib tersebut. Salah satu 
isi dari tata tertib adalah siswa memberikan 
salam kepada Bapak/Ibu guru. Pengondisian 
dilakukan agar siswa mampu bersikap sopan, 
menghormati orang yang lebih tua, dan 
membangun kedekatan antara guru dan siswa. 
Observasi 6 
Selain slogan-slogan yang tertempel di 
dinding, terdapat hasil karya siswa yang 
dipajang di satu rak. Hal ini merupakan salah 
satu penghargaan terhadap karya siswa, 
sehingga siswa akan merasa bahwa karya 
yang dibuat sangat berharga. 
Observasi 7 
Adanya tata tertib dimiliki setiap kelas dan 
ditempel pada kelas masing-masing. 
Observasi 8 
Adanya poster tentang budaya malu di lobbi 




ada di lingkungan sekolah. Poster ini dapat 
mengingatkan siswa memiliki budaya malu 
apabila tidak melakukan perbuatan yang baik. 
Observasi 9 
Adanya slogan-slogan yang tertempel di 
dinding sekolah merupakan pengondisian 
lingkungan fisik yang mendukung pendidikan 
karakter peduli sosial. 
Observasi 10 
Adanya slogan-slogan dan tata tertib yang 
ditempel di didinding sekolah. Tersedianya 
kotak infak yang diletakkan di mushola 
sekolah, melatih siswa menyisihkan uang 
saku untuk beramal. 
Observasi 11 
Adanya slogan-slogan dan poster yang 






Adanya tata tertib di kelas membantu untuk 
mengondisikan siswa agar selalu berbuat baik 
kepada teman dan menghormati guru. 
Observasi 13 
Terdapat slogan-slogan yang mengajak siswa 
untuk bersikap ramah dan saling berjabat 
tangan apabila bertemu. 
Observasi 14 
Terdapat slogan, tata tertib, dan kotak infak 
yang mendukung pendidikan karakter peduli 
sosial. 
Observasi 15 
Adanya kotak infak yang disediakan masing-
masing kelas merupakan bentuk pengondisian 




Dilaksanakan dengan menciptakan 
Terciptanya suasana sekolah 







kenyamanan di lingkungan sekolah, sehingga 
guru dan siswa sangat nyaman berada di 
sekolah. 
antar warga sekolah yang 
harmonis. 
Observasi 2 
Terciptanya suasana yang nyaman dan 
menyenangkan bagi siswa selama berada di 
sekolah. Terlihat guru kelas dua mengajak 
siswa belajar di luar kelas untuk 
mempraktikkan materi PJOK. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan bagi 
siswa. 
Observasi 3 
Adanya hubungan baik antara guru, siswa, 
dan karyawan merupakan bentuk 
pengondisisan nonfisik lingkungan sekolah. 
Hal ini bertujuan agar terhindar dari 





Adanya rasa persaudaraan yang dimiliki oleh 
seluruh warga sekolah menciptakan suasana 
sekolah yang nyaman dan terhindar dari 
konflik. 
Observasi 5 
Terciptanya suasana yang harmonis di 
lingkungan sekolah. 
Observasi 6 
Suasana sekolah yang nyaman penuh dengan 
kekeluargaan merupakan pengondisian fisik 
yang mendukung pendidikan karakter peduli 
sosial. Guru selalu menciptakan suasana 
sekolah yang mendukung siswa untuk 
berinteraksi baik dengan siswa yang lain. 
Observasi 7 
Siswa-siswa tampak rukun dan nyaman ketika 
bermain bersama. 
Observasi 8 




merupakan pengondisian secara nonfisik. 
Apabila hubungan di lingkungan sekolah 
harmonis maka siswa akan nyaman berada di 
sekolah. 
Observasi 9 
Penyampaian pesan pada saat amanat upacara 
disampaikan kepada seluruh warga sekolah 
agar senantiasa menciptakan kenyamanan di 
lingkungan sekolah. Warga sekolah juga 
diharuskan untuk saling membantu satu sama 
lain. 
Observasi 10 
Suasana sekolah yang nyaman sehingga 
menghindarkan siswa dari konflik atau 
masalah dengan siswa yang lain. 
Observasi 11 
Suasana sekolah yang penuh dengan rasa 
persaudaraan, keramahan, dan keharmonisan. 




antar warga sekolah. 
Observasi 12 
Terciptanya suasana sekolah yang mampu 
menghindarkan perselisihan dan mampu 
menumbuhkan sikap peduli siswa. 
Observasi 13 
Lingkungan sekolah yang kondusif dan 
hubungan yang baik antar warga sekolah. 
Observasi 14 
Guru menciptakan suasana belajar yang 
nyaman untuk siswa. Pembelajaran tidak 
hanya dilaksanakan di dalam kelas tetapi juga 
di luar kelas. 
Observasi 15 
Guru menciptakan suasana sekolah yang 






Lampiran 6.  
HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA 
SEKOLAH DI SD NEGERI WONOSARI 1  
Narasumber : Reyhan (1C) 
Lokasi  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Kamis, 08 Februari 2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu lakukan 
sebelum pelajaran di mulai? 
Salaman sama pak guru bu guru, 
bermain, berdoa. 
2. Kegiatan apa saja yang kamu 
lakukan secara bersama-sama 
dengan temanmu? 
Piket dulu kalo pagi sama bermain 
basket sama badminton. 
3. Apakah kamu mengikuti 
semua kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di sekolah? 
Ikut mbak. 
4. Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu sakit? 
Mendoakan. 
5. Apa yang kamu lakukan jika 
berbuat salah? 
Minta maaf. 
6. Apakah kamu suka meniru 
perbuatan Bapak/Ibu guru? 
Kadang-kadang. 
7. Perbuatan apa yang kamu 
contoh dari Bapak/Ibu guru? 
Ramah, suka membantu.   
8. Apa yang membuat kamu 
selalu ingin peduli terhadap 
orang lain? 
Temannya baik. 
9. Bagaimana hubungan kamu 
dengan adik kelas/kakak 
kelas? 





HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA 
SEKOLAH DI SD NEGERI WONOSARI 1  
Narasumber : Nira (2A) 
Lokasi  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Kamis, 08 Februari 2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu lakukan 
sebelum pelajaran di mulai? 
Salaman sama Bapak dan Ibu guru. 
Kalau pagi nyapu di bawah pohon itu, 
berdoa, terus menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, sama membaca buku- 
buku dan surat-surat.  
2. Kegiatan apa saja yang kamu 
lakukan secara bersama-sama 
dengan temanmu? 
Kerja kelompok, bermain. 
3. Apakah kamu mengikuti 
semua kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di sekolah? 
Iya, diikuti semua. 
4. Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu sakit? 
Membawa ke UKS lalu bilang ke guru 
kalau ada teman yang sakit. 
5. Apa yang kamu lakukan jika 
berbuat salah? 
Minta maaf terus mengakui kesalahan. 
6. Apakah kamu suka meniru 
perbuatan Bapak/Ibu guru? 
Suka.  
7. Perbuatan apa yang kamu 
contoh dari Bapak/Ibu guru? 
Tegas, tapi tegasnya itu untuk 
membimbing. Bu guru itu baik, ramah, 
sabar. 
8. Apa yang membuat kamu 
selalu ingin peduli terhadap 
orang lain? 




9. Bagaimana hubungan kamu 
dengan adik kelas/kakak 
kelas? 
Baik, berteman sama semua. Tapi aku 




























HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA 
SEKOLAH DI SD NEGERI WONOSARI 1  
Narasumber : Vinza (3A) 
Lokasi  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Kamis, 08 Februari 2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu lakukan 
sebelum pelajaran di mulai? 
Budaya 5S, meringkas. 
2. Kegiatan apa saja yang kamu 
lakukan secara bersama-sama 
dengan temanmu? 
Berdoa, bermain, makan bersama. 
3. Apakah kamu mengikuti 
semua kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di sekolah? 
Mengikuti.  
4. Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu sakit? 
Dibawa ke UKS. 
5. Apa yang kamu lakukan jika 
berbuat salah? 
Meminta maaf. 
6. Apakah kamu suka meniru 
perbuatan Bapak/Ibu guru? 
Suka.  
7. Perbuatan apa yang kamu 
contoh dari Bapak/Ibu guru? 
Sabar, baik, ramah, sama suka memberi 
penjelasan. 
8. Apa yang membuat kamu 
selalu ingin peduli terhadap 
orang lain? 
Karena peduli sama teman. 
9. Bagaimana hubungan kamu 
dengan adik kelas/kakak 
kelas? 





HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA 
SEKOLAH DI SD NEGERI WONOSARI 1  
Narasumber : Lila (4B) 
Lokasi  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu lakukan 
sebelum pelajaran di mulai? 
Kalau pagi itu salaman dulu sama guru. 
Biasanya aku piket, terus menyanyi, 
hafalan sama literasi. 
2. Kegiatan apa saja yang kamu 
lakukan secara bersama-sama 
dengan temanmu? 
Bermain, belajar. 
3. Apakah kamu mengikuti 
semua kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di sekolah? 
Iya, ikut. 
4. Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu sakit? 
Membantu mengobati sama 
menjenguk. 
5. Apa yang kamu lakukan jika 
berbuat salah? 
Minta maaf. 
6. Apakah kamu suka meniru 
perbuatan Bapak/Ibu guru? 
Suka.  
7. Perbuatan apa yang kamu 
contoh dari Bapak/Ibu guru? 
Disiplin, tertib, sabar. 
8. Apa yang membuat kamu 
selalu ingin peduli terhadap 
orang lain? 
Suka menolong. 
9. Bagaimana hubungan kamu 
dengan adik kelas/kakak 
kelas? 





HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA 
SEKOLAH DI SD NEGERI WONOSARI 1  
Narasumber : Aradiya Rosid (5B) 
Lokasi  : Depan Kelas 
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu lakukan 
sebelum pelajaran di mulai? 
Piket, membaca, berdoa. 
2. Kegiatan apa saja yang kamu 
lakukan secara bersama-sama 
dengan temanmu? 
Bermain.  
3. Apakah kamu mengikuti 
semua kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di sekolah? 
Ya, mengikuti. 
4. Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu sakit? 
Membantu.  
5. Apa yang kamu lakukan jika 
berbuat salah? 
Minta maaf.  
6. Apakah kamu suka meniru 
perbuatan Bapak/Ibu guru? 
Suka.  
7. Perbuatan apa yang kamu 
contoh dari Bapak/Ibu guru? 
Menghormati.  
8. Apa yang membuat kamu 
selalu ingin peduli terhadap 
orang lain? 
Suka membantu. 
9. Bagaimana hubungan kamu 







Lampiran 7.  
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH  
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
 
No  Pertanyaan  Jawaban  Kesimpulan  
1. Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran 
di mulai? 
Kelas 1 
Salaman sama pak guru bu guru, 
bermain, berdoa. 
Sebelum pembelajaran siswa 
dibiasakan melakukan kegiatan 
yang bersifat sosial seperti 
penerapan budaya 5S, piket, dan 
menghargai perbedaan ketika 
melaksanakan hafalan surat-surat 
pendek dan kajian pagi. 
Kelas 2 
Salaman sama Bapak dan Ibu guru. Kalau 
pagi nyapu di bawah pohon itu, berdoa, 
terus menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
sama membaca buku-buku dan surat-
surat. 
Kelas 3 
Budaya 5S, meringkas. 
Kelas 4 
Kalau pagi itu salaman dulu sama guru. 
Biasanya aku piket, terus menyanyi, 





Piket, membaca, berdoa. 
2. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
secara bersama-sama dengan temanmu? 
Kelas 1 
Piket dulu kalo pagi sama bermain basket 
sama badminton. 




Kerja kelompok, bermain. 
Kelas 3  





3. Apakah kamu mengikuti semua kegiatan 
rutin yang dilaksanakan di sekolah? 
Kelas 1 
Ikut mbak. 
Siswa mengikuti kegiatan rutin 
yang diadakan sekolah. 
Kelas 2 














Siswa dengan spontan akan 
membantu temannya apabila sakit. 
Kelas 2 
Membawa ke UKS lalu bilang ke guru 
kalau ada teman yang sakit. 
Kelas 3  
Dibawa ke UKS. 
Kelas 4 
Membantu mengobati sama menjenguk. 
Kelas 5 
Membantu. 




Siswa dengan spontan meminta 
















Siswa suka meniru perbuatan yang 












7. Perbuatan apa yang kamu contoh dari 
Bapak/Ibu guru? 
Kelas 1 
Ramah, suka membantu.   
Siswa meniru perbuatan guru yang 
berkaitan dengan peduli sosial. 
Kelas 2 
Tegas, tapi tegasnya itu untuk 
membimbing. Bu guru itu baik, ramah, 
sabar. 
Kelas 3 
Sabar, baik, ramah, sama suka memberi 
penjelasan. 
Kelas 4 
Disiplin, tertib, sabar. 
Kelas 5 
Menghormati. 
8. Apa yang membuat kamu selalu ingin 
peduli terhadap orang lain? 
Kelas 1 
Temannya baik. 
Siswa memiliki kepedulian 
terhadap orang lain karena adanya 
kesadaran ingin membantu. 
Kelas 2 
Karena ingin membantu teman. 
Kelas 3 








9. Bagaimana hubungan kamu dengan adik 
kelas/kakak kelas? 
Kelas 1 
Baik, tapi nggak kenal semuanya. 
Hubungan pertemanan antar siswa 
di SD Negeri Wonosari 1 terjalin 
dengan baik.  
Kelas 2 
Baik, berteman sama semua. Tapi aku 
tidak suka sama anak yang nakal. 
Kelas 3 












HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPADA GURU TENTANG 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH  
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
 
Identitas Narasumber dan Hari, Tanggal Wawancara: 
1. Wawancara dengan Bapak Paimun, M.Pd (Guru Kelas IV B) pada Selasa, 13 Februari 2018 
2. Wawancara dengan Ibu Trini Eko Dewi, S.Pd (Guru Kelas IIIA) pada Sabtu, 24 Februari 2018 
No  Pertanyaan  Jawaban  Kesimpulan  









Yang jelas kalau pagi sekolah itu ada penyambutan siswa, itu untuk 
membiasakan budaya 5S mbak. Lalu sekolah mengadakan smoklis 
untuk menunjukkan kepedulian kepada lingkungan. Kalau pagi siswa itu 
juga piket sebelum pembelajaran siswa kita ajak untuk bekerja sama. 
Kemudian kita ada menyanyikan Lagu Indonesia Raya, hafalan surat-
surat pendek, dan literasi. Kemudian kita absen presensi murid kalau 
ada yang sakit kemudian kalau sudah lebih dari 3 hari kita bersama-
sama dengan peserta didik untuk mengunjungi rumahnya. Atau kalau 
dia mondok di rumah sakit kita tengok ke rumah sakit. 
Pelaksanaan pendidikan 




melalui penerapan budaya 
5S, piket, menghargai 




Karena ini sudah membudaya di SD Wonosari 1 itu kalau pagi siswa 
datang kita menyambut siswa dengan menerapkan budaya 5S. Kegiatan 
itu bertujuan agar siswa dan guru itu saling kenal, saling menebar 
senyum, salaman. Jadi nanti kita tahu keadaan siswa itu seperti apa. 
Lalu jam pertama pasti ada Indonesia Raya dulu, hafalan 10 menit, 
setelah itu baru pembiasaan literasi. Kemudian yang keempat itu 




PPK, kemudian salam PPK, kemudian yang ketiga lagu mars PKK, kita 
biasakan setelah berdoa biasanya, jadi biar mereka itu selalu mengingat. 
Kemudian anak membiasakan di kelas itu yang terpenting adalah 
membiasakan ucapan terimakasih karena apa ucapan terimakasih itu 
suatu penghargaan yang tidak bisa dinilai dari lubuk hati kita yang 
paling dalam kalau kita mengucapkannya dengan ikhlas. Waktu istirahat 
mereka bawa makanan trus cuci tangan makan bersama. Mereka saling 
berbagi, jadi aku punya ini di tukar sama temannya. Anak itu dibiasakan 
untuk saling membantu, menolong pada teman yang nggak bawa bekal 
indahnya kebersamaan. Kalau yang rutin pagi itu tepuk, salam, lagu 
mars PPK. Kalau disini guru tidak boleh merokok, ada peraturan 
akademik. Jadi untuk SD 1 yang pertama guru memang dilarang 
merokok, yang kedua budaya salam sudah bagus, piket guru itu setiap 
pagi yang piket jam tujuh kurang seperempat harus sudah datang 
kemudian memberi salam kepada wali murid dan peserta didik, itu 
pembiasaannya. 
2. Kegiatan sekolah apa 
saja yang rutin 
Bapak/Ibu lakukan 
untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
sesama? 
Guru 1 
Kalau karakter sosial ya itu mbak disini ada kegiatan jumat apa itu infak 
itu kan kegiatan sekolah seluruh kelas bagi yang beragama islam itu 
diadakan kegiatan untuk infak nanti hasilnya dipergunakan untuk 
kegiatan penyembelihan hewan kurban untuk membeli hewan kurban 
khususnya. Kemudian kalau ada keluarga sini baik orang tuanya atau 
khususnya temannya yang mengalami kecelakaan atau ada kematian 
kita selalu mengumpulkan sebagian uang saku siswa untuk 
disumbangkan kepada keluarga korban. 
Kegiatan sekolah yang 
dilakukan untuk 
membiasakan siswa peduli 
terhadap sesama yaitu 
melalui kegiatan infak dan 
pembiasaan untuk saling 
membantu orang yang 
membutuhkan.  
Guru 2  
Kemarin itu ada korban bencana kami kan sebagai koordinator sosial 




sosial itu kepada orang tua ibu memberi solusi kemudian dimasukkan ke 
grup ke kelas-kelas untuk bantuan sukarelanya mau makanan atau bahan 
obat-obatan ataupun uang. Jadi, alhamdulillah kami itu mendapatkan 
bantuan satu hari itu kurang lebih 6 juta. Kemudian kami ke lima posko 
atau enam posko ada di Semanu, Patuk, kemudian ada beberapa 
kemarin. Jadi disana ada laporannya ada dokumentasinya juga kita 
pasang banner. Kemudian kami masukkan grup pemasukannya berapa 
ada uang 6 juta, kemudian pakaian itu ada 6 bagor iya kemudian 
dijadikan 6 ke 6 posko. Kemudian yang makanan itu yang satu kelas ada 
mie goreng itu supermi ada yang 3 ada yang 4 tiap kelas kemarin, 
kemudian ada yang telur bebek itu 100 butir telur karena memang murid 
kami orang tuanya ada yang beternak bebek. Jadi alhamdulillah untuk 
kegiatan kepedulian kami pada korban bencana dan saudara-saudara 
kami yang membutuhkan. Jadi kemarin itu setiap posko kami beri uang 
500, pakaian pantas satu bagor, terus beras, ada mie goreng, telur 
khusus yang Semanu, Candirejo. Jadi untuk yang kedua kalau ada orang 
tua wali murid atau kakeknya atau orang tua meninggal itu kami 
menggalang dana sukarela setiap kelas ada yang namanya ada seperti 
dus untuk sumbangan kemudian dibuka biasanya hampir 600 ribu itu 
setiap 1 sampai 6. Kemudian kami amplok jadi satu kita cap SD 
Wonosari 1 kemudian perwakilan anak dan semua guru itu kita takziah 
ke rumahnya. Jadi betul-betul orang tua dan siswa saling membantu dan 
mereka sukarela ikhlas. Alhamdulillah orang tua disini mendukung, 
karena anak-anaknya itu kebanyakan menengah ke atas. Jadi kalo 
kegiatan sekolah itu ya kita pembiasaannya agar anak itu mau saling 
membantu mbak, mau peduli dengan orang lain. 
3. Bagaimana 
pelaksanaan kegiatan 
Guru 1  






rutin tersebut? dari orang tua peserta didik maka kelas yang menjadi temannya itu kita 
ajak melayat bersama. Kemudian kalau yang menyambut siswa dengan 
budaya 5S itu kita sudah dijadwal mbak jadi setiap guru dan karyawan 
itu mendapatkan jadwal seminggu sekali. 
menyesuaikan dengan 
jadwal yang sudah dibuat.   
Guru 2 
Seperti yang sudah saya jelaskan tadi mbak, piket guru itu setiap pagi 
yang piket jam tujuh kurang seperempat harus sudah datang kemudian 
memberi salam kepada wali murid dan peserta didik. Jadi siswa itu 
merasa kita perhatikan mbak, kalau ada apa-apa kan kita tahu. Pokoknya 
kalau budaya salam itu sudah bagus mbak. 
4. Bagaimana cara 
Bapak/Ibu 
mendorong siswa 
agar peduli terhadap 
sesama? 
Guru 1 
Kita selalu ingatkan bahwa pentingnya akan kepedulian terutama juga 
kepedulian sosial karena manusia itu kan kodratnya sebagai makhluk 
sosial, sehingga sikap kepedulian ini perlu terus dikembangkan. Kita 
juga kalau ada siswa yang sudah peduli itu ya dikasih pujian mbak, biar 
teman-temannya itu ikut peduli. Kalau ada anak yang sakit ya kita ajak 
anak-anak yang satu kelasnya itu mengunjungi rumahnya, jadi kita ajak 
jenguk mbak. 
Dorongan yang diberikan 
kepada siswa yaitu dengan 
selalu mengajak siswa 
untuk melakukan hal-hal 
yang berkaitan dengan 
kepedulian.  
Guru 2 
Pertama kita itu kalau misalnya ada teman setiap minggunya kalau senin 
kan kita ada acara BTQ (baca tulis Qur’an) itu kelas 3A kan islam 
semua ndelalah ada teman yang lupa ataupun tidak bawa uang saku 
biasanya tak beri 2000 atau 3000 buat beli nasi dek. Kalau nggak mau 
ya terus maem sama teman yang bawa ya nanti gek cuci tangan terus 
maem bersama saling berbagi. Jadi ada yang dibawakan olive kan kalau 
olive kan banyak itu mereka maem bareng, tak dawuhi cuci tangan terus 
maem bersama yang cowok ya sama cowok yang cewek ya sama cewek. 




bawa sedikit terus muter ada yang mau ambil satu-satu. Jadi pembiasaan 
kami anak-anak itu kami biasakan makan bersama itu lebih indah dan 
jangan lupa cuci tangan berdoa. Kemudian jangan sampai jalan-jalan 
karena apa, ajaran islam itu kalau makan harus duduk dengan sopan 
tidak boleh bersuara. Jadi mulai sekarang memang anak-anak yang 
orang tua tidak punya WA caranya kalau tidak bawa uang saku ya itu 
tadi diberi uang bu guru kalau yang mau dibelikan, tapi kalau yang tidak 
mau ya disesuaikan makan bersama saling berbagi. Kemudian itu ada 
teman yang kemarin baru kelas 3 kok ada yang supit biasanya kan kelas 
5 atau 6. Terus anak-anak itu ngajak tilikan ternyata anaknya sudah 
masuk, kemudian anak-anak ini nanti sukarela monggo seikhlasnya mau 
Rp2.000, Rp3.000 ada yang Rp5.000 mereka mengumpulkan terus 
diberikan ke anak yang tadi habis supitan. Jadi anak-anak itu kalau ada 
temannya sakit kita ajak menjenguk mbak. Kalau guru setiap bulannya 
guru yang PNS itu iuran Rp30.000,00 kemudian yang non PNS GTT 
Rp15.000,00. Terus yang pertama untuk kegiatannya sosial itu untuk 
orang tua meninggal orang tua satu rumah kemudian mertua juga, kalau 
ada orang tua yang sakit, anak atau keluarga sakit itu diambilkan setiap 
bulannya 350 ribu. Jadi kita menggalang dananya kegiatan sosial orang 
tua ataupun keluarga yang sakit yang PNS 30 ribu yang GTT 15 ribu. 
Kadang kami nek ada orang tua yang sakit Bu Trini dikeluarkan untuk 
sosial 350 ribu, siap bu. Terus saya membuat bukunya khusus sosial, 
terus laporannya setiap bulan kalau pas rapat masuknya segini keluar 
segini. Ini juga supaya kita itu membiasakan untuk saling membantu 
mbak. 




Biasanya kita selalu cek satu demi satu anak-anak yang memiliki 
kepedulian sosial yang kurang itu nanti kita arahkan sehingga dengan 
Kontrol selalu dilakukan 






agar peduli terhadap 
sesama? 
itu juga secara otomatis mengembangkan karakter yang lain termasuk 
misalnya karakter jujur biasanya kan ada membawa uang saku tapi tidak 
mau menyumbang kan akhirnya karena kita istilahnya kita cek maka 
yang bersangkutan pun berbuat sesuai yang dilakukan temannya. 
terhadap sesama.  
Guru 2 
Pertama saya selalu perhatikan mbak tingkah anak-anak kalau di 
sekolah. Kalau ada yang kurang sesuai ya saya mengingatkan supaya 
jangan seperti itu. Namanya juga anak-anak ya mbak, kadang suka 
gojek sama temannya. Saya itu juga ada grup dengan wali murid, jadi 
kalau ada apa-apa itu saya sampaikan.  Namanya grup Forum Kelas 3A 
yang membuat malah wali murid terus saya dimasukkan, saya tidak 
membuatnya. Jadi kalau ada acara apa saya masukkan disini. Misalnya 
acara apa dari sekolah terus mereka menanggapi, maturnuwun bu guru 
infonya. 






Otomatis guru itu kan harus menjadi teladan bagi peserta didiknya 
sehingga ada filosofi satu keteladanan itu kan lebih baik dari seribu 
nasehat daripada kita menasehati terlalu banyak tapi tidak pernah 
memberikan keteladanan itu lebih efektif dengan keteladanan. 
Guru sebagai sosok 
teladan siswa di sekolah 
juga melakukan kegiatan 
yang mencerminkan 
karakter peduli sosial. 
Guru 2 
Saya kalau di rumah kegiatan sosialnya biasanya pertama ya jenguk 
tetangga yang sakit. Yang kedua kalau ada saudara walaupun kemarin 
itu teman saya yang guru agama itu putranya opname di Surabaya itu 
hampir sebulan karena pendarahan wasir. Lha ndelalah kan suami saya 
kan di DPRD kunjungan kerja, wujud peduli kami walaupun suami saya 
itu tidak dekat dengan temen kami saya suruh komunikasi dengan suami 
Bu Sartini rumah sakitnya mana dan akhirnya menjenguk putrane Bu 




tidak hanya dengan saudara. Kalau di sekolah itu dengan kepedulian 
kami sebagai koordinator sosial ya nguyak-nguyak siapa yang mau ikut 
tilikan terus saya japri di grup. Kami rombongan ke rumah sakit, kalau 
di sekolah seperti itu. Kalau di rumah kegiatan sosial bersama ibu-ibu 
dasawisma kalau jauh ya itu tadi bisa wakil pada suami. 







Ya termasuk diantaranya itu sikap sosial kemudian sikap juga dengan 
ramah kalau dengan siswa. Saya itu tegas mbak, tapi tetap ya ramah 
kalau dengan siswa. 
Teladan yang diberikan 
yaitu dengan bersikap 
ramah dan senang 
membantu terhadap siswa. 
Guru 2 
Pembiasaan untuk selalu menghormati orang tua, walaupun mereka 
dimarahi orang tua karena orang tua itu yang membesarkan kita. Yang 
kedua adalah pembiasaan jangan lupa kalau setelah shalat lima waktu 
berdoa mendoakan orang tua dengan doa Allahummafirli waliwalidaya 
warhamhuma kamaa robbayani soghiro. Kemudian kalau saya itu ya 
sebisa mungkin berperilaku ramah sama siswa, jangan sampai siswa itu 
takut sama gurunya. Jadi ya kita itu membangun kedekatan dengan 
siswa. Kalau ada siswa yang sakit ya saya itu bantu mbak, siswa tak 
suruh ngambilin minyak kayu putih biar nggak minta pulang terus. Saya 
itu mijit-mijit biar sembuh kalau nggak kuat ya boleh pulang. 





Ya saya memberikan keteladanan sesuai dengan perbuatan saya saja 
mbak. Kalau perilaku kita baik kan nanti siswanya juga menirukan yang 
baik. Nah, itu kita itu harus bisa jadi contoh yang baik kalau siswanya 
mau baik. 
Keteladanan diberikan 
melalui perilaku yang 
ditunjukkan baik di 
lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Guru 2 
Untuk keteladanan itu pokoknya yang utama adalah niat dulu. Kan anak 




Kalau keteladanan peduli sosial itu ya anak-anak kan ada infak kelas 
juga mbak selain infak jumat itu. Nah saya itu mengajak siswa untuk 
infak kelas nanti uangnya untuk keperluan kelas, untuk beli kertas itu 
mbak kertas warna ya itu. Terus kemarin kan ada siswa yang olahraga 
kan hujan lha ndelalah kaos dalamnya itu basah nggak bawa ganti lha 
dia itu nangis. Terus saya bilang udah nggak usah nangis, ini biar 
dibelikan temannya ke istana. Akhirnya itu mbak, uang infak kelas itu 
dipakai buat beliin kaos dalam anak itu, ya saya itu kasihan terus teman-
temannya juga setuju kalau uangnya dipake untuk bantu. 
9. Bagaimana 
pengondisian 






Ya kita setiap pagi itu kan ada acara 10 menit untuk kebersihan 
lingkungan sekolah artinya biasanya kepala sekolah langsung terjun 
termasuk dibantu para guru untuk mengecek lingkungan sekolah supaya 
terjadi lingkungan yang sehat sehingga kondusif untuk melakukan 
pembelajaran. Kemudian kita juga menyediakan kotak infak, tapi itu 
efektifnya melalui kelas mbak disana hanya terpasang namun bagi siapa 
yang mau mengisi kan mungkin ada tamu kemudian disitu mengisi itu 
dipersilakan. Kalau untuk peserta didik efektif dilakukan cheking setiap 
jumat ke kelas untuk guru agama. 
Pengondisian lingkungan 
fisik yang dilakukan yaitu 
berupa slogan-slogan, tata 
tertib, banner, dan 
penyediaan kotak infak. 
Guru 2 
Lingkungan fisik ya mbak, ya itu bisa dilihat di dinding-dinding itu 
sengaja kita pasang tulisan-tulisan supaya anak kalau anak itu membaca 
tulisannya bisa melakukannya juga. Kalau di kelas ya saya biasanya 
ajak siswa itu untuk menghias kelas supaya apa, ya supaya kelasnya itu 





Kalau secara nonfisik kita adakan pembiasaan mbak. Ya kita sebagai 
guru harus punya hubungan yang baik dengan siswa maupun guru. 
Pengondisian nonfisik 










Komunikasi saja mbak yang penting. komunikasi sehingga 
seluruh warga sekolah 
memiliki rasa kepedulian 
satu sama lain. 
Guru 2 
Lingkungan nonfisiknya terutama adalah siswanya. Siswa dan guru itu 
harus saling kerjasama, yang utama itu harus saling kerjasama. 
Kemudian yang kedua itu kedekatan siswa, mendampingi selalu. Tapi 
kalau memang betul-betul kita itu ikhlas mendampingi anak di kelas itu, 
kita betul-betul kedekatan ada. Bu saya sakit ya sana ambilno minyak 
kayu putih, trus nanti tak urut-urut gini tak keriki sedikit. Kok bu guru 
itu malah jadi tukang urut, lha kenapa? Lha setelah dikeriki bu guru 
pake minyak putih diurut pilingan sana-sini sembuh lho bu terus bisa 
mengikuti pelajaran. Sampe anak-anak itu jare bu guru tukang urut, 
karena habis di urut minyak kayu putih kan di kelas selalu ada minyak 
kayu putih. Kalau sakit berat siapa yang bisa minum obat langsung 
minum antacid ada. Kalau nggak bisa ya dikunyah kan antacid nggak 
pahit. Jadi kalau untuk anak yang sakit kedekatan kami selalu anak itu 
tak urut nah biar nggak pulang minta pulang, karena memang kalau 
sudah pusing, panas anget itu biasanya tak urut-urut gini tak keriki dikit 
terus tak urut sini sembuh lho bu guru. Kalau masih pusing di UKS. 
Kalau betul-betul mereka sudah panas banget ya orang tua suruh 
jemput. Pusing-pusing mereka sembuh itu wah seneng banget. Ya inilah 
kedekatan kami, kita mendidik dengan hati jadi harus ikhlas 
mendampingi. Kami itu harus betul-betul jadi pengganti orang tua di 








Lampiran 10.  
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI BUDAYA SEKOLAH  
DI SD NEGERI WONOSARI 1 
 
Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Februari 2018 
Identitas Narasumber : Ibu Eni Indarwati, S.Pd 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Apa kegiatan rutin 
yang Bapak/Ibu 
lakukan sebelum 




Sesuai dengan karakter ya, sekolah PPK kan sebelum pembelajaran 
yang pasti budaya 5S, jadi guru-guru piket datang lebih awal nyalami 
anak-anak yang pada datang. Kemudian disamping budaya 5S itu 
smoklis kita ajak meskipun ini belum efektif mbak karena memang 
harus ada pendampingan guru. Kemudian setelah bel masuk itu siswa 
masuk ke kelas kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga 
stanza, yang lain belum ada yang tiga stanza dilanjutkan dengan yang 
beragama islam hafalan surat-surat pendek dipandu oleh operator dari 
sini kemudian yang Kristen katholik menuju ruang agama Kristen 
katholik untuk melakukan kajian agama. Setelah itu selesai kisaran 
sampai 07.15, jadi menyanyikan lagu Indonesia Raya sama hafalan 
surat-surat sampai 07.15 07.20 nggak mesti ya itu terus dilanjutkan 
gerakan literasi. Terus setelah itu ada gerakan literasi sebagian 
beberapa bagian kecil lah dipersilahkan shalat dhuha, anak-anak bisa 
ada yang datang kesini langsung shalat dhuha, ada yang pada saat 
gerakan literasi anak-anak shalat dhuha, ada yang saat istirahat atau 
jam satu duanya agama.  
Kegiatan yang rutin 
dilaksanakan untuk 
memberikan pendidikan 
karakter peduli sosial 
sebelum pembelajaran 
yaitu berupa pembiasaan 
budaya 5S dan 
menghargai teman yang 




2. Kegiatan sekolah apa 
saja yang rutin 
Bapak/Ibu lakukan 
untuk membiasakan 
siswa peduli terhadap 
sesama? 
Pembiasaan setiap sabtu minggu pertama senam sabtu minggu kedua 
jalan, jadi selang. Minggu ganjil itu senam, minggu genap jalan, 
kecuali kalau memang hujan itu ditiadakan. Disini itu juga 
pembiasaaan budaya 5S mbak, jadi kalau bertemu itu ya kita biasa 
untuk menyapa dan memberi salam. Untuk kegiatan sosial kita 
melakukannya ya sifatnya insidental. Kegiatan sosial yang kita lakukan 
ketika ada bencana banjir, tanah longsor, kemudian apa lagi ya tadi 
gerakan ini yang baru akan kami galang adalah bantuan untuk guru tapi 
kalau itu untuk guru bantuan untuk Pak Budi itu lho Pak Budi yang 
dianiaya muridnya meninggal duna itu lho dari PGRI. Kalau itu 
kemudian sosial lainnya kita ketika ada keluarga atau kerabat dari 
siswa meninggal kita takziah kalau guru-guru sudah pasti, kalau untuk 
guru ada besuk, takziah iya terus ketika kemasyarakatan ada yang 
lahiran dan lain-lain besuk kesana gitu untuk guru-guru. Kalau siswa 
ya siswa itu masih di bencana jika terjadi bencana kemudian takziah, 
besuk. Siswa itu besuk lingkupnya kelas kalau itu.   
Adanya kegiatan jalan-
jalan yang rutin 
dilaksanakan pada minggu 
genap dan membiasakan 





Pelaksanaannya ya sesuai jadwal mbak kalau guru yang menyambut 
siswa itu setiap guru seminggu sekali, kalau saya biasanya kalau belum 
ada guru yang berangkat ya saya yang nunggu di lobbi sampai ada guru 
yang piket. Kemudian kalau menyambut kan dengan menerapkan 
budaya 5S, ya itu tidak hanya pas menyambut saja tapi kalau di sekolah 
ya harus selalu diterapkan. 
Kegiatan rutin dilaksanaan 
sesuai dengan jadwal yang 
sudah dibuat. 
4. Bagaimana cara 
Bapak/Ibu mendorong 
siswa agar peduli 
terhadap sesama? 
Saya tentunya kerjasama dengan wali murid. Artinya saya cukup buat 
edaran bisa itu tertulis bisa juga via WA, kalau urgent ya seperti 
kemarin pada saat bencana alam itu banjir saya buat edaran via WA 
begitu saya kirim masing-masing guru kelas menginformasikan kepada 
wali murid, bahwa sekolah akan mengadakan kegiatan kemarin kita 
Dorongan yang diberikan 
yaitu dengan melakukan 





buka posko untuk menyalurkan ya posko bencana banjir itu. 
Alhamdulillah orang tua spontan luar biasa pagi hari hanya dalam 
waktu beberapa hari terkumpul, dalam waktu satu hari terkumpul 5 juta 
itu mbak kalau tidak keliru. Artinya bahwa ketika kita komunikasi 
untuk kegiatan sosial memang mendukung. Jadi saya mendorongnya 
mengajak, mengajaknya kepada anak-anak itu lewat orang tuanya 
anak-anak disadarka n terutama orang tua, oh iya ada gerakan seperti 
ini. Kemudian setelah itu saya laporkan mbak. Kami melaporkannya 
kemarin pada saat terima rapor. Itu saya buat edaran saya sampaikan 
bahwa gerakan peduli bencana yang dilaksanakan pada bulan ini 
terkumpul dana sekian kami salurkan sekian. Terkumpul berupa uang 
berapa, sembako, pakaian pantas pakai kemudian itu semua sudah kami 
salurkan. Ada laporan tersendiri meskipun ya nggak begitu rinci pada 
saat penerimaan rapor itu kami laporkan secara transparan. 
5. Bagaimana langkah 
yang Bapak/Ibu 
lakukan untuk 
mengontrol siswa agar 
peduli terhadap 
sesama? 
Lewat guru kelas kalau saya, jadi lewat guru kelas. Kelas satu 
terkumpul berapa kok setitik misalnya kelas 1A apakah informasi ini 
tidak tersampaikan. Bagaimana tanggapan wali murid kan semua itu 
kan masuk ke wali kelas. Nanti wali kelas yang menyampaikan. Ya 
semuanya itu melalui wali kelas mbak, tapi kalau ada siswa yang 
kurang berperilaku baik saya langsung menegur, yang perilaku baik ya 
saya puji mbak. Yang penting anak itu ada kesadaran dari dalam diri 
sendiri. 
Bentuk kontrol yang 
dilakukan yaitu melalui 
guru kelas masing-masing 
dan memberikan pujian 
serta teguran langsung 
kepada siswa. 
6. Apakah Bapak/Ibu 
melakukan kegiatan 
yang mencerminkan 
karakter peduli sosial? 
Ya tentu mbak, sebagai pimpinan saya berusaha berbuat yang baik, 
membantu kalau yang membutuhkan bantuan. 













Sulitnya kita sebagai orang yang dituakan, menanamkan segala sesuatu 
pasti harus dengan teladan. Saya punya prinsip keteladanan “satu 
keteladanan lebih baik dari seribu nasehat”. Untuk menanamkan 
karakter disiplin ya saya tidak telat. Terpaksanya saya harus telat ya 
namanya manusia saya harus telat saya menginformasikan terlebih 
dahulu saya sampaikan, saya menginformasikan di grup WA SD ini 
bahwa mohon maaf saya telat karena ini. Kemudian untuk mengajak 
anak-anak cinta lingkungan kebersihan dan suka membantu saya pagi 
itu saya nggak segan mbak ketika halaman kotor sesampainya disini 
ketika yang nyalami sudah ada saya pegang sapu. Anak-anak iya saya 
masuk ke kelas-kelas itu, anak-anak coba bantu ibu. Ketika ada plastik 
ya ada sampah saya akan selalu keliling mbak. Disini itu kantin 
pusatnya sampah, saya juga nggak segan itu plastik itu tak jumputi, tapi 
terus saya ajak anak-anak itu ee bantu ibu itu. Ini sering mampet disini 
karena sampah daun itu ya, saya nggak segan ketika hujan saya mesti 
cincing-cincing. Itu maksud saya memberikan teladan, cuma saya 
nggak tau teman-teman memandangnya. Tetapi saya nggak peduli yang 
jelas air nggak mampet. Selain itu, saya memberdayakan tiga orang 
disini petugas satpam, jaga malam, dan tukang kebun tentang 
kebersihan ini. Saya beberapa kali berkoordinasi karena kok ra 
mundak-mundak resik, saya memang berkoordinasi dengan itu 
kebersihan ya. Kemudian saya itu berusaha selalu menggunakan 
bahasa yang sopan, supaya anak-anak itu bicaranya juga sopan mbak. 
Kalau gurunya bicara sopan setidaknya siswa itu tidak akan berbicara 
yang neko-neko kalau di sekolah. Kalau keteladanan yang lain apa ya, 
saya merasa belum bisa menjadi teladan yang baik. Untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lain-lain, saya itu nggak duduk 
disini. Saat anak-anak melakukan pembiasaan itu, kalau guru piketnya 
Keteladanan yang 
diberikan yaitu dengan 
memberikan contoh nyata 






telat ya saya nyalami nunggu sampai disana ada dua atau tiga orang. 
Kalau disana sudah ada dua atau tiga orang, saya juga tidak duduk 
disini. Saya kemudian keliling cek kebersihannya gimana, biasanya 
disini belum bersih anak-anak saya ajak nyapu. Siang hari saya juga 
keliling mbak. Kemudian ketika pembiasaan do moco surat kok gurune 
nggak ada telat, ya biasa ya guru telat ya satu dua ada, saya masuk di 
kelas itu. Saya tungguin anaknya, kalau kelas yang kosong gurunya itu 
banyak, saya muter gentenan pindah dari sini, sini sudah kondusif saya 
tinggal kesana dulu saya muter.  




Kalau saya ya berusaha menjadi pribadi yang baik walaupun belum 
tentuk baik sepenuhnya. Anak itu kan melihat apa yang kita lakukan, 
jadi ya kita kalau bisa melakukan hal-hal yang baik mbak. Saya itu 
kalau sama anak ya ramah, supaya anak itu juga bersikap ramah kepada 
temanya. Kalau bermain ya main yang tidak sampe bertengkar. 
Mainnya harus rukun itu kan siswa juga melihat dari sosok guru yang 
dilihat. 
Cara untuk memberikan 
keteladanan yaitu berusaha 
dengan menjadi pribadi 
ramah kepada siswa. 
9. Bagaimana 
pengondisian 





Pengondisian disini lingkungan fisik kami ini terus terang kalau dari 
sarana prasarana sangat kurang karena semua adalah RKB ruang 
kegiatan belajar mengajar, kecuali disana perpus ini kantin sudah cetho 
disana ada ruang parenting. Itu untuk kondisi fisik seperti itu mbak 
terus nek toilet cukup, kebersihannya kita pantau terus wong jumlahe 
semene okehe murid ya saya yakin dengan jumlah tenaga saya yang 
sangat terbatas. Ini kebetulan baru saja dipasang nanti bisa njenengan 
foto-foto baru bulan kemarin. Ada tim, jadi kita punya apa namanya 
tim PPK. Nah ini kan salah satu karakter dari PPK ada penempelan 
slogan-slogan. Disini kebetulan teman-teman kami bagus sekali 
kinerjanya dan kita kerjasamanya bagus sehingga tim PPK 
Pengondisian fisik yang 
dilakukan berupa 
penempelan slogan-slogan 













Komunikasi, kata kuncinya semua itu komunikasi. Jadi kadang-kadang 
kalau terjadi miss komunikasi misalnya jadwal saja, jadwal esktra kita 
buat ekstrakurikuler disini banyak. Jadwal ekstrakurikuler dibuat 
sedemikian rupa sehingga ora tubrukan tidak berbenturan dan itu 
informasi, karena disini saya menerapkan disini tidak boleh membawa 
hp android hanya hp yang itu boleh untuk anak komunikasi dengan 
orang tua tentang penjemputan dan lain-lain. Jadi intinya di 
komunikasi, ini kalau yang kami laksanakan ketika anak harusnya 
sudah dijemput tapi kok tidak dijemput misalnya biasanya anak-anak 
mendekati pak satpam sana suruh WA ke. Nah kemudian itu kami 
evaluasi baru hari kamis kemarin saya evaluasi ternyata kalau seperti 
itu kasihan pak satpam sehari aja bisa dua puluh tiga puluh siswa yang 
minta di WA kan. Ini mungkin akan kami buat program telepon 
sekolah, ini sudah kami rencanakan. Jadi ada telepon atau telepon 
sekolah yang itu yang nanti siapa saja boleh menggunakan artinya 
boleh komunikasi ke orang tua tapi ya dengan memberikan seikhlasnya 
entah 500 entah 1000 itu. 
Pendondisian nonfisik 
yang dilakukan yaitu 
dengan membangun 
komunikasi yang baik 
















Siswa Guru Kepala Sekolah 
1. Pelaksanaan 
kegiatan rutin  
Siswa mengikuti 
kegiatan rutin yang 
diadakan sekolah 
seperti budaya 5S, 
piket, melakukan 
kegiatan bersama-




karakter peduli sosial 
dalam kegiatan rutin 
yaitu melalui 





infak jumat, dan 
membantu teman. 
Kegiatan yang rutin 
dilasanakan yaitu 
pembiasaan budaya 5S, 
menghargai teman yang 
berbeda agama, jalan-




pembiasaan budaya 5S, 
pembiasaan kerja sama, 
saling menghargai, 
kebersamaan, kegiatan 
infak, jalan-jalan, dan 
pembiasaan untuk 
saling membantu. 
2.  Pelaksanaan 
kegiatan spontan 
Siswa dengan spontan 
akan membantu 
temannya yang sakit 




dan kontrol kepada 
siswa agar selalu 




dan kontrol melalui kerja 
sama dengan wali murid 
dan guru kelas. 
Siswa dengan spontan 
akan melakukan ha-hal 
yang berkaitan dengan 
peduli sosial dan 
senantiasa diberikan 







Siswa suka meniru 




diberikan berupa sikap 
ramah dan senang 
membantu ditunjukkan 
melalui perilaku guru 
baik di lingkungan 




contoh nyata kepada 




dilakukan guru selama 






orang lain karena 
adanya kesadaran 
ingin membantu yang 
ditunjukkan dengan 
adanya hubungan 
pertemanan yang baik 
antara adik kelas dan 
kakak kelas. 
Pengondisian dilakukan 
baik secara fisik 
maupun nonfisik yaitu 
dengan adanya slogan-
slogan, tata, tertib, 
banner, penyediaan 
kotak infak, dan 
terjalinnya komunikasi 
yang baik terhadap 
seluruh warga sekolah. 
Pengondisin fisik yang 
dilakukan berupa 
penempelan slogan-





komunikasi yang baik 
dengan seluruh warga 
sekolah. 
Adanya pengondisian 
lingkungan secara fisik 
dan nonfisik yang 
mendukung 
pelaksanaan pendidikan 













Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Pelaksanaan 
kegiatan rutin  
Pelaksanaan kegiatan 
rutin berupa 
pembiasaan budaya 5S, 
pembiasaan kerja sama, 
saling menghargai, 
kegiatan infak, jalan-
jalan, dan pembiasaan 
untuk saling membantu. 
Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan yaitu 
penjaga sekolah 
mengatur lalu lintas dan 
membantu siswa 
menyeberang jalan, 
guru menyambut siswa 
dengan menerapkan 
budaya 5S (senyum, 








seperti bermain, makan 
bersama, membaca, 
diskusi, infak jumat, 
Terdapat foto tentang 
kegiatan rutin penjaga 
sekolah mengatur lalu 
lintas dan membantu 
siswa menyeberang, 
pembiasaan budaya 5S, 
menghargai perbedaan 
melalui kegiatan 





seperti bermain, makan 
bersama, membaca, 
diskusi, infak jumat, 
dan kegiatan jalan-
jalan.  
SD Negeri Wonosari 1 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
peduli sosial melalui 
kegiatan-kegiatan rutin 





dan kegiatan jalan-jalan 




Siswa dengan spontan 
akan melakukan ha-hal 
yang berkaitan dengan 
peduli sosial dan 
senantiasa diberikan 
dorongan serta kontrol 
dari guru. 
Bentuk dorongan yang 
diberikan guru berupa 
peringatan, teguran, 
pujian, dan ajakan 
langsung agar siswa 
memiliki kepedulian 
terhadap sesama. 
Kontrol yang dilakukan 
guru dengan mengamati 
perilaku siswa selama 






Terdapat foto kegiatan 
sosial yang dilakukan 





perilaku warga sekolah 
yang sesuai dengan 





dilakukan guru selama 
berada di lingkungan 
sekolah. 
Guru dan karyawan 
menjadi teladan bagi 
siswa sebagai pribadi 
yang ramah, murah 
senyum, santun ketika 
berbicara, saling 
 Terdapat foto tentang 
keteladanan yang 
dilakukan oleh guru. 
Guru memberikan 









tingkah laku guru 





lingkungan secara fisik 
dan nonfisik yang 
mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial. 
Pengondisian dilakukan 
baik secara fisik 
maupun nonfisik yaitu 
adanya slogan-slogan 
tentang peduli sosial, 
poster, tata tertib yang 
berkaitan dengan peduli 
sosial, adanya kotak 
infak yang disediakan 
di mushola sekolah dan 
terciptanya suasana 
sekolah yang nyaman 
dan hubungan antar 
warga sekolah yang 
harmonis. 
Terdapat foto slogan-
slogan tentang peduli 
sosial, poster, tata tertib 
yang berkaitan dengan 
peduli sosial, dan kotak 
infak yang disediakan 
di mushola sekolah. 
Pengondisian dilakukan 
baik secara fisik 
maupun nonfisik untuk 
mendukung 
pelaksanaan pendidikan 






CATATAN LAPANGAN 1 
Tanggal Pengamatan : Senin, 05 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 09.30 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 WIB dan memarkirkan kendaraan di 
tempat parkir. Penjaga sekolah menjaga lalu lintas di depan sekolah dan 
membantu siswa yang kesulitan menyeberang. Siswa terlihat merapikan jas hujan 
karena cuaca sedang hujan. Tiga guru piket sudah berada di lobbi untuk 
menyambut kedatangan siswa. Beberapa siswa yang bertugas piket melaksanakan 
piket bersama-sama di ruang kelasnya. Hari ini kegiatan upacara tidak 
dilaksanakan karena sedang hujan. Pukul 07.00 WIB siswa segera masuk ke ruang 
kelas untuk melaksanakan pembelajaran. Peneliti mendokumentasikan berbagai 
kegiatan yang ada di sekolah dan fasilitas yang ada di sekolah. Jam istirahat siswa 
terlihat bermain dan makan bersama di dalam kelas. 
CATATAN LAPANGAN 2 
Tanggal Pengamatan : Selasa, 06 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.40 – 10.00 WIB 




Peneliti datang ke sekolah pada pukul 06.40 WIB saat itu siswa sedang 
berangkat ke sekolah. Penjaga sekolah berjaga untuk mengamankan lalu lintas 
dan membantu siswa untuk turun dari kendaraan pengantar. Tiga orang guru 
sudah berada di lobbi untuk menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan 
budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). Peneliti masuk ke lingkungan 
sekolah setelah menyampaikan kepada guru piket akan melakukan observasi. Hari 
selasa siswa memakai seragam merah dan putih. Terlihat beberapa siswa bermain 
di lapangan sekolah untuk menunggu bel masuk. Terlihat juga beberapa siswa 
yang bergantian ke kamar mandi untuk ganti pakaian olahraga. Beberapa siswa 
yang bertemu dengan peneliti memberikan salam dan menjabat tangan peneliti. 
Pukul 07.00 WIB bel tanda masuk berbunyi, semua siswa masuk ke kelas masing-
masing. Guru pemandu telah siap untuk menjalankan rutinitas setiap pagi yaitu 
memandu menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza dan hafalan surat-surat 
pendek menggunakan pengeras suara. Hal ini bertujuan agar semua kelas 
melaksanakan kegiatan rutin tersebut secara serentak. Guru pemandu tidak hanya 
berdiri di suatu tempat tetapi juga berkeliling menuju ke kelas-kelas. Terlihat 
beberapa siswa melaksanakan shalat dhuha secara bergantian. Pelaksanaan shalat 
dhuha tidak dilakukan secara bersama-sama karena mushola tidak cukup untuk 
menampung semua siswa secara bersamaan. Kegiatan dilanjutkan dengan budaya 
literasi sesuai dengan kebijakan guru pada jenjang kelasnya dan kegiatan 
pembelajaran. Pukul 09.00 WIB kelas rendah mulai istirahat, sedangkan kelas 
tinggi mulai istirahat pada pukul 09.15 WIB. Siswa berlarian ke kantin sekolah 




makan bersama di dalam kelas. Beberapa siswa terlihat saling berbagi dan 
bertukar makanan yang dibawa. Peneliti juga mengamati slogan-slogan yang 
tertempel pada dinding-dinding sekolah. 
CATATAN LAPANGAN 3 
Tanggal Pengamatan : Kamis, 08 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungan Sekolah dan Kelas 
Waktu Pengamatan  : 06.50 – 10.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.50 WIB, saat itu penjaga sekolah 
berada di jalan depan sekolah untuk mengatur lalu lintas. Guru piket sudah berada 
di lobbi untuk menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 5S. 
Beberapa siswa saling bekerja sama melaksanakan piket dengan menyapu ruang 
kelas dan halaman sekolah. Sebelum pembelajaran semua siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya tiga stanza dan hafalan surat-surat pendek yang dipandu oleh 
guru agama melalui pengeras suara. Beberapa siswa terlihat melaksanakan shalat 
dhuha. Jam istirahat siswa bermain bersama baik di kelas maupun di luar kelas. 
Peneliti bertemu dengan siswa kelas 1, 2 dan 3 untuk melakukan wawancara.  
CATATAN LAPANGAN 4 
Tanggal Pengamatan : Jumat, 09 Februari 2018 




Waktu Pengamatan  : 06.50 – 10.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Pukul 06.50 WIB peneliti tiba di sekolah dan segera melapor ke guru yang 
piket untuk melaksanakan penelitian. Terlihat penjaga sekolah sudah berada di 
jalan untuk mengatur lalu lintas. Guru piket menyambut siswa di lobbi sekolah 
dengan saling menyapa dan memberi salam. Peneliti meminta izin ke guru kelas 
4B untuk ikut masuk ke dalam kelas. Sebelum pembelajaran seluruh siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza dan dilanjutkan membaca asmaul 
husna yang dipandu oleh guru agama melalui pengeras suara. Siswa dengan 
bimbingan guru melaksanakan infak jumat yang di kelola oleh bendahara kelas. 
Uang infak setiap siswa disamakan yaitu sebesar Rp 1.000,00. Mayoritas siswa di 
SDN Wonosari 1 merupakan anak dari kalangan menengah ke atas. 
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan hari jumat yaitu pramuka bagi kelas 1 dan 2 di 
lapangan sekolah.  
CATATAN LAPANGAN 5 
Tanggal Pengamatan : Selasa, 13 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 11.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti datang di SDN Wonosari 1 pukul 06.45 WIB saat siswa sedang 




berjaga mengatur lalu lintas di jalan. Guru membantu siswa keluar dari mobil 
pengantar dan membantunya untuk menyeberang. Di lobbi sekolah sudah ada tiga 
guru piket yang siap menyambut kedatangan siswa dengan menerapkan budaya 
5S. Siswa yang piket dibantu oleh guru untuk membersihkan halaman sekolah 
bersama dengan tukang kebun. Beberapa siswa yang bertemu dengan peneliti 
memberikan salam dan sapa. Jam istirahat siswa bermain di halaman, terlihat ada 
kericuhan kecil, guru segera bertindak agar siswa saling memaafkan. Peneliti 
melakukan wawancara dengan guru kelas 4B di ruang kepala sekolah.  
CATATAN LAPANGAN 6 
Tanggal Pengamatan : Rabu, 14 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Limgkungan Sekolah dan Kelas 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 11.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45 WIB dan segera memarkirkan 
kendaraan di tempat parkir. Terlihat penjaga siap di jalan untuk mengatur lalu 
lintas. Di lobbi sekolah sudah ada guru piket yang bertugas menyambut 
kedatangan siswa. Siswa-siswa bermain bersama di halaman sekolah, ada yang 
bermain sepak bola dan kejar-kejaran. Siswa yang piket bekerja sama 
melaksanakan piket di ruang kelas masing-masing. Terlihat guru juga membantu 
siswa yang sedang melaksanakan piket. Beberapa siswa yang melihat guru 
kelasnya datang berlarian untuk menyambut dan membawakan tas ke dalam kelas. 




Indonesia raya tiga stanza, hafalan surat-surat pendek, dan literasi. Pada jam 
istirahat siswa terlihat ada yang bermain bersama, makan bersama, dan membaca 
bersama. Terlihat guru menegur siswa yang bersikap kurang sopan, agar tidak 
mengulangi lagi perbuatan tersebut.  
CATATAN LAPANGAN 7 
Tanggal Pengamatan : Kamis, 15 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.50 – 13.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 WIB. Penjaga sekolah berjaga di 
depan sekolah untuk mengatur lalu lintas dan membantu siswa untuk 
menyeberang. Guru piket sudah berada di lobbi untuk menyambut siswa. Budaya 
5S diterapkan oleh warga sekolah di pagi hari. Siswa, guru dan tukang kebun 
saling bekerja sama dalam membersihkan lingkungan sekolah. Guru mendorong 
siswa untuk saling membantu dengan temannya seperti pada saat piket.Terlihat 
guru, karyawan, dan siswa yang bertemu saling bertegur sapa dan memberi salam. 
Siswa tampak rukun dan nyaman ketika bermain bersama. Jam masuk sekolah 
siswa melaksanakan aktivitas sebelum pembelajaran yaitu menyanyikan lagu 
Indonesia raya tiga stanza, hafalan surat-surat pendek yang dipandu oleh guru 
agama melalui pengeras suara, dan kegiatan literasi sesuai dengan kebijakan guru 
kelas masing-masing. Kepala sekolah terlihat berkeliling ke kelas-kelas untuk 




menuju ke lapangan pemda untuk berolahraga disana. Jam istirahat siswa tampak 
bermain bersama di lapangan sekolah maupun di dalam kelas. Peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa kelas 4 dan 5. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
berlangsung hari ini adalah TIK yang dilaksanakan di lab TI dan bahasa inggris 
yag dilaksanakan di ruang bahasa. 
CATATAN LAPANGAN 8 
Tanggal Pengamatan : Sabtu, 17 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungn Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 12.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di SD Negeri Wonosari 1 pukul 06.45 WIB dan 
memarkirkan kendaraan di tempat parkir. Terlihat penjaga sekolah sedang berjaga 
untuk mengatur lalu lintas. Dua orang guru dan kepala sekolah sudah berada di 
lobbi sekolah untuk menyambut siswa yang datang ke sekolah dengan 
menerapkan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). Beberapa siswa 
yang mengetahui guru kelasnya datang turut menyambut dengan senang. Ada 
seorang siswa yang membantu membawakan tas gurunya ke dalam kelas. Pukul 
07.00 WIB bel berbunyi, semua siswa dari kelas 1 sampai dengan kelas 5 berbaris 
di lapangan sekolah untuk melaksanakan kegitan rutin di minggu genap yaitu 
jalan-jalan. Terlihat kepala sekolah bersama guru dan siswa kelas 2 sedang 
menyapu halaman sekolah. Hal ini merupakan salah satu wujud keteladanan yang 




meminta siswa yang lain untuk membantu membersihkan sampah di lingkungan 
sekolah sebelum kegiatan jalan-jalan dilaksanakan. Guru memandu siswa untuk 
berkumpul di lapangan sesuai dengan kelas masing-masing. Guru menjelaskan 
rute yang akan dilalui selama perjalanan. Siswa diberangkatkan dengan 
pendampingan dari guru kelas masing-masing. Guru mengingatkan agar siswa 
berjalan berpasangan dan jangan saling dorong. Hal ini merupakan salah satu cara 
guru dalam mendorong siswa untuk peduli terhadap temannya. Siswa-siwa terlihat 
membawa air minum untuk berjaga apabila haus di perjalanan.  
CATATAN LAPANGAN 9 
Tanggal Pengamatan : Senin, 19 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.50 – 12.30 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti tiba di SDN Wonosari 1 pukul 06.50 WIB, memarkir kendaraan 
dan mengamati aktivitas pagi yang terdapat di SDN Wonosari 1. Penjaga sekolah 
bersama dengan satu orang guru berjaga mengatur lalu lintas di depan gerbang 
sekolah dan membantu menyeberangkan siswa yang diantar oleh orang tuanya. 
Satu orang guru telah siap di lobbi untuk menyambut siswa dengan menerapkan 
budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). Terlihat di lapangan sekolah 
guru mulai mengatur siswa-siswa untuk mengikuti upacara bendera yang secara 
rutin dilaksanakan setiap hari senin. Petugas upacara adalah kelas lima yang 




Upacara berjalan dengan khidmat dan tertib. Ada dua orang siswa yang sakit dan 
harus dibawa ke UKS. Guru membantu siswa yang sakit dan merawat di UKS. 
Dua orang siswa yang melihat temannya sakit meminta ijin kepada guru kelasnya 
untuk menjenguk teman yang sedang sakit setelah upacara selesai. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki kepedulian terhadap temannya yang sedang 
sakit. Jam istirahat siswa bermain bersama, ada yang jajan di kantin, dan guru-
guru istirahat di kantor. Siswa terlihat makan bersama dengan teman-temannya. 
Pukul 12.00 WIB kelas rendah melaksanakan ekstrakurikuler wajib yaitu BTA di 
ruang kelas masing-masing.  
CATATAN LAPANGAN 10 
Tanggal Pengamatan : Selasa, 20 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 12.30 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45 WIB. Penjaga sekolah berjaga di 
jalan untuk mengatur lalu lintas dan membantu siswa menyeberang jalan. Penjaga 
sekolah juga membantu siswa yang kesulitan turun dari kendaraan pengantar. 
Guru piket sudah berada di lobbi untuk menyambut siswa dengan membiasakan 
menerapkan budaya 5S. Guru terlihat menyambut siswa dengan ramah. Siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza dan hafalan surat-surat pendek yang 
dipandu menggunakan pengeras suara. Siswa yang beragama non muslim 




makan bersama. Guru melihat hal tersebut memberikan pujian kepada siswa 
bahwa apa yang dilakukan itu merupakan hal yang baik. Peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah pada jam istirahat. 
CATATAN LAPANGAN 11 
Tanggal Pengamatan : Rabu, 21 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Suasana Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 13.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti tiba di SDN Wonosari 1 pukul 06.45 saat siswa sedang berangkat 
sekolah. Penjaga sekolah terlihat berjaga untuk mengamankan lalu lintas dan 
membantu siswa untuk menyeberang. Tiga guru piket sudah berada di lobbi untuk 
menyambut siswa dengan menerapkan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, 
santun). Siswa kelas satu sedang bekerja sama piket membersihkan ruang kelas. 
Siswa kelas dua dengan bantuan ibu guru sedang menyapu halaman sekolah. 
Siswa yang lain terlihat sedang bermain sepak bola, bermain kejar-kejaran, dan 
ada yang berbincang-bincang menunggu bel masuk. Tidak sengaja salah seorang 
siswa menendang bola dan mengenai kepala temannya. Spontan siswa tersebut 
meminta maaf kepada teman yang terkena bola di kepalanya. Hal ini merupakan 
sikap peduli yang ditunjukkan siswa secara spontan ketika melakukan kesalahan 
terhadap temannya. Beberapa siswa yang bertemu dengan peneliti juga 
memberikan salam dan menjabat tangan peneliti. Kegiatan yang berlangsung 




surat-surat pendek yang dipandu oleh guru pemandu, sedangkan untuk siswa yang 
beragama Kristen dan Katholik melakukan doa bersama di ruang agama. Semua 
siswa mengikuti pembelajaran di dalam kelas dan siswa kelas satu olahraga di 
lapangan sekolah. Jam istirahat terlihat siswa ada yang jajan di kantin, makan 
bersama di kelas, dan bermain di lapangan. Esktrakurikuler yang berlangsung hari 
rabu yaitu BTA bagi siswa kelas 4 dan 5 di ruang kelas masing-masing.  
CATATAN LAPANGAN 12 
Tanggal Pengamatan : Jumat, 23 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah dan Kelas 3A 
Waktu Pengamatan  : 06.50 – 11.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.50 WIB, segera memarkirkan 
kendaraan dan melepas jas hujan. Siswa yang datang ke sekolah dibantu oleh 
penjaga sekolah untuk menyeberang. Guru piket sudah berada di lobbi untuk 
menyambut siswa dengan menerapkan budaya 5S. Peneliti menemui guru kelas 
3A sebelum masuk ke ruang kelas. Sebelum pembelajaran dimulai siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza dan membaca asmaul husna yang 
dipandu oleh guru agama melalui pengeras suara. Siswa berdoa dan menyanyikan 
lagu mars PPK, tepuk PPK, serta salam PPK. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai 
karakter tertanam dalam diri siswa. Kegiatan dilanjutkan dengan pembelajaran, 
terlihat guru dengan sabar membantu siswa yang merasa kesulitan. Sebelum 




bendahara kelas. Bendahara kelas melakukan pencatatan uang infak yang 
terkumpul dan menyerahkan kepada guru kelas. Guru juga mengajak siswa untuk 
menyisihkan uang saku yang dibawa untuk diberikan kepada siswa yang baru saja 
sembuh setelah melakukan sunat. Jam istirahat perwakilan siswa bersama guru 
memberikan uang hasil sukarela kepada siswa yang sudah melaksanakan sunat 
tersebut. Hal ini merupakan bentuk kepedulian siswa dan guru terhadap siswa 
yang sedang sakit. 
CATATAN LAPANGAN 13 
Tanggal Pengamatan : Sabtu, 24 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 11.30 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti tiba di SDN Wonosari 1 pukul 06.45 WIB, saat siswa sedang 
berangkat ke sekolah. Empat guru piket menyambut siswa di lobbi sekolah 
dengan menerapkan budaya 5S. Guru sangat ramah dalam menyambut siswa. 
Guru dan siswa saling bertegur sapa dan berjabat tangan. Siswa melaksanakan 
piket kelas dan menyapu halaman sekolah secara bersama-sama dengan tukang 
kebun. Hari ini tidak ada kegiatan jalan-jalan, sehingga siswa langsung 
melaksanakan pembelajaran seperti biasa. Terlihat beberapa siswa yang berganti 
pakaian olahraga di kamar mandi secara bergantian. Jam istirahat siswa bermain 
bersama di dalam kelas dan halaman sekolah. Terdapat siswa yang bermain dakon 




bersama. Terlihat dua siswa perempuan yang sedang makan bersama sambil 
sesekali saling menyuapi satu sama lain. Peneliti melakukan wawancara dengan 
guru kelas 3A pada jam istirahat di ruang kepala sekolah. 
CATATAN LAPANGAN 14 
Tanggal Pengamatan : Senin, 26 Februari 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 12.30 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45 WIB. Tiga orang guru piket 
menyambut siswa di lobbi sekolah. Budaya 5S diterapkan oleh guru dan siswa 
pada kegiatan ini. Terlihat dua orang siswa saling membantu mengangkat papan 
yang akan digunakan untuk Pembina upacara. Siswa-siswa sudah bersiap di 
halaman sekolah untuk melaksanakan upacara dipandu oleh guru yang merapikan 
barisan. Upacara berlangsung dengan khidmat yang diikuti oleh siswa mulai dari 
kelas 1 sampai 6, guru, dan karyawan. Ada siswa yang merasa sakit, guru 
langsung memberikan bantuan dengan membawa siswa ke UKS. Kegitan 
dilanjutkan dengan pembelajaran, terlihat guru kelas 2 mengadakan pembelajaran 
di luar kelas. Jam istirahat siswa terlihat bermain dan makan bersama. Guru-guru 
istirahat dan makan bersama di kantor. Guru melakukan iuran yang dilaksanakan 
setiap bulan. Guru menyisihkan uang untuk kegiatan sosial apabila ada keluarga 




Guru PNS memberikan iuran sebesar Rp 30.000,00 dan guru tidak tetap sebesar 
Rp 15.000,00 yang di kelola oleh bendahara sekolah. 
CATATAN LAPANGAN 15 
Tanggal Pengamatan : Jumat, 02 Maret 2018 
Objek Pengamatan  : Lingkungan Sekolah dan Kelas 2A 
Waktu Pengamatan  : 06.45 – 11.00 WIB 
Hasil Pengamatan  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45 WIB. Penjaga sekolah mengatur 
lalu lintas di depan sekolah dan membantu siswa menyeberang jalan. Guru piket 
menyambut kedatangan siswa di lobbi sekolah dengan menerapkan budaya 5S. 
Siswa dibiasakan untuk saling menyapa, menebar senyum, dan berjabat tangan 
apabila bertemu. Siswa juga dibiasakan untuk bermain bersama dan makan 
bersama agar terjalin kebersamaan antar siswa. Sebelum pembelajaran siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza, membaca asmaul husna, 
menyanyikan Mars PPK, tepuk PPK, dan salam PPK. Hal ini bertujuan agar 
karakter yang baik dapat terinternalisasi di dalam diri siswa. Siswa melaksanakan 
infak jumat sebesar Rp 1.000,00 yang dikelola oleh bendahara. Apabila infak 
sudah terkumpul kemudian diberikan kepada guru kelas. Guru mengingatkan 
siswa tentang manfaat infak yang sangat berguna bagi orang lain. Manusia 
sebagai makhluk sosial maka harus saling membantu. Guru juga melakukan 
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